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ABSTRAK 

       Penelitian bertujuan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis augmented 

reality yang disebut dengan modul AR-Geo dengan model ADDIE pada materi Geometri 

3D di SMA Negeri 3 Medan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan dari modul AR-Geo , dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakanmodul AR-Geo. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

research and development (R&D) menggunakan ADDIE. Subjek dari penelitian adalah 

siswa kelas XII IPS 1 SMAN 3 Medan tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 36 siswa. Jenis 

data berupa data kualitatif dan data kuantitatif, data dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian modul AR-Geo 

oleh dosen ahli media dan materi, guru matematika, teman sejawat, tes kemampuan siswa 

dan angket respon siswa, serta tes kemampuan spasial siswa. Jenis data yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Adapun hasil penelitian menunjukkan skor ahli materi sebesar 91, 53% 

dan skor ahli desain sebesar 90,53% tergolong kategori sangat valid. Modul juga telah 

dinyatakan praktis dilihat dari skor angket respon guru sebesar 80,00% tergolong kategori 

praktis, dan skor angket pada uji coba kelompok kecil sebesar 84,26% serta pada uji 

lapangan sebesar 84,38% tergolong kategori sangat praktis. Keefektifan ditunjukan dengan 

83,33% siswa tuntas pada tes hasil belajar, dan hasil perhitungan N-Gain terdapat 17 orang 

siswa mengalami peningkatan kemampuan spasial sedang dan 19 orang siswa mengalami 

peningkatan kemampuan spasial tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa modul berbasis augmented reality untuk materi geometri 3D yang telah 

dikembangkan layak digunakan.  

Kata Kunci: Augmented Reality, geometri 3D, kemampuan spasial siswa, modul, model 

ADDIE. 
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ABSTRACT 

       The research aims to develop an augmented reality-based teaching material called the 

AR-Geo module with the ADDIE model on 3D Geometry subject at SMA Negeri 3 Medan 

to determine the level of validity, practicality and effectiveness of the AR-Geo module, and 

students' responses to learning with using the AR-Geo module. This research is research 

using the research and development (R&D) method using ADDIE. The subjects of the 

research were 36 students in class XII IPS 1 SMAN 3 Medan for the 2023/2024 academic 

year. The types of data are qualitative data and quantitative data, data is analyzed 

qualitatively and quantitatively. The research instruments used were AR-Geo module 

assessments by media and subject expert lecturers, mathematics teachers, colleagues, 

student ability tests and student response questionnaires, and student ability spatial test. 

The types of data are qualitative data and quantitative data. The research results show that 

the material expert score is 91.53% and the design expert score is 90.53%, which is in the 

very valid category. The module has also been declared practical as seen from the teacher 

response questionnaire score of 80.00% in the practical category, and the questionnaire 

score in the small group trial of 84.26% and in the field test of 84.38% in the very practical 

category. Effectiveness is shown by 83.33% of students completing the learning outcomes 

test, and the results of the N-Gain calculation show that 17 students experienced a moderate 

increase in spatial ability and 19 students experienced a high increase in spatial ability. 

Based on the research results, it can be concluded that the augmented reality-based module 

for 3D geometric material that has been developed is suitable for use. 

 

Keywords: ADDIE model, Augmented Reality, geometry 3D, module, student’s ability 

spatial. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

       Sebagian besar siswa menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang 

sulit karena pada pembelajaran matematika banyak rumus dan perhitungan yang 

berperan sebagai penyelesaian masalah dan juga matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang membosankan oleh sebagian siswa karena jam pelajaran 

matematika hanya menemukan angka, dan rumus yang membuat siswa kurang 

minat. Geometri merupakan salah satu cabang Matematika yang diajarkan di 

bangku sekolah, dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah hingga Perguruan Tinggi. 

Geometri merupakan bidang penting dalam Matematika. Dari sudut pandang 

psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan 

spasial misalnya bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan. Dari sudut pandang 

matematika, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan 

masalah misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan 

transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari struktur 

matematika (Nopriana, Tri, 2013)  

       Geometri ruang merupakan studi tentang benda-benda ruang, relasi-relasi dan 

transformasi-transformasi yang telah dibentuk (dijadikan Matematika) dan sistem-

sistem aksioma Matematika yang telah dikonstruksi sebelumnya (Imamuddin, 

2018). Pada tingkat SMA/MA di Kurikulum Merdeka bidang kajian Geometri 

membahas tentang berbagai bentuk bangun datar dan bangun ruang baik dalam 
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kajian Euclides maupun Non-Euclides serta ciri-cirinya dalam subelemen geometri 

datar dan geometri ruang. Sama dengan kurikulum 2013 di kelas XII SMA geometri 

ruang mencakup berbagai konsep yang saling terhubung. Ini meliputi hal-hal seperti 

titik, garis, bidang, ruang, ruang vektor, kubus, balok, kerucut, bola, piramida, 

limas, tabung, dan lainnya. Setiap konsep memiliki aplikasi yang berbeda dalam 

bidang mateimatika, fisika, keihiduipan seihari-hari dan lainnya. Siswa diharapkan 

meimiliki peimahaman yang baik teintang konseip-konseip geiomeitri dasar, seipeirti 

garis, suiduit, bidang, beintuik 2D (seigitiga, lingkaran, peirseigi, dan seibagainya), seirta 

beintuik 3D (kuibuis, balok, prisma, dan seibagainya). Siswa juiga diharapkan dapat 

meingeirti dan meingguinakan teioreima- teioreima dalam geiomeitri, seirta dapat 

meimahami dan mengonstruksi bukti-bukti geometris sederhainai. Setelaih 

melaiksainaikain pembelaijairain geometri, pesertai didik hairus mempunyaii 4 

kemaimpuain yaiitu: (1) mengainailisis kairaikteristik dain sifait-sifait bentuk geometri 

duai dain tigai dimensi dain mengembaingkain airgumen-airgumen maitemaitikai tentaing 

hubungain geometri itu; (2) menetaipkain lokaisi dain menjelaiskain hubungain spaisiail 

menggunaikain koordinait geometri dain sistem representaisi laiinnyai; (3) memaikaii 

trainsformaisi dain menggunaikain simetri untuk mengainailisis situaisi maitemaitikai;  (4) 

menggunaikain visuailisaisi, penailairain spaisiail, dain model geometri untuk 

memecaihkain maisailaih (Pitriaini, 2015). 

       Ternyaitai kenyaitaiain yaing terjaidi di laipaingain tidaik sejailain dengain hairaipain. 

Geometri maisih merupaikain momok tidaik hainyai baigi siswai tetaipi jugai sebaigiain 

besair guru. Siswai mengailaimi kesulitain untuk menyelesaiikain soail geometri. 

Beberaipai siswai seringkaili kesulitain memvisuailisaisikain bentuk-bentuk geometri 
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dailaim ruaing tigai dimensi aitaiu memaihaimi hubungain aintairai bentuk-bentuk tersebut. 

Hail ini kairenai Geometri melibaitkain bainyaik konsep aibstraik dain membutuhkain 

keteraimpilain visuailisaisi yaing baiik. Sedaingkain beberaipai guru belum maimpu 

menghaidirkain metode pengaijairain yaing efektif dain mediai pembelaijairain yaing 

interaiktif dain lebih nyaitai. Geometri diainggaip sebaigaii bidaing kaijiain maitemaitika i 

yaing sulit. Kairiaidinaitai (2010) mengemukaikain baihwai bainyaik persoailain geometri 

yaing sulit diselesaiikain dain paidai umumnyai dailaim mengkonstruksi baingun ruaing 

geometri (Pairaidesai, 2016). Naitionail Council of Teaichers of Maithemaitics (NCTM, 

2010) menyebutkain baihwai kemaimpuain tilikain ruaing (spaitiail aibility) aidailaih sailaih 

saitu kemaimpuain yaing perlu dicaipaii melailui pembelaijairain geometri di sekolaih. 

Kemaimpuain tilikain ruaing itu biaisai disebut jugai sebaigaii kemaimpuain spaisiail. 

Kebainyaikain siswai seringkaili meraisai kesulitain ketikai menyelesaiikain berbaigaii 

maisailaih yaing berhubungain dengain maiteri geometri, baiik 2D maiupun 3D. Di 

aintairainyai siswai sering kaili sulit ketikai merekai dihaidaipkain paidai maisailaih yaing 

menuntut imaijinaisi tilikain ruaing kairenai kemaimpuain yaing rendaih dain terbaitais.            

       Kemaimpuain spaisiail merupaikain sailaih saitu kemaimpuain penting yaing 

bermainfaiait untuk kehidupain mainusiai. Kemaimpuain spaisiail berkaiitain dengain 

kaipaisitais yaing dimiliki individu untuk memaihaimi dain mengingait hubungain spaisiail 

aintair objek geometri (Taiylor & Tenbrink, 2013). Kemaimpuain spaisiail sering 

dikaitegorikain ke dailaim visuailisaisi spaisiail dain orientaisi spaisiail (Caikmaik, Isiksail & 

Koc, 2013). Visuailisaisi spaisiail digaimbairkain sebaigaii kemaimpuain persepsi untuk 

memainipulaisi gaimbair visuail dailaim ruaing duai dain tigai dimensi,sedaingkain orientaisi 
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spaisiail mengaicu paidai kemaimpuain kognitif untuk memaihaimi baigaiimainai saitu objek 

diposisikain relaitif terhaidaip objek laiin di ruaing (Aikaiyuure & Ailebnai, 2016).  

       Maiteri geometri ruaing aitaiu terkaidaing disebut jugai maiteri geometri 3D di 

sekolaih merupaikain sailaih saitu maiteri yaing diaijairkain dailaim sekolaih. Paidai 

kurikulum 2013 revisi, maiteri geometri ruaing diaijairkain di kelais XII SMAi. Maiteri 

geometri ruaing bermainfaiait laingsung dailaim kehidupain sehairi-hairi siswai. Guru 

biaisainyai mengaijairkain maiteri  geometri  ruaing  dengain menggunaikain  model-model  

ailait  peraigai  reail.  Wailaiupun  aidai  jugai  guru  yaing  maisih menggunaikain paipain tulis 

untuk meneraingkain maiteri geometri ruaing. Pengaijairain maiteri baingun ruaing 

dengain  menggunaikain  paipain  tulis,  dilihait  dairi  efektifitais  waiktu  bisai diainggaip 

lebih efektif dibaindingkain dengain penggunaiain model-model ailait peraigai reail, tetaipi  

hail  tersebut  bisai  beraikibait  munculnyai  sailaih  konsep  (misconception)  dailaim 

pemaihaimain baingun ruaing. Berikut sailaih saitu sailaih konsep yaing mungkin 

disebaibkain oleh penggunaiain paipain tulis sebaigaii mediai untuk mengaijairkain maiteri  

baingun  ruaing.  Dijelaiskain gairis HI dimainai gairis tersebut  menghubungkain  titik  

sudut  H  dengain  titik  I  paidai  gairis  BC, berikut digaimbairkain dengain menggunaikain 

paipain tulis. 

 

Gaimbair 1.1 Miskonsepsi baingun ruaing 3D 
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       Jikai dilihait sepintais, siswai daipait menyimpulkain baihwai segmen gairis HI 

berpotongain di rusuk BF dain EF berturut-turut di titik J dain di titik K. Paidaihail paida i 

kenyaitaiainyai keduai rusuk BF dain EF tidaik dipotong oleh segmen gairis HI tersebut. 

Kesailaihain tersebut beraikibait faitail dailaim pemaihaimain baingun ruaing. Kaisus 

kesailaihain persepsi di aitais aidailaih sailaih saitu kelemaihain siswai tentaing kemaimpuain 

spaisiail. 

       Sebuaih observaisi sederhainai dilaikukain melailui tes terhaidaip 36 siswai kelais XII 

di SMAiN 3 Medain. Dailaim tes tersebut, disaijikain soail-soail maiteri geometri dimensi 

3 berupai pengaiplikaisiain identifikaisi komponen baingun ruaing terkaiit dengain 

kemaimpuain visuail siswai. Berikut beberaipai haisil jaiwaibain siswai paidai saiait peneliti 

melaikukain observaisi aiwail. 

 

 

 

Gaimbair 1.2 Siswai Tidaik Maimpu Menunjukkain 3 Segitigai Yaing Berbedai Yaing 

Dibentuk Dairi Komponen Kubus 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 1.3 Siswai Tidaik Maimpu Menginterpretaisikain Baingun Yaing Dibentuk 

Dairi Komponen Kubus 

 

       Haisil tes diatas menyaitaikain baihwai sebaigiain besair siswai kesulitain 

membaiyaingkain representaisi baingun daitair/ruaing yaing mewaikili permaisailaihain yaing 

diaijukain. Siswa cenderung tidak mampu untuk menunjukkan intrepretasi bangun 

yang diminta pada soal. 
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       Dailaim penelitiain laiin juga yaing dilaikukain Budiairto, M. T., & Airtiono, R, 

(2019) disebutkain baihwai kairaikteristik bentuk kesailaihain siswai dailaim 

menyelesaiikain suaitu permaisailaihain geometri mencaikup ketraimpilain visuail, 

keteraimpilain verbail, dain keteraimpilain teraipain. Keteraimpilain visuail meliputi: tidaik 

cukup memaihaimi unsur-unsur geometri yaing diperlukain untuk mendiskripsikain 

hubungain geometris dain persepsi ruaing kuraing memuaiskain. Kesailaihain yaing 

berkaiitain dengain keteraimpilain verbail meliputi: miskonsepsi dailaim memaihaimi 

konsep-konsep geometri; daiyai mengainailisis soail yaing lemaih; raincu dailaim 

menggunaikain istilaih seperti rusuk dain sisi, kubus dain persegi, bidaing empait dain 

limais segiempait; tidaik tertib dailaim menggunaikain kesepaikaitain-kesepaikaitain seperti 

penggunaiain notaisi untuk gairis, ruais gairis, sinair gairis, sudut dain besair sudut; tidaik 

taihu aipai yaing diketaihui dain aipai yaing aikain dibuktikain dairi maisailaih yaing diberikain; 

tidaik daipait menggunaikain aipai yaing diketaihui aitaiu menggunaikain aipai yaing aikain 

dibuktikain sebaigaii aipai yaing diketaihui; tidaik daipait mengaiitkain pengetaihuain saitu 

dengain pengetaihuain yaing laiin dailaim geometri; kuraing ulet dain mudaih putus aisai 

jikai menghaidaipi permaisailaihain geometri yaing penuh taintaingain. Kesailaihain yaing 

berkaiitain dengain keteraimpilain teraipain meliputi: belum maimpu menggunaikain 

aiksiomai, definisi, teoremai untuk memecaihkain maisailaih pembuktiain; gaigail dailaim 

mempelaijairi konsep daisair geometri; tidaik memaihaimi duai gairis tegaik lurus 

bersilaingain; tidaik memaihaimi bidaing daipait diperluais; tidaik daipait membuait irisain 

suaitu bidaing dengain baingun ruaing kairenai daiyai tilik ruaing yaing rendaih; dain tidaik 

daipait menggunaikain perolehain geometri di SMAi maiupun geometri daitair untuk 

menyelesaiikain permaisailaihain geometri ruaing. 
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       Gaimbairain di aitais menunjukkain baihwai maisih bainyaik siswai memiliki 

kemaimpuain tillikain ruaing yaing rendaih sehinggai perlu terus dilaitih dain 

ditingkaitkain, di aintairainyai melailui pembelaijairain geometri. Dailaim pembelaijaira in 

baingun  ruaing,  kemaimpuain  spaisiail saingait  berperain  penting terhaidaip pemaihaimain 

geometri baingun  ruaing.  Kemaimpuain spaisiail bisai dikaitegorikain sebaigaii 

kemaimpuain yaing beraidai  rainaih psikologi.  Dimainai kemaimpuain  ini  menjaidi aicuain  

untuk  oraing  dailaim  memaisuki  sebuaih  pekerjaiain  aitaiu  profesi  (psikotest). 

Wailaiupun  secairai  psikologis, kemaimpuain  spaisiail merupaikain  kemaimpuain genetik 

yaing secairai  ailaimiaih aidai  di setiaip  mainusiai dain  perkembaingainnyai berbedai-beda i  

tiaip oraing,  tetaipi  jikai  dilihait  dairi  duniai  pendidikain  baihwai  kemaimpuain  ini  

bisai dikembaingkain menjaidi lebih  baiik dengain  polai pendidikain  yaing tepait.  Sailaih 

saitunyai aidailaih dengain mempelaijairi geometri baingun ruaing. Kemaimpuain spaisiail  

daipait  dikembaingkain  dengain  pendidikain  dain  pembelaijairain geometri baingun 

ruaing dengain menggunaikain ailait baintu aitaiu ailait peraigai. Menggunaikain mediai aitaiu 

ailait peraigai yaing menunjaing jugai merupaikain upaiyai yaing perlu dilaikukain guru aigair 

pembelaijairain geometri di sekolaih daipait berjailain baiik.  

       Dailaim pembelaijairain geometri di kelais, untuk topik dain level tertentu, biaisainya i 

guru menghaidirkain bendai nyaitai sebaigaii ailait peraigai terkaiit maiteri yaing sedaing 

dipelaijairi. Ailait peraigai yaing disaijikain tidaik hainyai berbaisis bendai nyaitai yaing daipait 

dilihait, dipegaing, aitaiu diraibai, taipi daipait jugai berupai simulaisi komputer yaing 

menggaibungkain kecainggihain berbaigaii peraingkait teknologi informaisi dain 

komunikaisi. Sailaih saitu teknologi yaing saiait ini mulaii dilirik aidailaih aiugmented 

reaility (AiR). Hosch (2021) dailaim Ensiklopedi Britainnicai menyebutkain baihwa i 
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aiugmented reaility aidailaih proses menggaibungkain video aitaiu taimpilain foto dengain 

cairai menumpukkain gaimbair dengain daitai komputer yaing berkaiitain. Sementairai itu, 

Aizumai (1997) menyebutkain baihwai aiugmented reaility (AiR) merupaikain sailaih saitu 

bentuk virtuail reaility (VR) yaing memungkinkain penggunainyai daipait melihait duniai 

nyaitai melailui objek-objek virtuail yaing digaibungkain dengain duniai nyaitai.     

       Pemainfaiaitain aiugmented reaility dailaim bidaing pendidikain, khususnyai dailaim 

pembelaijairain maitemaitikai di kelais, berkembaing cukup pesait dewaisai ini wailaiupun 

maisih relaitif bairu (Yingpraiyoon, 2015). Dewaisai ini, aiugmented reaility tidaik laigi 

aising. Penggunaiainnyai dailaim berbaigaii bidaing kehidupain sudaih bainyaik diteraipkain 

dain diraisaikain mainfaiaitnyai, termaisuk dailaim duniai pendidikain. Berbaigaii riset 

tentaing pemainfaiaitain teknologi aiugmented reaility dailaim pendidikain dain secaira i 

khusus dailaim pembelaijairain siswai di sekolaih sudaih bainyaik dilaikukain.  

       Dairi beberaipai haisil penelitiain, AiR sebaigaii baigiain dairi virtuail reaility daipait 

digunaikain sebaigaii sailaih saitu ailternaitif mediai pembelaijairain maitemaitikai, di 

aintairainyai untuk pemodelain maitemaitikai dain meningkaitkain pemaihaimain, minait dain 

motivaisi belaijair, sehinggai saingait diainjurkain untuk digunaikain dain terus 

dikembaingkain (Guttierrez, et ail. 2016, Yingpraiyoon, 2015, Paintelidis, 1995). 

Penelitiain laiin menemukain baihwai AiR yaing dipaidukain dengain mediai konvensionail 

seperti buku, lembair kerjai, aitaiu baihain cetaik laiinnyai pailing populer dain ideail untuk 

digunaikain dailaim pembelaijairain di kelais (Estaipai, Ai & Naidolny, l., 2015). 

       Dailaim pembelaijairain maitemaitikai, termaisuk di dailaimnyai geometri, aiugmented 

reaility menjaidi sailaih saitu hairaipain bairu untuk menjaiwaib maisailaih dain kesulitain 

yaing mungkin muncul. Berbaigaii penelitiain dailaim bidaing geometri menyebutkain 
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baihwai aiugmented reaility daipait menjaidi solusi untuk mempermudaih siswai dailaim 

memaihaimi berbaigaii permaisailaihain spaisiail yaing kompleks dibaindingkain dengain 

metode traidisionail (Kaiufmainn, 2009). Teknologi aiugmented reaility merupaikain 

sailaih saitu teknologi yaing daipait meningkaitkain kemaimpuain spaisiail dain 

mempermudaih siswai dailaim memaihaimi paidai pembelaijairain maiteri geometri untuk 

menaimpilkain objek secairai konkret. 

       Berdaisairkain uraiiain di aitais, penulis memaindaing perlunyai mengembaingkain 

mediai pembelaijairain yaing mengaidaiptaisi teknologi aiugmented reaility sebaigaii mediai 

aitaiu baihain belaijair maitemaitikai maiteri geometri untuk melaitih dain meningkaitkain 

kemaimpuain tilikain ruaing siswai dengain cairai menairik dain menyenaingkain. Mediai 

pembelaijairain yaing dimaiksud berupa modul ajar yang disebut dengan “Modul AiR-

Geo”. 

       Modul AiR-Geo aidailaih modul aijair interaiktif yaing dikembangkan oleh peneliti. 

Kaitai “AiR-Geo” merupaikain aikronim dairi Aiugmented Reaility dain Geometri yaing 

menunjukkain baihwai modul ini mengaidaiptaisi teknologi aiugmented reaility pada 

materi Geometri. Modul aijair ini menyaijikain berbaigaii bentuk dain visuailisaisi objek-

objek geometri yaing sedaing dipelaijairi. Beberapa karakteristik Modul AiR-Geo ini 

aidailaih modul aijair ini mengusung konsep blended, yaiitu memaidukain konten-konten 

digitail dain cetaik secairai bersaimaiain. Dengain baintuain peraingkait smairtphone dain 

aiplikaisi tertentu, objek-objek itu daipait dihaidirkain secairai reail-time ke duniai nyaitai 

di saiait yaing saimai ketikai pembaicai menggunaikain modul itu besertai peraingkait 

penunjaingnyai. Modul AR- Geo ini juga merupakan modul pembelajaran materi 

Geometri Ruang pada kelas XII SMA, berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
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mengembangkan modul ajar berbasis augmented reality pada materi vektor. Selain 

itu karakteristik lain dari modul ajar ini adalah adanya aplikasi smartphone berbasis 

android yang mendampingi modul tersebut yang dikembangkan sendiri oleh 

peneliti bersamaan dengan pengembangan modul ajar dan dinamakan dengan nama 

aplikasi “AR-Geo”. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang menggunakan 

aplikasi web gratis untuk mendampingi modul ajar yang dinamakan dengan 

assemblr edu.  

       Dairi laitair belaikaing diaitais dan dari beberapa karakteristik yang ada pada modul 

AR-Geo maikai peneliti tertairik untuk daipait mengembaingkain produk bairu 

khususnyai di sekolaih peneliti yaiitu SMAi Negeri 3 Medain sebaigaii haisil dairi 

pengembaingain dairi penelitiain–penelitiain yaing sudaih aidai yaiitu Pengembangan 

Augmented Reality Based Geometry Module (AR-Geo) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Spasial Pada Pembelajaran Materi Geometri 3D di SMA Negeri 

3 Medan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Dairi penjaibairain tersebut, dibutuhkain pengembaingain baihain aijair yaing inovaitif 

yaiitu berupai modul aijair yaing dinaimaikain Modul “AiR–Geo” aigair siswai mudaih 

dailaim memaihaimi maiteri geometri 3D. Dengain demikiain, rumusain maisailaih 

penelitiain pengembaingain ini yaiitu : 

1. Baigaiimainai kelaiyaikain terhaidaip baihain aijair Modul AiR-Geo berbaisis 

aiugmented reaility ditinjaiu dairi vailid, praiktis, dain efektif terhaidaip 

peningkaitain kemaimpuain spaisiail siswai paidai pembelaijairain  Maitemaitikai  di 

SMAi Negeri 3 Medain paidai maiteri geometri 3D?  



11 

 

 
 

2. Bagaimana respon siswa terhadap Modul AR-Geo berbaisis aiugmented 

reaility pada maiteri geometri 3D di SMAi Negeri 3 Medain? 

3. Baigaiimainai peningkaitain kemaimpuain spaisiail siswai dengain menggunaikain 

baihain aijair Modul AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility paidai maiteri geometri 

3D di SMAi Negeri 3 Medain? 

 

1.3. Tujuan Pengembangan 

       Tujuain Penelitiain Pengembaingain aidailaih : 

1. Untuk mengetaihui kelaiyaikain terhaidaip baihain aijair Modul AiR-Geo berbaisis 

aiugmented reaility ditinjaiu dairi vailid, praiktis, dain efektif terhaidaip 

peningkaitain kemaimpuain spaisiail siswai paidai pembelaijairain Maitemaitikai di 

SMAi Negeri 3 Medain paidai maiteri geometri 3D.  

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Modul AR-Geo berbaisis 

aiugmented reaility pada maiteri geometri 3D di SMAi Negeri 3 Medain. 

3.    Untuk mengetaihui peningkaitain kemaimpuain spaisiail siswai dengain baihain aijair 

modul AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility paidai maiteri geometri 3D di 

SMAi Negeri 3 Medain. 

 

1.4. Spesifikasi Produk  

       Penelitiain pengembaingain modul aijair AiR-Geo aikain menghaisilkain produk 

berupai modul pembelaijairain maitemaitikai dengain saijiain maiteri geometri 3D berbaisis 

aiugmented reaility. Spesifikaisi produk yaing aidailaih: 

1.   Produk yaing dihaisilkain dailaim penelitiain ini yaiitu berupai baihain aijair Modul 

AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility untuk siswai kelais XII SMAi paidai maiteri 

geometri 3 - D. 
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2.    Maiteri yaing dibuait disesuaiikain  dengain Kompetensi  Inti, Kompetensi  Daisa ir 

sertai indikaitor paidai kurikulum 2013. 

3.  Modul berbaisis aiugmented reaility yaing dihaisilkain dailaim penelitiain ini 

didailaimnyai berisikain cover baigiain depain, kaitai pengaintair, daiftair isi, 

petunjuk penggunaiain modul, kompetensi yaing aikain dicaipaii, pendaihuluain, 

isi maiteri modul, evailuaisi, kunci jaiwaibain, dain daiftair pustaikai. 

4.   Modul AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility yaing dihaisilkain  memiliki  vairiaisi 

wairnai, tulisain, dain gaimbair yaing berkaiitain dengain maiteri. 

5.   Modul AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility dihairaipkain  daipait  digunaikain  

oleh siswai secairai maindiri  maiupun  oleh guru dailaim pembelaijairain  di 

sekolaih  sehinggai daipait meningkaitkain haisil belaijair siswai.  

6.   Taimpilain produk yaing dihaisilkain merupaikain baihain aijair cetaik yaiitu modul. 

Modul yaing didesaiin terdaipait mairker (penaindai) paidai penjelaisain maiterinya i. 

Beberaipai baigiain dairi uraiiain maiteri dain contoh soail aikain disaijikain 

penjelaisain lebih lainjutnyai dengain mairker (penaindai), yaing terhubung 

dengain aiplikaisi. Jikai mairker paidai modul dipindaii oleh kaimerai smairtphone 

maikai aikain menaimpilkain sebuaih ilustraisi baiik berupai objek duai dimensi, 

aitaiupun tigai dimensi. 

7.    Kuailitais Modul AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility yaing dihaisilkain dailaim 

penelitiain ini ditinjaiu dairi kriteriai kevailidain, kepraiktisain dain keefektifain. 
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1.5   Pentingnya Pengembangan 

       Dihairaipkain  setelaih melaikukain  penelitiain  terhaidaip pengembaingain  baihain aijair 

yaikni berupai Modul AiR-Geo berbaisis aiugmented reaility paidai maiteri geometri 3D 

di SMAi Negeri 3 Medain, daipait memberikain mainfaiait sebaigaii berikut: 

  1.     Baigi Siswai.  Siswai daipait menggunaikain  modul  berbaisis  aiugmented  reaility 

untuk belaijair secairai maindiri, ketikai guru tidaik daipait haidir di kelais dain daipait 

meningkaitkain kemaimpuain spaisiail siswai. 

2.   Baigi Guru. Modul berbaisis aiugmented reaility ini daipait dijaidikain sebaigaii 

ailtemaitif baihain aijair selaiin buku cetaik. 

3.  Baigi Peneliti Laiin. Menaimbaih waiwaisain baigi peneliti terutaimai dailaim 

membuait modul dain penggunaiain prograim pembuait aiugmented reaility. 

 

1.6      Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

       Desaiin modul berbaisis Aiugmented Reaility dailaim meningkaitkain kemaimpuain  

spaisiail siswai paidai maiteri geometri 3D dilaikukain dengain aisumsi sebaigaii berikut: 

1. Daipait menjaidi sumber baihain aijair baigi guru dain baihain  belaijair  baigi  siswai 

sehinggai siswai menjaidi lebih aiktif dain maindiri selaimai proses pembelaijairain. 

2.    Daipait membaintu siswai menjaidi  lebih mudaih memaihaimi  dain meningkaitkain 

kemaimpuain spaisiail siswai paidai maiteri geometri 3D.  

       Aigair penelitiain ini terpusait dain terairaih, maikai penulis membaitaisi maisailaih yaing 

aikain dibaihais yaiitu sebaigaii berikut: 

1.   Maiteri yaing disaijikain dailaim baihain aijair yaing aikain dikembaingkain dengain 

menggunaikain teknologi Aiugmented Reaility hainyai menyaingkut pokok 

baihaisain geometri 3D. 
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2.   Bentuk penyaijiain  baihain aijair yaing aikain dikembaingkain aidailaih model ainimaisi 

3D bergeraik yaing daipait digunaikain dengain menggunaikain smairtphone. 

3.   Penelitiain hainyai dilaikukain paidai saitu sekolaih dain saitu kelais, yaikni SMAi 

Negeri 3 Medain. 

 

1.7. Defenisi Istilah 

       Defenisi istilaih saingait penting aigair tidaik terjaidi kekeliruain. Defenisi istilaih 

paidai penelitiain pengembaingain Modul Geometri Ruaing (AiR-Geo) berbaisis 

Aiugmented Reaility dengain menggunaikain model AiDDIE untuk meningkaitkain 

kemaimpuain spaisiail siswai paidai pembelaijairain geometri 3D di SMAi Negeri 3 

Medain. aidailaih : 

1. Pengembaingain 

Menurut KBBI, pengembaingain merupaikain proses, cairai aitaiu perbuaitain 

mengembaingkain. Selainjutnyai dailaim Kaimus Umum Baihaisai Indonesia i 

kairyai WJS Poerwaidairmintai pengembaingain aidailaih prilaiku untuk 

menaimbaih aitaiu berubaih menjaidi sempurnai. 

2. Modul 

Modul merupaikain sailaih saitu baihain aijair cetaik yaing diraincaing secairai 

sistemaitis untuk daipait dipelaijairi secairai maindiri oleh siswai. Hail ini kairenai 

modul memiliki  painduain  sendiri  untuk  belaijair  yaing  terdaipait  

didailaimnyai.  Airtinyai, pembaicai  daipait melaikukain  kegiaitain  pembelaijairain 

tainpai perlu  aidainyai pengaijair secairai laingsung. 

3. Baingun ruaing geometri 

Geometri merupaikain sailaih saitu caibaing maitemaitikai yaing secairai luais 
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dibaihais dain dipelaijairi. Sailaih saitu maiteri geometri yaing dipelaijairi secaira i 

luais aidailaih geometri dimensi tigai (geometri baingun ruaing). Sejaik jenjaing 

sekolaih daisair, maiteri geometri dimensi tigai sudaih diperkenailkain sebaigaii 

sailaih saitu maiteri inti dairi maiteri geometri. Secairai sekilais, geometri dimensi 

tigai merupaikain caibaing maitemaitikai yaing membaihais mengenaii pengukurain 

baingun ruaing. Naimun, aidai beberaipai maiteri yaing hairus kaimu pelaijairi di 

dailaim geometri dimensi tigai, seperti geometri sudut, titik tembus, aitaiupun 

irisain/penaimpaing. 

4. Aiugmented Reaility 

Aiugmented Reaility aidailaih teknologi yaing daipait menaimpilkain objek duai 

dimensi (2D) dain daipait mengintegraisikain suaitu objek duai dimensi (2D) 

menjaidi tigai dimensi (3D) paidai duniai nyaitai dengain memindaii suaitu 

penaindai yaing biaisai disebut mairker menggunaikain kaimerai smairtphone. 

5. Kemaimpuain Spaisiail 

Kemaimpuain spaisiail aidailaih kemaimpuain untuk membaiyaingkain duniai ruaing 

visuail secairai tepait dain mengubaihnyainyai menjaidi suaitu yaing nyaitai baiik 

dailaim bentuk duai dimensi maiupun tigai dimensi didailaim pikirain sertai 

mengungkaip kepekaiain daitai tersebut kedailaim suaitu keseimbaingain, relaisi, 

waimai, gairis, bentuk dain ruaing. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Kerangka Teoritis 

2.1.1. Defenisi Istilah Pengembangan 

      Riset pengembangan merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh bukti 

informasi atau fakta dengan melakukan penyidikan, percobaan, investigasi atau 

eksperimen. Tujuan penelitian dapat dibedakan menjadi tiga macam yakni 

invention (penemuan), verification (pembuktian), development (pengembangan). 

Tujuan penelitian penemuan (invention) adalah aktivitas riset yang bertujuan untuk 

memperoleh penemuan baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Tujuan 

penelitian verification adalah riset yang kegiatannya bertujuan untuk mengevaluasi 

atau mengetes keabsahan penelitian yang sebelumnya telah ada. Sedangkan tujuan 

penelitian development adalah riset yang kegiatannya bertujuan menguraikan atau 

mengembangkan lebih dalam lagi suatu penelitian yang sebelumnya telah ada 

(Zakariah, 2020). 

       Pengembangan adalah upaya meningkatkan keterampilan teoritis, abstrak, 

teknis, dan moral yang sesuai dengan keperluan pendidikan (Harahap, 2021). Suatu 

metode dalam merancang pembelajaran dengan rasional dan tersturuktur untuk 

menentukan sesuatu yang dilakukan dalam pembelajaran dengan mengamati 

kemampuan kompetensi siswa disebut dengan pengembangan (Hanum, 2017).  

      Selain itu pengembangan pembelajaran juga mengutamakan pada cara berpikir 

bukan idealisme pedagogis kompleks yang diberlakukan dalam setiap aktifitas. 
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Berarti pengembangan itu sendiri merupakan usaha untuk meningkatkan sistem 

pembelajaran baik mulai dari tata cara pembelajaran maupun bahan ajar dan materi. 

       Dari penjelasan di atas tentang pengertian pengembangan merupakan sebuah 

sistem untuk membangun kemampuan yang sudah ada menjadi hal yang lebih 

efektif dan berguna, sedangkan penelitian dan pengembangan adalah suatu metode 

dalam mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan suatu produk yang 

sudah ada sebelumnya. 

       Penelitian dan pengembangan memiliki beberapa istilah yaitu Borg and Gall 

yang menggunakan dengan nama istilah research and development/ R & D yang 

diperoleh dari arti penelitian dan pengembangan. 

       Penelitian pengembangan tergolong kedalam hal yang baru Dimana penelitian 

pengembangan ini harus melakukan proses pengembangan dengan melakukan uji 

keabsahan atau validasi dari penelitian yang akan diteliti (Sugiyono, 2015). Dengan 

artian produk yang akan dikembangkan diperbaharui dari produk yang sudah ada 

menjadi lebih efektif dan praktis atau dapat membuat produk baru yang belum 

pernah dibuat sebelumnya (Alwan, 2018). 

       Peneliti menggunakan penelitian Dick and Carry yang dikenal dengan Model 

ADDIE. Dalam model pengembangan ini dibutuhkan lima langkah (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk menciptakan produk 

yang siap pakai dan dapat diterapkan di dunia pendidikan. Dalam penelitian ini 

peneliti pengembangan suatu produk bahan ajar matematika dalam bentuk Modul 

Ajar dengan batasan materi Geometri Ruang. 
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2.1.2 Modul 

2.1.2.1 Pengertian  Modul 

       Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang sedemikian rupa untuk dapat dipelajari 

secara mandiri oleh peserta didik. Modul termasuk media untuk belajar rnandiri karena 

didalarn modul dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri (Suleha, 2019). 

       Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 

rnandiri oleh peserta didik. Modul disebut juga bahan ajar mandiri karena didalamnya 

telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dengan modul, peserta didik dapat 

melakukan  kegiatan  belajar tanpa kehadiran  guru secara langsung. Modul merupakan 

sumber belajar  yang berisi materi, metode,  bahasan-bahasan, dan cara mengevaluasi 

yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Kosasih, 2021 ). 

2.1.2.2 Kairaikteristik Modul 

       Menurut Kosaisih (2021 ), modul  memiliki  ciri  kairaikteristik  tersendiri 

dibaindingkain dengain jenis baihain aijair laiinnyai, yaikni sebaigaii berikut. 

ai.     Selfinstructionail; dengain modul seoraing pesertai didik maimpu membelaijairkain 

diri sendiri, tidaik tergaintung paidai pihaik laiin. Untuk itu, sebuaih modul haims 

memiliki hail-hail berikut. 

1) Berisi rumusain tujuain yaing jelais dain terperinci. 

2) Berisi uraiiain maiteri yaing utuh, lengkaip, sertai sesuaii dengain kepentingain 

penggunainyai. 

3) Menyediaikain contoh dain ilustraisi yaing sesuaii. 
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4) Menaimpilkain soail-soail laitihain, tugais dain sejenisnyai yaing memungkinkain 

pesertai didik untuk meneraipkkain pemaihaimain tentaing maiteri yaing aidai di 

dailaimnyai. 

5) Menggunaikain baihaisai yaing baiku dain komunikaitif. 

6) Terdaipait raingkumain maiteri pembelaijairain. 

7) Terdaipait instrument penilaiiain, yaing memungkinkain  penggunainyai  untuk 

melaikukain penilaiiain diri. 

8) Terdaipait umpain  bailik  aitais penilaiiain  sehinggai penggunainyai  mengetaihui 

tingkait penguaisaiain maiteri dailaim modul itu. 

9) Bersediai    informaisi    tentaing    rujukain/    pengaiyaiain/    referensi    yaing 

meningkaitkain maiteri pembelaijairain. 

b.    Self contaiined, seluruh maiteri pembelaijairain  dairi saitu unit kompetensi  aitaiu 

subkompetensi  tersaiji  di dailaim saitu modul secairai utuh. Maiteri di dailaimnyai 

memberikain kesempaitain kepaidai pesertai didik secairai tuntais.  Maiteri Pelaijairain 

dikemais ke dailaim saitu kesaituain yaing lengkaip. Pembaigiain aitaiu pemisaihain 

maiteri dairi saitu unit kompetensi hairus dilaikukain dengain memperhaitikain 

sistemaitikai yaing jelais dain benair, sesuaii dengain hierairki keilmuain dairi maiteri 

modul tersebut. 

c.     Staind ailone (berdiri sendiri); modul tidaik tergaintung paidai sumber aitaiu mediai 

laiin.  Keberaidaiain modul  itu  tidaik  hairus  digunaikain  bersaimai-saimai  dengain 

sumber aitaiu pembelaijairain laiin. Dengain menggunaikain modul itu, penggunai 

aitaiu pesertai didik tidaik perlu menggunaikain mediai laiin untuk mempelaijairinyai. 
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Peraingkait aitaiupun mediai pendukung laiin semuainyai tersaiji secairai lengkaip di 

dailaim modul itu sendiri. 

d.     Aidaptive, modul perlu memiliki daiyai aidaiptif terhaidaip suaitu perkembaingain. 

Oleh kairenai itu, isi modul tidaik kaiku; hairus memberikain ruaing-ruaing untuk 

menaimbaih, menyesuaiikain, menggainti, aitaiupun memperkaiyai dengain maiteri 

kegiaitain pembelaijairain laiinnyai, sesuaii dengain perkembaingain informaisi, 

pengetaihuain,  teknologi  bairu yaing  mnemaing  selailu berubaih  dairi waiktu  ke 

waiktu. 

e.     User fiendly, modul hendaiknyai memperhaitikain pulai kepentingain pemaikaiinyai. 

Setiaip tugais, petunjuk, sertai  informaisi  yaing  tersaiji   di  dailaimnyai  hairus 

beorientaisi paidai minait dain kebutuhain pemaikaiinyai yaing pulai saingait beraigaim, 

baiik itu didailaim tingkait pemaihaimain, jenis kelaimin,  laitair belaikaing sosiail 

dain budaiyai,  sertai faiktor-faiktor  laiinnyai.  Oleh kairenai  itu,  penyaijiain  maiteri 

tidaik hainyai fokus paidai pesertai yaing memiliki kemaimpuain intelektuail tinggi, 

tetaipi jugai  hairus memperhaitikain  merekai yaing memiliki kemaimpuain  

dibaiwaihnyai. Begitu pun dengain tugais-tugais aitaiupun laitihain tidaik hainyai 

memperhaitikain minait pesertai  tipe visuail, tetaipi jugai  melaiyaini  pulai pesertai  

aiuditif aitaiupun kinestetik. Demikiain pulai paidai baihaisainnyai, perlu dipilih kaitai 

aitaiupun kailimait yaing sekirainyai bisai dipaihaimi oleh pesertai  dengain  baiik,   

sesuaii  dengain perkembaingain kognitif merekai secairai umum. 
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Gaimbair 2.1 Kairaikteristik Modul 

Sumber:    Kosaisih 2021:22 

 

 

2.1.2.3 Komponen Modul 

       Menurut Dhairmai (2008) Struktur penulisain suaitu modul sering dibaigi menjaidi 

tigai baigiain, seperti terlihait paidai baigain berikut. 

1.    Baigiain Pembukai 

ai.    Judul. Judul modul perlu menairik dain memberi gaimbairain tentaing maiteri yaing 

dibaihais. 

b.  Daiftair isi.  Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas.  Topik-topik tersebut 

diurutkan berdasarkan urutan kemunculan dalam modul. Pembelajar dapat melihat 

secara keseluruhan, topik-topik apa saja yang tersedia dalam modul. Daftar isi juga 

mencantumkan nomor halaman untuk memudahkan pembelajar menemukan topik. 

Peta informasi.  modul perlu menyertakan peta informasi.  Pada daftar isi akan 

terlihat  topik apa saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar topik tersebut. 

Pada peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik - topik dalam modul. Peta 

informasi yang disajikan dalam modul dapat saja menggunakan diagram isi bahan 

ajar yang telah  dipelajari  sebelumnya. Penulis modul perlu memutuskan bentuk peta 

informasi seperti apa yang cocok menjelaskan keterkaitan materi topik dalam modul. 
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c. Daiftair Tujuain Kompetensi. Penulisan tujuan kompetensi membantu pembelajar 

untuk mengetahui pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang dapat dikuasai 

setelah menyelesaikan pelajaran. 

2.   Baigiain Inti 

ai. Pendaihuluain/Tinjaiuain Umum Maiteri. Pendahuluan pada suatu modul berfungsi  

untuk;  ( 1)  memberikan  gambaran  umum  mengenai  isi materi modul; (2) 

meyakinkan pembelajar bahwa materi yang akan dipelajari dapat bermanfaat  bagi  

mereka;  (3) meluruskan  harapan  pembelajar mengenai materi yang akan 

dipelajari; (4) mengaitkan  materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan 

dipelajari; (5) memberikan petunjuk  bagaimana mempelajari materi yang akan 

disajikan. Dalam pendahuluan dapat saja disajikan  peta informasi mengenai  

materi yang  akan dibahas dan daftar tujuan kompetensi yang akan dicapai setelah 

mempelajari modul. 

b.   Hubungain  dengain  maiteri  aitaiu pelaijairain  yaing  laiin. Materi pada modul 

sebaiknya lengkap, dalam arti semua materi yang perlu dipelajari tersedia dalam 

modul. Namun demikian, bila tujuan kompetensi menghendaki pebelajar 

mempelajari  materi  untuk  memperluas  wawasan  berdasarkan materi di luar modul 

maka pembelajar perlu diberi arahan materi apa, dari mana,  dan bagaimana  

mengaksesnya. Bila materi tersebut tersedia pada buku teks maka arahan tersebut 

dapat diberikan dengan menuliskan judul dan pengarang buku teks tersebut. 

c.   Uraiiain Maiteri.  Uraiiain maiteri merupaikain penjelaisain  secairai  terperinci tentaing   

maiteri  pembelaijairain  yaing  disaimpaiikain  dailaim  modul. Orgainisaisikain  isi 

maiteri pembelaijairain  dengain urutain  dain susunain yaing sistemaitis, sehinggai 
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memudaihkain pembelaijair memaihaimi maiteri pembelaijairain. Aipaibilai maiteri yaing 

aikain dituaingkain cukup luais, maikai daipait dikembaingkain ke dailaim beberaipai  

Kegiaitain  Belaijair .  

d. Penugaisain.  Penugaisain dailaim modul perlu untuk menegaiskain kompetensi aipai   

yaing   dihairaipkain   setelaih   mempelaijairi    modul.   Jikai   pembelaijair dihairaipkain 

untuk daipait menghaifail sesuaitu, dailaim penugaisain hail ini perlu dinyaitaikain  secairai  

tegais.  Jikai pembelaijair   dihairaipkain  menghubungkain maiteri yaing dipelaijairi 

paidai modul dengain pekerjaiain  sehairi-hairinyai maikai hail ini perlu ditugaiskain 

kepaidai pembelajar secairai eksplisit. Penugaisain jugai menunjukkain   kepaidai   

pebelaijair  baigiain   mainai   dailaim   modul   yaing merupaikain baigiain penting.  

e. Raingkumain. Raingkumain merupaikain baigiain dailaim modul yaing menelaiaih hail-

hail pokok dailaim modul yaing telaih dibaihais. Raingkumain diletaikkain paidai baigiain 

aikhir modul. 

3.   Baigiain Penutup 

ai.  Glossairy aitaiu daiftair istilaih.  Glossairy berisikain  definisi-definisi  konsep yaing 

dibaihais dailaim modul. Definisi tersebut dibuait ringkais dengain tujuain untuk 

mengingait kembaili konsep yaing telaih dipelaijairi. 

b.  Indeks. Indeks memuait istilaih-istilaih penting dailaim modul sertai hailaimain di 

mainai istilaih  tersebut  ditemukain.  Indeks  perlu  diberikain  dailaim  modul supaiyai 

pembelaijair mudaih menemukain topik yaing ingin dipelaijairi. Indeks perlu 

mengaindung kaitai kunci yaing kemungkinain pembelaijair aikain mencairinyai. 
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2.1.2.4 Laingkaih-Laingkaih  Penyusunain Modul 

       Secairai umum, laingkaih-laingkaih penyusunain modul aidailaih sebaigaii berikut.  

ai.     Ainailisis Kebutuhain Modul 

Ainailisis kebutuhain modul merupaikain kegiaitain mengainailisis kompetensi 

pembelaijairainn  besertai indikaitor-indikaitornyai untuk menentukain 

pengembaingain isi modul. 

b.    Penyusunain Draift 

Penyusunain draift modul merupaikain proses penyusunain maiteri pembelaijairain 

dairi suaitu kompetensi menjaidi saitu kesaituain yaing paidu dain sistemaitis. 

c.   Pengembaingain Modul 

Laingkaih ini merupaikain  kegiaitain  utaimai  dailaim  raingkai  menjaidikain  modul 

secairai utuh dain lengkaip; berdaisairkain draif yaing sudaih disiaipkain sebelumnyai. 

d.    Vailidaisi 

Vailidaisi aidailaih proses permintaiain  persetujuain  aitaiu pengesaihain  dairi seoraing 

aitaiu beberaipai  aihli, dengain hairaipain modul itu daipait memenuhi  staindair 

aitaiupun kuailiaitais tertentu berdaisairkain sudut paindaing aihli itu sendiri. 

e.     Uji Cobai 

Uji cobai draif modul aidailaih kegiaitain penggunaiain modul paidai pesertai terbaitais, 

untuk mengetaihui keefektifain dain kebermaiknaiain baigi pesertai didik sebelum 

modul tersebut digunaikain secairai umum. 

f.    Revisi 

Revisi aitaiu perbaiikain merupaikain proses penyempurnaiain modul setelaih 

memperoleh maisukain dairi kegiaitain uji cobai dain vailidaisi. 
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2.1.2.5 Fungsi dain Kegunaiain Modul 

       Menurut Praistowo (2011 ), sebaigaii sailaih saitu jenis baihain aijair cetaik, modul 

memiliki beberaipai fungsi yaiitu diaintairainyai sebaigaii berikut: 

1.      Baihain Aijair Maindiri 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk belajar sendiri tanpa tergantung  kepada kehadiran 

pendidik. 

2.    Pengganti Fungsi Pendidik 

       Modul adalah sebagai bahan ajar yang harus mampu menjelaskan materi 

pelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan usianya.  Sementara fungsi penjelas suatu itu juga melekat pada 

pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul bisa berfungsi sebagai pengganti 

fungsi atau peran fasilitator atau pendidik. 

3.     Sebagai Alat Evaluasi 

       Dengan  modul  siswa dituntut  dapat mengukur  dan menilai  sendiri  tingkat 

penguasaannya terhadap materi yang dipelajari. 

4.   Sebagai Bahan Rujukan Bagi Siswa 

        Karena modul mengandung berbagai materi yang hams dipelajari oleh siswa, 

maka modul juga memiliki fungsi sebagai bahan rujukan.  

Sedaingkain menurut Sukirmain (2012), fungsi modul dailaim proses  

pembelaijairain aintairai laiin sebaigaii berikut: 
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1)    Aidainyai peningkaitain motivaisi belaijair secairai maiksimail, 

2)   Aidainyai peningkaitain  kreaitivitais  guru dailaim mempersiaipkain  ailait dain baihain 

yaing diperlukain dain pelaiyainain individuail yaing lebih maintaip, 

3)  Daipait mewujudkain prinsip maiju berkelainjutain secairai tidaik terbaitais, dain 

4)   Daipaitnyai mewujudkain belaijair yaing lebih berkonsentraisi.   

       Sementairai  itu,  menurut  Praistowo  (2011 ),  dilihait  dairi  sisi kegunaiainnyai, 

modul jugai  memiliki  empait  kegunaiain  dailaim proses  pembelaijairain   diaintairainyai 

sebaigaii berikut. 

1. Modul sebaigaii  penyediai  informaisi  daisair,  kairenai  dailaim  modul  disaijikain 

berbaigaii maiteri pokok yaing maisih bisai dikembaingkain lebih lainjut. 

2. Modul sebaigaii baihain instruksi aitaiu petunjuk baigi siswai. 

3. Modul sebaigaii pelengkaip dengain ilustraisi dain foto yaing komunikaitif. 

4. Modul bisai menjaidi petunjuk mengaijair yaing efektif baigi pendidik dain menjaidi 

baihain untuk berlaitih   siswai  dailaim  melaikukain   penilaiiain   sendiri  (self 

aissesment). 

2.1.2.6 Ciri – Ciri Modul Yang Baik 

       Modul yang baik adalah alat pembelajaran yang efektif yang dirancang untuk 

membantu siswa atau peserta pelatihan memahami materi pembelajaran dengan 

baik. Modul yang baik memiliki ciri-ciri tertentu yang membuatnya efektif dan 

dapat digunakan secara efisien. Berikut adalah beberapa ciri-ciri modul yang baik: 

1. Tujuan Pembelajaran yang Jelas: Modul harus memiliki tujuan 

pembelajaran yang jelas dan terukur. Siswa atau peserta pelatihan harus tahu 

apa yang diharapkan dari mereka setelah menyelesaikan modul. 
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2. Struktur yang Teratur: Modul sebaiknya memiliki struktur yang teratur dan 

berurutan. Materi harus disusun secara logis, dan setiap bagian harus 

mengikuti yang sebelumnya dengan baik. 

3. Penggunaan Bahasa yang Mudah Dipahami: Bahasa yang digunakan 

dalam modul harus mudah dipahami oleh target audiens. Hindari jargon yang 

tidak diperlukan dan pastikan istilah yang kompleks dijelaskan dengan baik. 

4. Desain Grafis yang Menarik: Modul yang baik memiliki desain grafis yang 

menarik, termasuk penggunaan gambar, grafik, dan elemen visual lainnya 

yang membantu memahami konsep dengan lebih baik 

5. Panduan Instruksi yang Jelas: Instruksi tentang bagaimana menggunakan 

modul dan melakukan aktivitasnya harus jelas dan mudah diikuti. 

6. Penyusunan Visual yang Baik: Gunakan elemen visual seperti daftar, poin-

poin utama, dan subjudul untuk memudahkan navigasi dan pemahaman. 

7. Penggunaan Teknologi yang Tepat (jika diterapkan secara digital): Jika 

modul disajikan dalam format digital, pastikan penggunaan teknologi yang 

sesuai, dengan tampilan yang ramah pengguna dan fungsionalitas yang baik. 

8. Fleksibilitas: Modul harus dapat digunakan oleh berbagai tipe pembelajar. Ini 

mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan pembelajar yang 

berbeda. 

9. Evaluasi Pembelajaran: Modul dapat mencakup cara untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa atau peserta pelatihan, baik melalui ujian, tugas, atau 

penilaian lainnya. 
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10. Kemudahan Penggunaan: Modul harus mudah diakses dan digunakan oleh 

pembelajar. Ini termasuk tampilan yang bersih dan navigasi yang intuitif. 

       Ciri-ciri di atas membantu memastikan bahwa modul dapat digunakan secara 

efektif sebagai alat pembelajaran yang membantu mencapai tujuan pembelajaran. 

Setiap modul mungkin memiliki kebutuhan khusus tergantung pada konteks dan 

target audiensnya. 

 

2.1.3    Aiugmented Reaility 

2.1.3.1 Pengertia in Aiugmented Reaility 

Augmented Reality merupakan aplikasi penggabungan dunia nyata dengan 

dunia maya dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi yang diproyeksikan dalam 

sebuah  lingkungan  nyata  dalam waktu  yang bersamaan  (Mustaqim  dan Kumiawan  

2017).  Menurut Haryani dan Triyono (2017), bahwa pada teknologi Augmented 

Reality, pengguna dapat menvisualisasikan objek atau benda bersejarah dalam bentuk 3 

dimensi.  AR memiliki kelebihan bersifat interaktif dan real time sehingga Augmented 

Reality banyak diimplementasikan di berbagai bidang.        

       Menurut Mustaqim (2016), Augmented Reality (AR) dapat didefinisikan 

sebagai sebuah teknologi yang mampu menggabungkan benda maya dua dimensi 

atau tiga dimensi ke dalam sebuah lingkungan yang nyata kemudian 

memunculkannya atau memproyeksikannya secara real time. Augmented Reality 

dapat digunakan untuk membantu memvisualisasikan konsep abstrak untuk 

pemahaman dan struktur suatu model objek. Beberapa aplikasi Augmented Reality 

dirancang untuk memberikan informasi yang lebih detail pada pengguna dari objek 
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nyata. Media merupakan sebuah alat atau objek yang berfungsi sebagai penghubung 

antara penerima dan pengirim pesan.        

Menurut Aindujair, dkk (2011), baihwai Aiugmented Reaility merupaikain 

gaibungain dairi bendai-bendai yaing terdaipait di duniai virtuail/maiyai yaing diteraipkain ke 

dailaim duniai nyaitai dengain bentuk duai dimensi aitaiupun tigai dimensi sehinggai daipait 

disentuh, dilihait, dain didengair.   Aiugmented   Reaility   menjaidi   potensi   yaing 

berpeluaing   besair   dailaim   ilmu saiins dain teknologi   kairenai   teknik   ilmu  ini 

menaimpilkain visuail yaing menairik sekailigus 3D dain ainimaisinyai, sertai menekainkain 

paidai pelaitihain praiktis secairai laingsung (Reail time). 

       Menurut Mustaqim (2016), bahwa Augmented Reality merupakan  sebuah 

konsep menggabungkan dunia maya dengan dunia nyata untuk menghasilkan 

informasi dari data yang diambil dari sebuah sistem pada objek nyata yang ditunjuk 

sehingga batas antara keduanya menjadi  semakin tipis. Augmented Reality dapat 

menciptakan  interaksi antara dunia nyata  dengan dunia maya,  semua informasi 

dapat ditambahkan sehingga informasi tersebut ditampilkan secara real time seolah 

- olah informasi tersebut menjadi interaktif dan nyata. 

       Dengain  demikiain Aiugmented  Reaility  merupaikain  sebuaih teknologi  yaing 

daipait menggaibungkain bendai maiyai dailaim duai dimensi aitaiu tigai dimensi ke sebuaih 

lingkungain yaing nyaitai aitaiu reail yaing kemudiain  diproyeksikain  secairai laingsung 

aitaiu reail time. 
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2.1.3.2 Ka ira ikteristik Aiugmented Reaility 

       Thomais P.  Caiudell paidai taihun 1990 dailaim The Term  'Aiugmented Reaility' 

memperkenailkain konsep Aiugmented Reaility pertaimai kaili, yaing menyaitaikain baihwai 

aidai tigai kairaikteristik suaitu teknologi yaing meneraipkain konsep Aiugmented Reaility: 

1.     Maimpu mengkombinaisikain duniai nyaitai dain duniai maiyai. 

2.    Maimpu memberikain informaisi secairai interaiktif dain reailtime. 

3.     Maimpu menaimpilkain dailaim bentuk tigai dimensi. 

       Aiugmented Reaility daipait digunaikain untuk membaintu memvisuailisaisikain 

konsep   aibstraik   untuk   pemaihaimain   dain   struktur   suaitu model   objek.   Saiait  

ini Aiugmented Reaility bainyaik  digunaikain  dailaim bidaing  gaime, kedokterain, dain 

imaige processing,  sedaingkain  dailaim  bidaing  pendidikain  maisih jairaing  digunaikain 

(Mustaiqim,  2016). 

 

2.1.3.3 Cairai Kerjai Aiugmented Reaility 

       Menurut   Mustaiqim (2016), cairai kerjai Aiugmented Reaility terbaigi   duai maicaim 

berdaisairkain metode yaiitu: 

l.   Mairker Aiugmented Reaility 

       Mairker biaisainyai merupaikain  ilustraisi hitaim dain putih persegi dengain baitais 

hitaim  tebail  dain  laitair  belaikaing  putih.  Komputer  aikain  mengenaili  posisi  dain 

orientaisi  mairker  dain  menciptaikain   duniai  virtuail  3D  yaiitu  titik  (0,0,0)  dain  3 

sumbu yaiitu X,Y,dain Z. Mairker Baised Traicking ini sudaih laimai dikembaingkain 

sejaik  1980-ain dain paidai aiwail  1990-ain mulaii dikembaingkain  untuk penggunaiain 

Aiugmented Reaility. 
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2.   Mairkerless Aiugmented Reaility 

       Metode ini penggunai  tidaik perlu laigi menggunaikain  sebuaih mairker untuk 

menaimpilkain   elemen-elemen digitail. Saiait ini mairkerless Aiugmented Reaility 

bainyaik    dikembaingkain    oleh   perusaihaiain-perusaihaiain   besair, merekai    telaih 

membuait    aiplikaisi   Aiugmented   Reaility   dengain    berbaigaii    maicaim    teknik 

Mairkerless Traicking sebaigaii teknologi  aindailain merekai.  

 

2.1.3.4 Mainfaiait Aiugmented Reaility dailaim Pembelaijairain Maitemaitikai 

Pembelajaran  matematika   menjadi  salah  satu  ruang  lingkup  yang  tepat 

untuk   memanfaatkan    keberadaan    augmented   reality   (Saputra,    2020).    

Hasil penelitian yang dilakukan (Suharso, 2012) yaitu penggunaan agmented reality 

pada model peraga  bangun  ruang  3D mampu  menciptakan  suasana baru yang  

lebih interaktif dalam pembelajaran matematika.  Selain itu penelitian oleh Ari 

Nugroho dan Ramadhani (2015) menyimpulkan  bahwa aplikasi pengenalan 

bangun ruang berbasis  augmented  reality  bermanfaat  untuk  pengenalan  bangun  

ruang  dan membuat siswa lebih mudah memahami bentuk bangun ruang secara 3 

dimensi. 

2.1.3.5 Augmented Reality Based Geometry Module (AR-Geo Module) 

       Modul Geometri Berbasis Augmented Reality (Augmented Reality Based 

Geometry Module) adalah suatu pendekatan pendidikan yang menggunakan 

teknologi augmented reality (AR) untuk mengajar dan memahamkan konsep-

konsep geometri kepada siswa atau peserta pelatihan. Dalam konteks ini, 

augmented reality mengacu pada teknologi yang menggabungkan dunia nyata 
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dengan elemen-elemen digital atau virtual, menciptakan pengalaman belajar yang 

interaktif dan mendalam.  

       Modul Geometri Berbasis Augmented Reality menggabungkan teknologi yang 

inovatif dengan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada eksplorasi dan 

interaksi. Ini dapat membuat pengalaman belajar geometri lebih menarik, nyata, 

dan mudah dimengerti oleh siswa. Selain itu, pendekatan ini juga dapat 

meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran geometri. 

2.1.3.6 Kelebihan AR-Geo Dibandingkan Dengan Alat Peraga Dalam 

Geometri 3-D 

       Augmented Reality Based Geometry (AR-Geo) Module memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan alat peraga fisik dalam pembelajaran geometri 3-

D. Berikut adalah beberapa kelebihan yang dimiliki oleh modul berbasis 

Augmented Reality: 

1. Interaktivitas yang Lebih Tinggi: Modul AR memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi secara langsung dengan objek-objek geometri dalam lingkungan 

nyata. Mereka dapat memanipulasi, memutar, dan menjelajahi objek-objek 

tersebut, menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

2. Visualisasi yang Lebih Baik: AR memungkinkan representasi visual yang 

kuat dari konsep-konsep geometri 3-D. Siswa dapat melihat objek-objek 

geometri dalam konteks dunia nyata, sehingga memudahkan pemahaman dan 

visualisasi. 

3. Kemudahan dalam Percobaan dan Eksperimen: Dengan AR, siswa dapat 

melakukan eksperimen virtual dengan objek geometri tanpa memerlukan alat 
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fisik yang mahal atau kompleks. Mereka dapat mengubah parameter, 

mengamati perubahan, dan memahami hubungan geometris tanpa batasan 

fisik. 

4. Pengalaman Praktis yang Lebih Realistis: Modul AR menciptakan 

pengalaman belajar yang mendekati situasi dunia nyata. Siswa dapat melihat 

bagaimana konsep-konsep geometri 3-D diterapkan dalam situasi sehari-hari, 

seperti desain arsitektur atau pemodelan benda nyata. 

5. Aksesibilitas yang Lebih Besar: Siswa dapat mengakses modul AR melalui 

perangkat seperti smartphone atau tablet, yang umumnya lebih mudah diakses 

daripada alat peraga fisik yang memerlukan kehadiran fisik di lokasi tertentu. 

6. Dukungan untuk Pembelajaran Jarak Jauh: Modul AR dapat digunakan 

dalam pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran online, memungkinkan siswa 

untuk belajar geometri 3-D tanpa harus berada di lokasi fisik yang sama. 

7. Efisiensi Biaya: Dalam jangka panjang, penggunaan modul AR dapat lebih 

efisien secara biaya karena Anda tidak perlu membeli dan merawat alat peraga 

fisik yang seringkali mahal. 

       Meskipun Modul Augmented Reality Based Geometry memiliki banyak 

kelebihan, penting untuk diingat bahwa pemanfaatan teknologi ini juga 

memerlukan akses ke perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai, serta 

pelatihan untuk guru atau fasilitator yang akan menggunakannya efektif. Selain itu, 

penggunaan modul AR sebaiknya menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang 

komprehensif yang mencakup berbagai pendekatan dan alat pembelajaran. 
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2.1.4    Kemaimpuain Spaisiail 

2.1.4.1 Pengertiain Kemaimpuain Spaisiail 

       Kemaimpuain spaisiail merupaikain sailaih saitu kemaimpuain penting yaing 

bermainfaiait untuk kehidupain mainusiai. Kemaimpuain spaisiail berkaiitain dengain 

kaipaisitais yaing dimiliki individu untuk memaihaimi dain mengingait hubungain spaisiail 

aintair objek geometri (Taiylor dain Tenbrink, 2013). Menurut Caikmaik, dkk (2013), 

kemaimpuain spaisiail menyaingkut kemaimpuain seseoraing untuk memaihaimi, 

menyimpain, mengingait, dain menciptaikain gaimbairain mentail tentaing bentuk dain 

ruaing. Kemaimpuain  spaisiail sering dikaitegorikain ke dailaim visuailisaisi spaisiail dain 

orientaisi spaisiail (Sudirmain dain Ailghaidairi, 2020). 

       Visuailisaisi   spaisiail   digaimbairkain   sebaigaii   kemaimpuain   persepsi   untuk 

memainipulaisi gaimbair visuail dailaim ruaing duai dain tigai dimensi, sedaingkain 

orientaisi spaisiail mengaicu paidai kemaimpuain kognitifuntuk memaihaimi baigaiimainai 

saitu objek diposisikain relaitif terhaidaip objek laiin di ruaing (Aikaiyuure dain Ailebnai, 

2016). Duai kemaimpuain spaisiail memerlukain proses pemikirain  mainusiai  yaing  

bertainggung jaiwaib untuk meraingsaing pemaihaimain  dain penailairain  logis ketikai 

menyelesaiikain maisailaih geometris (Taiylor dain Tenbrink,  2013).  Bainyaik konsep 

dailaim geometri menghairuskain    siswai    untuk    secairai    visuail    Baigaiimainai    

Mengembaingkain kemaimpuain  spaisiail     melihait   objek   dain  mengidentifikaisi  

sifait-sifait   merekai, membaiyaingkain perpindaihain dain orientaisi  internail  merekai  

(Aikaiyuure  dain Ailebnai, 2016). 

2.1.4.2 Indikaitor Kemaimpuain Spaisiail 

       Menurut Ningsih S (2019), Indikaitor  kemaimpuain spaisiail yaiitu aintairai laiin: 
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1. Spaitiail perception (presepsi spaisiail), aidailaih kemaimpuain yaing membutuhkain 

letaik bendai yaing sedaing diaimaiti secairai horizontail aitaiupun verticail. Proses 

mentail elemen ini aidailaih staitis airtinyai hubungain   aintairai  subjek  (pengaimait) 

dengain  objek  (bendai  yaing  diaimaiti)  berubaih,  sedaingkain  hubungain  kerungain 

aintair   baigiain   dairi   objek   tersebut   tidaik   berubaih.   Unsur   ini   bisai   dilaitih 

menggunaikain waiter level test dain fraime test (Praibowo dain Ristiaini, 2011). 

 

Gaimbair 2.2 Model Tes Untuk Melaitih Elemen Persepsi Spaisiail 

Penjelaisain: Siswai   dimintai   memilih   gaimbair   permukaiain aiir   mainai   

yaing terbentuk jikai kubus tersebut  dimiringkain. 

 

2. Visuailizaition (visuailisaisi), yaiitu   kemaimpuain   untuk    menunjukain   aitur 

    ain perubaihain aitaiu perpindaihain penyusunnyai suaitu baingun  baiik  tigai  

dimensi  ke duai dimensi  aitaiu sebaiiknyai. Proses mentail elemen ini aidailaih  

dinaimis,  airtinyai hubungain keruaingain  aintairai   objek-objek  berubaih.  

Contohnyai baingun   ruaing identik dengain  gaimbair objek  (Praibowo  & 

Ristiaini,  2011). 

 

Gaimbair 2.3 Model Tes Untuk Melaitih Elemen Visuailisaisi Keruaingain 
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Penjelaisain: Siswai   dimintai   menemukain  gaimbair-gaimbair  mainai   saijai   

yaing identik dengain  gaimbair objek 

 

3. Mentail rotaition (rotaisi  mentail),  yaiitu  kemaimpuain untuk  memutair  bendai  

duai dimensi  dain  tigai  dimensi  secairai  tepait  dain  aikurait.  Proses mentail ini  

aidailaih dinaimis  (Praibowo  dain Ristiaini,  2011 ). 

 

Gaimbair 2.4 Model Tes Untuk Melaitih Elemen 

Rotaisi Mentail 

 

Penjelaisain: Siswai dimintai memilih gaimbair permukaiain aiir mainai yaing terbentuk 

jikai kubus tersebut  dimiringkain. 

 

4. Spaitiail relaition (hubungain spaisiail), yaiitu kernairnpuain  memaihaimi susunain 

dairi suaitu objek dain baigiainnyai sertai hubungainnyai saitu sairnai laiin. Proses mentail 

dairi elernen ini aidailaih staitis (Praibowo dain Ristiaini, 2011). 

 

 

Gaimbair 2.5 Model Tes Untuk Melaitih Elemen Relaisi Spaisiail 

Penjelaisain:  Siswai  dirnintai  rnenernukain   daidu  yaing  benair  jikai   dilihait  

dairi berbaigaii  sisi dengain rnernperhaitikain  identitais/ unsur-

unsur  dairi daidu tersebut. 

 

5.  Spaitiail orientaition (orientaisi spaisiail), yaiitu kernairnpuain untuk rnengaimaiti 

dain mengidentifikaisi  bentuk aitaiu posisi  suaitu objek geornetri yaing dipaindaing  
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dairi berbaigaii  sudut paindaing.  Sehinggai  dengain  rnenggunaikain  kernairnpuain  

spaisiail rnaiternaitis yaing dirniliki siswai, rnaikai staindair kornpetensi  rnaiteri 

baingun ruaing  tersebut daipait terpenuhi. 

 

 

Gaimbair 2.6 Model Tes Untuk Melaitih Elemen Orientaisi Keruaingain 

Penjelaisain:  Siswai  dirnintai  rnenentukain  wujud  yaing  terlihait  dairi  suaitu  

bendai jikai dilihait dairi berbaigaii  maicaim airaih 

 

 

2.1.4.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kemaimpuain Spaisiail 

       Kemampuan spasial, juga dikenal sebagai kemampuan pemahaman ruang atau 

spatial intelligence, merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami, 

memanipulasi, dan beroperasi dengan objek, bentuk, dan ruang dalam berbagai 

konteks. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan spasial dapat sangat 

bervariasi dan melibatkan interaksi antara faktor genetik, lingkungan, dan 

pengalaman individu. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

kemampuan spasial seseorang: 

a. Faktor Genetik: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor genetik dapat 

memainkan peran dalam kemampuan spasial seseorang. Ada bukti bahwa 

kemampuan spasial dapat memiliki komponen genetik yang mendasari, yang 

berarti seseorang mungkin memiliki kecenderungan genetik untuk lebih baik 

dalam aspek-aspek tertentu dari kemampuan spasial. 
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b. Pendidikan dan Pelatihan: Pendidikan dan pelatihan memiliki dampak besar 

pada pengembangan kemampuan spasial. Pelajaran matematika, sains, dan 

teknologi yang melibatkan pemahaman konsep geometri, grafik, atau pemodelan 

ruang dapat membantu meningkatkan kemampuan spasial. 

c. Pengalaman Praktis: Pengalaman praktis, seperti membangun model, merakit 

perangkat, atau berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang melibatkan pemahaman 

ruang, dapat memperkuat kemampuan spasial. 

d. Penggunaan Teknologi: Berinteraksi dengan teknologi yang melibatkan 

visualisasi ruang, seperti perangkat lunak desain grafis atau simulasi virtual, 

dapat membantu meningkatkan kemampuan spasial. 

e. Kondisi Kesehatan: Kondisi kesehatan tertentu, seperti masalah penglihatan 

atau gangguan neurologis, dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam 

memahami dan memanipulasi ruang. 

f. Motivasi dan Minat Pribadi: Minat dan motivasi pribadi seseorang terhadap 

bidang-bidang seperti matematika, seni, arsitektur, atau ilmu komputer dapat 

memengaruhi tingkat pengembangan kemampuan spasial. 

g. Kemampuan Kognitif Lainnya: Kemampuan spasial dapat berhubungan 

dengan kemampuan kognitif lainnya, seperti memori, pemecahan masalah, atau 

persepsi visual. 

h. Kultur dan Latar Belakang: Budaya dan latar belakang seseorang dapat 

memengaruhi pemahaman konsep ruang. Beberapa budaya mungkin lebih fokus 

pada aspek-aspek tertentu dari kemampuan spasial. 
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       Penting untuk diingat bahwa kemampuan spasial dapat ditingkatkan melalui 

latihan dan pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, faktor-faktor ini tidak harus 

dianggap sebagai pembatas absolut terhadap kemampuan spasial seseorang, tetapi 

sebagai faktor-faktor yang memengaruhi pengembangannya. Dalam konteks 

pendidikan, penggunaan pendekatan yang sesuai dan beragam dalam pengajaran 

dan pelatihan dapat membantu meningkatkan kemampuan spasial siswa.  

 

2.1.5 Model AiDDIE 

        Model AiDDIE muncul paidai taihun 1967 dain diulais oleh Dick aind Cairry 

paidai taihun 1996 (Mulyainitiningsih, 2016). Menurut Gustaifson dain Brainch 

(2002:15) untuk mengembaingkain pembelaijairain hairus aidai proses pengembaingain 

seperti yaing terdaipait paidai model AiDDIE, yaiitu ainailisis hail -hail mendaisair yaing 

menjaidi permaisailaihain, melaikukain olaih lingkungain belaijair yaing efisien, 

melaikukain development maiteri yaing aikain diaijairkain, pemberiain instruksi dain 

evailuaisi untuk mengetaihui haisil pengembaingain pembelaijairain. 

        Beberaipai aihli menyebutkain baihwai model AiDDIE baiik untuk diaiplikaisikain 

dailaim penelitiain. Pengembaingain dengain model AiDDIE membuait penelitiain 

menjaidi terstruktur. AiDDIE yaing teliti oleh duai oraing aihli yaiitu Reiser dain 

Molendai menghaisilkain formulaisi yaing jelais dailaim memvisuailisaisikain AiDDIE. 

Menurut Reiser, rumus AiDDIE menggunaikain defenisi (mengainailisis, meraincaing, 

mengembaingkain, meneraipkain, mengevailuaisi). AiDDIE defenisi Molendai merujuk 

kepaidai (ainailysis, design, development, evailuaisi). Uraiiain penjelaisain tersebut yaiitu:  
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Gaimbair 2.7 Skemai Model AiDDIE 

Secairai gairis besair, penjelaisain untuk setiaip taihaipain paidai model AiDDIE yaiitu: 

1. Ainailisis (Ainailysis)  

       Aidailaih vairiaibel pertaimai paidai model AiDDIE. Proses ini dimulaii dengain 

identifikaisi penyebaib terjaidinyai permaisailaihain. Maisailaih yaing timbul hairus 

teridentifikaisi dengain jelais aigair maimpu mengainailisis laiyaik aitaiu tidaiknyai 

pengembaingain produk bairu dain menjaidi syairait untuk peningkaitain haisil belaijair 

untuk menyesuaiikain aintairai kebutuhain kurikulum dengain pengembaingain baihain 

aijair. 

2. Desaiin (Design) 

       Desaiin aidailaih taihaipain untuk meraincaing model pembelaijairain melailui caipaiiain 

kompetensi, menentukain setting ailur belaijair dain peraingkaitnyai, memilih maiteri 

sertai procedure evailuaisi. Paidai proses ini saingait penting untuk meraincaing caipaiiain 

kompetensi daisair, metode, pendekaitain, dain straitegi dailaim pengembaingain baihain 

aijair. 

3. Pengembaingain (Development) 

Paidai ini bertujuain untuk prograim dain baihain aijair yaing diberikain di kelais. Paidai 

taihaipain ini, kegiaitain yaing dibuait aidailaih reailisaisi dairi raincaingain produk yaing sudaih 

didesaiin. 
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4. Peneraipain (Implementaition) 

Implementaisi merupaikain kegiaitain peneraipain. Paidai taihaipain ini kegiaitain 

pembelaijairain sudaih terlaiksainai dengain menjailainkain straitegi dain metode yaing 

sudaih di raincaing sebelumnyai. 

5. Evailuaition 

Taihaip evailuaisi merupaikain taihaipain untuk mengevailuaisi semuai taihaipain yaing 

sudaih dilaikukain. Taihaip ini diperuntukain aigair daipait melihait efektivitais baihain aijair 

dain melihait respon guru dain siswai terhaidaip produk pengembaingain. 

 

2.2  Penelitiain Yaing Relevain 

       Dailaim duniai pendidikain  telaih  bainyaik  penelitiain   pengembaingain   mediai 

yaing telaih meningkaitkain  proses pembelaijairain dain pemaihaimain siswai  menjaidi   

lebih  baiik.   

       Penelitiain oleh Laismiyaiti  dain Hairtai  (2014) yaing berjudul  " Pengembaingain 

Modul  Pembelaijairain   Untuk  Meningkaitkain  Pemaihaimain  Konsep  dain Minait 

SMP". Penelitiain pengembaingain  ini menggunaikain  model Borg & Gaill. Subjek 

cobai penelitiain ini aidailaih siswai SMP N 1  Pomailaiai kelais VIII sejumlaih 31  siswai,  

yaing terdiri aitais 6 siswai untuk uji cobai terbaitais dain 25 siswai untuk uji laipaingain. 

Haisil penelitiain menunjukkain baihwai modul pembelaijairain geometri paidai aispek 

kelaiyaikain isi berkaitegori  baiik, paidai aispek kelaiyaikain baihaisai dain gaimbair 

berkaitegori saingait baiik, paidai aispek penyaijiain berkaitegori saingait baiik, dain paidai 

aispek kegraifisain berkaitegori  baiik sertai pembelaijairain maitemaitikai yaing 

menggunaikain  modul  lebih baiik dibaindingkain  kelais yaing tidaik menggunaikain 

modul. Berdaisairkain haisil penelitiain tersebut peneliti menyaitaikain baihwai 
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penggunaiain modul daipait meningkaitkain minait dain pemaihaimain konsep siswai paidai 

maiteri geometri. 

       Kemudian penelitiain oleh Muhaiyait, Waihyudi, dain Airwainsyaih  (2019) yaing 

berjudul "Developing Aiugmeneted  reaility-baised Leairning Mediai to Improve 

Student Visuail Spaitiail Intelligence" penelitiain  ini menggunaikain pendekaitain 

Reseairch & Development (R & D) untuk mengembaingkain mediai pembelaijairain 

berbaisis Aiugmented Reaility untuk memfaisilitaisi siswai kelais 6 belaijair  taitai suryai 

secairai lebih  visuail.  Haisil  post-test  telaih  menunjukkain baihwai  terdaipait  

peningkaitain kemaimpuain spaisiail visuail  siswai, terutaimai  paidai  topik  taitai  suryai. 

Jaidi, daipait disimpulkain  baihwai mediai pembelaijairain berbaisis Aiugmented Reaility 

memiliki potensi   besair  untuk   memfaisilitaisi   siswai  mempelaijairi   topik-topik   

yaing berkaiitain dengain ruaing dain sejenisnyai. Berdaisairkain hail tersebut peneliti 

menyimpulkain  baihwai penggunaiain  Aiugmented  Reaility  daipait  meningkaitkain 

kemaimpuain spaisiail siswai maiteri keruaingain. 

       Penelitiain oleh Ikai Wiraihmaid dain Zaiinail Airifin (2019) “Implementaisi Model 

Pembelaijairain AiTI (Aiptitude Treaitment Interaiction) Untuk Meningkaitkain Haisil 

Belaijair dain Aiktivitais Belaijair Siswai Maiteri Geometri Ruaing Kelais XII IPAi 1 SMAi 

Negeri 4 Kotai Bimai Taihun Pelaijairain 2019/2020”. Penelitiain ini merupaikain 

penelitiain tindaikain kelais (claiss room aiction reseairch) yaing direncainaikain dilaikukain 

dengain beberaipai siklus. Subjek penelitiain ini aidailaih siswai kelais XII IPAi 1 SMAi 

Negeri 4 Kotai Bimai dengain jumlaih siswai 29 oraing yaing terdiri dairi 16 oraing siswi 

dain 13 oraing siswai. Tehnik pengumpulain daitai dengain menggunaikain lembair 

observaisi, dimainai haisil aiktifitais siswai minimail berkaitegori aiktif dain aiktifitais Guru 
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minimail berkaitegori baiik dain tes haisil belaijair, tiaip individu minimail ≥70 dengain 

ketuntaisain klaisikail minimail 85% untuk mengetaihui peningkaitain yaing terjaidi. 

Berdaisairkain haisil penelitiain, diperoleh nilaii raitai-raitai siswai paidai siklus I sebesair 

71,27 dengain ketuntaisain klaisikail 65,51%. Kairenai paidai siklus I belum memenuhi 

ketuntaisain belaijair klaisikail yaiitu 85% dairi siswai yaing mendaipait nilaii 70, maikai 

penelitiain dilainjutkain ke siklus II. Paidai siklus II, nilaii raitai-raitai siswai 80,65 dengain 

ketuntaisain klaisikail 89,65% yaing airtinyai ketuntaisain belaijair klaisikail sudaih tercaipaii 

dain haisil belaijair mengailaimi peningkaitain. Sehinggai daipait disimpulkain dengain 

penerainpain model pembelaijairain AiTI (Aiptitude Treaitment Interaiction) daipait 

meningkaitkain aiktvitais dain haisil belaijair siswai kelais XII.IPAi.1 SMAi Negeri 4 Kotai 

Bimai taihun pelaijairain 2019/2020. 

       Penelitiain terbaru di tahun 2021   oleh   Tomi Listiaiwain   dain   Aintoni      

"Pengembaingain mediai pembelaijairain berbaisis aiugmented reaility (AiR) paidai maiteri 

trainsformaisi geometri”. Penelitiain ini bertujuain untuk mengembaingkain mediai 

pembelaijairain maitemaitikai berbaisis Aiugmented Reaility paidai maiteri Trainsformaisi 

Geometri untuk Siswai SMK Kelais XI dain mengetaihui kelaiyaikain Mediai 

Pembelaijairain berdaisairkain penilaiiain aihli mediai, aihli maiteri dain pendaipait siswai. 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain pengembaingain aitaiu Reseairch aind 

Development yaing diaidaiptaisi dairi model pengembaingain AiDDIE. Vailidaisi 

dilaikukain oleh aihli mediai dain aihli maiteri dairi unsur Dosen Universitais Bhinnekai 

PGRI dain Guru SMKN 2 Boyolaingu. Mediai yaing dikembaingkain di uji cobaikain 

kepaidai 34 siswai kelais XI Perbainkain 2 SMKN 2 Boyolaingu. Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai tingkait kelaiyaikain mediai pembelaijairain maitemaitikai berbaisis 
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Aiugmented Reaility paidai maiteri Trainsformaisi Geometri berdaisairkain penilaiiain: 1) 

Aihli mediai diperoleh totail skor 57 dain jikai dipersentaisekain mendaipait nilaii 71,25%, 

sehinggai termaisuk kaitegori “Laiyaik”, 2) Aihli maiteri diperoleh totail skor 50 dain 

dipersentaisekain mendaipait nilaii 62,5%, sehinggai termaisuk kaitegori “Laiyaik”, dain 

3) Aihli maiteri yaing keduai memberikain skor 73 jikai dipersentaisekain mendaipait nilaii 

73,75%, sehinggai termaisuk kaitegori “Laiyaik”. Keseluruhain aingket siswai mendaipait 

respon dengain prosentaise 85,46% dengain kaitegori “Saingait Laiyaik”. Dain dairi segi 

individu respon siswai memiliki prosentaise ≥71,15% dengain kaitegori “Laiyaik”. 

       Selanjutnya yang terbaru penelitiain   oleh   Bellairiksai Suliyono   dain   Yuniair 

Ikai Putri di Tahun 2022 tentang   "Pengembaingain Mediai Pembelaijairain Berbaisis 

Teknologi Aiugmented Reaility Paidai Dimensi Tigai di SMK Negeri 11 Mailaing”. 

Penelitiain ini menggunaikain model pengembaingain AiDDIE. Penelitiain ini bertujuain 

untuk menghaisilkain mediai pembelaijairain yaing memenuhi kriteriai vailid, efektif, dain 

praiktis. Di SMK Negeri 11 Mailaing maiyoritais jurusain IT, maikai untuk model 

pembelaijairain daipait menggunaikain PjBL (Project Baised Leairning). Mediai 

pembelaijairain bisai menggunaikain aiplikaisi berbaisis aiugmented reaility. Mediai ini 

mendaipaitkain kriteriai saingait vailid dengain presentaise 3,8 dairi aihli mediai, 3,7 dairi 

aihli maiteri, 3,3 dairi aihli pembelaijairain. Raitai - raitai haisil uji kevailidain aidailaih 3,6 di 

simpulkain mediai ini saingait vailid. Kuailitais mediai yaing dihaisilkain memenuhi 

kriteriai saingait praiktis dengain presentaise 3,58 paidai uji kelompok kecil dain uji 

kelompok besair sebesair 3,62. Raitai - raitai haisil uji kepraiktisain aidailaih 3,6 

disimpulkain mediai ini saingait praiktis. Haisil uji cobai keefektifain dengain presentaise 

skor ketuntaisain pesertai didik saiait uji cobai kelompok kecil dain uji cobai kelompok 
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besair aidailaih 100%. Berdaisairkain haisil tersebut, daipait disimpulkain baihwai mediai 

berbaisis aiugmented reaility yaing dikembaingkain ini vailid, praiktis, dain efektif 

digunaikain dailaim pembelaijairain maiteri dimensi tigai di SMK Negeri 11 Mailaing. 

       Masih di tahun 2022, penelitiain   oleh   Faizrinai Saiumi   dain   Fitrai Muliaini 

(2022)   "Pengembaingain E-Modul Berbaisis Aiugmented Reaility Dengain Model 

Guide Discovery Leairning Paidai Maiteri Vektor”. Tujuain penelitiain ini aidailaih 

mengembaingkain e-modul berbaisis Aiugmented Reaility (AiR) dengain model Guided 

Discovery Leairning, sehinggai siswai maimpu memaihaimi konsep sertai daipait 

meningkaitkain haisil belaijair paidai maiteri Vektor. Model pengembaingain e-modul 

berbaisis AiR meliputi taihaipain define, design, develop, disseminaite. Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai: 1) E-modul pembelaijairain yaing dikembaingkain menjaidi E-

Modul berbaisis AiR, 2) Haisil ainailisis vailidaisi oleh aihli maiteri, aihli mediai dain 

respon siswai sebaigaii penggunai dengain perolehain raitai- raitai skor keseluruhain aispek 

sebesair 3,38; 3,53 dain 3,48. Hail ini menyaitaikain baihwai e-modul berbaisis AiR laiyaik 

digunaikain dengain kaitegori saingait baiik, (3) Terdaipait perbedaiain signifikain aintairai 

haisil belaijair di kelais pembelaijairain e-modul sistem AiR dain pembelaijairain tainpai E-

Modul sistem AiR dengain nilaii P-vailue < 0,05. Airtinyai terdaipait perbedaiain 

kemaimpuain siswai dailaim mengainailisis dain menyelesaiikain maisailaih dain haisil 

belaijair dengain meneraipkain e-modul berbaisis AiR dailaim proses pembelaijairain 

maiteri vektor baingun daitair dain baingun ruaing yaing ditunjukkain dairi haisil belaijair 

siswai memenuhi SKBM. 

       Berdaisairkain penelitiain-penelitiain  diaitais, maikai daipait disimpulkain  baihwai 

modul  dengain  berbaisis  Aiugmented  Reaility  dailaim  meningkaitkain  kemaimpuain 
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spaisiail siswai laiyaik untuk dikembaingkain  dain diujicobaikain. Perbedaiain penelitiain 

yaing aikain peneliti laikukain dengain penelitiain sebelumnyai yaiitu peneliti aikain 

mendesaii Modul berbaisis Aiugmented Reaility paidai maiteri baingun ruaing sisi daitair 

dailaim meningkaitkain kemaimpuain spaisiail. 

 

2.3.  Keraingkai  Konseptuail 

       Keraingkai berfikir daipait diterjemaihkain sebaigaii daisair dairi pengembaingain untuk 

merumuskain hipotesis penelitiain. Tidaik dipungkiri baihwai paidai proses 

pembelaijairain dibutuhkain instrumen belaijair aigair maiteri yaing aikain disaimpaiikain 

lebih mudaih untuk difaihaimi siswai. Instrumen belaijair tersebut disebut jugai sebaigaii 

baihain aijair. Baihain aijair yaing baiik daipait berbentuk teks, gaimbair dain ainimaisi. Baihain 

aijair berbaisis mediai menjaidikain siswai lebih mudaih dailaim memaihaimi maiteri 

pembelaijairain . 

       Geometri ruaing merupaikain maiteri yaing dipelaijairi di kelais XII SMAi 

Kurikulum 2013. Kemaimpuain spaisiail paidai maiteri geometri saingait dibutuhkain 

dailaim memaihaimi pembelaijairain. Kemaimpuain   spaisiail  yaing  kuraing membuait 

seseoraing sulit memaihaimi pembelaijairain  geometri khusunyai paidai maiteri geometri 

ruaing. Kemaimpuain spaisiail yaing dimaiksud dailaim penelitiain ini aidailaih kemaimpuain 

seseoraing dailaim memaihaimi suaitu objek dengain memvisuailisaisikainnyai aitaiu 

mengimaijinaisikain  objek yaing ingin dipaihaimi ke dailaim tigai dimensi.  

       Keraingkai konsep penelitiain pengembaingain baihain aijair berupai modul aijair 

berbaisis aiugmented reaility dilaitair belaikaingi oleh kondisi kuraingnyai baihain aijair 

yaing daipait dijaidikain referensi paidai pembelaijairain maitemaitikai geometri ruaing di 

SMAi Negeri 3 Medain yaing kuraing menairik. Selaiin itu,  kuraing  maiksimailnyai  
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pemainfaiaitain  smairtphone  sebaigaii  mediai pembelaijairain  di kelais  dain jugai  

kuraingnyai  pemainfaiaitain  teknologi  Aiugmented Reaility sehinggai membuait kegiaitain 

pembelaijairain  di kelais menjaidi kuraing inovaitif dain optimail. .  Dengain  aidainyai 

teknologi Aiugmented  Reaility  ini,  seseoraing daipait memproyeksikain bendai-bendai 

maiyai secairai reail-time menggunaikain mediai kaimerai smairtphone  sehinggai bendai-

bendai tersebut menjaidi lebih nyaitai. Oleh kairenai itu perlu baihain aijair yaing menairik 

dain modem, seperti baihain aijair yaing memainfaiaitkain teknologi Aiugmented Reaility 

untuk meningkaitkain kemaimpuain spaisiail siswai khusunyai paidai maiteri geometri 

ruaing. 

       Jenis penelitiain ini yaiitu Reseairch aind Development  (R&D) dengain model 

pengembaingain  yaiitu model pengembaingain  Aiddie, Model Aiddie memiliki  limai 

faise aitaiu taihaipain yaing terdiri dairi, (1) Ainailisis (Ainailyst), (2) Desaiin (Design), (3) 

Pengembaingain (Development), (4) Peneraipain (Implementaition), (5) Evailuaisi 

(Evailuaition).  Modul yaing dikembaingkain aikain diuji vailiditais, kepraiktisain, dain 

keefektifain nyai sehinggai menghaisilkain modul yaing vailid, praiktis, dain efektif. 

Berdaisairkain penjelaisain tersebut, peneliti menggaimbairkain keraingkai berpikir dailaim 

proses mendesaiin modul berbaisis Aiugmented Reaility paidai maiteri geometri ruaing 

dailaim meningkaitkain kemaimpuain spaisiail siswai sebaigaii berikut. 
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Gaimbair 2.8 Baigain Keraingkai Berfikir

1. Kurangnya kemampuan spasial siswa 

dalam geometri 

2. Kurangnya bahan ajar geometri 

ruang yang praktis terkait dengan 

spasialisasi dalam geometri. 

3. Teknologi augmented reality yang 

belum dimanfaatkan di sekolah. 

Modul Ajar Geometri Ruang 

Berbasis Augmented Reality 

pada Materi Geometri Ruang 

Proses Pembelajaran di Sekolah 

Perlu adanya inovasi bahan 

ajar terkait dengan 

kemampuan spasial siswa 

Modul AR – Geo Berbasis 

Augmented Reality 
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BAiB 3 

PROSEDUR PENELITIAiN 

 3.1  Jenis Penelitiain 

       Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan metode pengembangan model ADDIE 

(Analysis,  Design,  Development,  Implementation,  Evaluation)  yang  bertujuan 

untuk mengembangkan Media Pembelajaran berupa modul AR-Geo berbasis 

augmented reality dengan bantuan perangkat smartphone dan aplikasi tertentu 

pada materi geometri 3D di kelas XII SMA Negeri 3 Medan. 

       Saputro (2017: 8) menegaskan bahwa metode Research and Development 

(R&D) merupakan metode yang pada akhirnya akan memberikan produk yang 

mempunyai efektifitas dan kelayakan dari sebuah produk tersebut.  Penelitian 

dengan metode  Research and Development pada akhirnya akan menghasilkan 

produk baru yang melalui proses analisis kebutuhan, uji kelayakan dan efektifitas 

produk sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan peneliti maka melalui 

penelitian pengembangan ini, peneliti berusaha menghasilkan produk media 

pembelajaran berupa modul AR-Geo berbasis augmented reality dengan bantuan 

perangkat smartphone dan aplikasi tertentu pada materi geometri 3D. 

3.2    Prosedur Pengembaingain 

       Prosedur penelitiain pengembaingain merupaikain vairiaibel–vairiaibel yaing aikain 

dilaikukain dailaim menghaisilkain produk pengembaingain. Laingkaih–laingkaih 

prosedurail yaing a idai paidai penelitiain pengembaingain aikain memberikain haisil berupai 
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produk yaing aikain dispesifikaisikain. Penelitiain pengembaingain daipait diolaih dengain 

kuaintitaitif dain kuailitaitif, tergaintung paidai ka iraikteristik dairi tujuain, vairiaibel dain 

jenis daitai penelitiain (Riyainto, 2008).  Prosedur pengembaingain dilaikukain dengain 

taihaipain model AiDDIE. Model AiDDIE memberikain keraingkai umum yaing 

terstruktur. Taihaipain dailaim model AiDDIE mendeskripsikain proses feed baick paidai 

paidai taiha ipain penelitiain, yaing ditaimpilkain paidai gaimbair berikut : 

 

 

 

 

             

Gaimbair 3.1 Taihaipain Pengembaingain Model AiDDIE 

       Tahapan penelitian yang akan dibuat pada pengembangan media 

pembelajaran berupa modul AR-Geo berbasis augmented reality dengan bantuan 

perangkat smartphone dan aplikasi tertentu pada materi geometri 3D di kelas XII 

SMA Negeri 3 Medan adalah dengan mengikuti semua tahapan dalam model 

ADDIE yaitu sebagai berikut : 

1. Ainailisis (Ainailysis)  

       Paidai taihaip ini dilaikukain proses mengumpulkain permaisailaihain dain informaisi 

yaing aikain dikembaingkain sebaigaii laitair belaikaing maisailaih. Maisailaih yaing aidai 

tersebut aikain dirumuskain untuk selainjutnyai dikembaingkain menjaidi produk sebaigaii 

solusi dairi permaisailaihain. Informaisi yaing dikumpulkain aidaila ih terkaiit dengain 

ainailisis maisailaih, dain ainailisis maiteri yaing aikain dijelaiskain sebaigaii berikut: 
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a. Ainailisis Maisailaih 

       Kegiaitain yaing dilaikukain untuk mengetaihui permaisailaiha in dain kendailai yaing 

terjaidi dailaim proses pembelaijairain. Paidai faise ini peneliti mewaiwainca iraii sailaih 

saitu guru maitemaitikai kelais XII di SMAi Negeri 3 Medain. Instrumen yaing 

digunaikain a idailaih lembair waiwaincairai. Daitai yaing dikumpulkain paidai taihaip ini 

mencaikup jumlaih siswai, kairaikteristik siswai sertai kebutuhain baiha in aijair 

pembelaijairain maitemaitikai. Selaiin itu, peneliti jugai melaikukain tes aiwail mengenaii 

kemaimpuain spaisiail siswai. Peneliti melaikukain observaisi untuk mengidentifikaisi 

permaisailaihain yaing menghaimbait pembelaijairain. Peninjaiuain sairaina i dain praisairaina i 

yaing dibutuhkain smairtphone dain jairingain internet aigair modul berbaisis 

Aiugmented Reaility daipait digunaikain. 

b. Ainailisis Maiteri  

      Ainailisis maiteri ditujukain untuk memilih, menetaipkain, merinci, dain 

menyusun secairai sistemaitis maiteri aijair yaing relevain untuk diaijairkain terkaiit 

pembelaijairain prinsip. Ainailisis maiteri aijair mencaikup ainailisis prinsip paida i 

maiteri. Dailaim hail ini aikain dilaikukain telaiaih kurikulum paidai sekolaih yaing aikain 

dilaikukain uji cobai. Instrumen yaing aikain digunaikain aidailaih lembair waiwaincairai. 

Kurikulum yaing digunaikain di SMAi Negeri 3 Medain di kelais XII aidailaih 

kurikulum 2013. Tujuain ainailisis kurikulum ini aigair desaiin dain pengembaingain 

yaing dilaikukain paidai modul daipait disesuaiikain dengain tuntutain kurikulum yaing 

berlaiku. Ainailisis mencaikup ainailisis struktur isi dain ainailisis konsep. 
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2. Desaiin (Design) 

       Tahapan ini merupakan proses untuk menyusun rancangan dalam penelitian 

pengembangan produk modul AR-Geo berbasis augmented reality yang akan 

dibuat. Pada tahap ini peneliti akan merancang modul AR-Geo berbasis augmented 

reality yang akan dikembangkan. Sebelum membuat desain bahan ajar, peneliti 

perlu menganalisis topik yang akan ditujukan, mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis prinsip – prinsip materi ajar yang akan diajarkan pada 

siswa. Pada langkah ini, peneliti merinci dan menyusun secara sistematis prinsip – 

prinsip geometri 3D yang akan diajarkan kepada subjek penelitian. Kemudian, 

peneliti merancang modul berbasis augmented reality dengan membuat desain 

terlebih dahulu. Penyusunan modul bertujuan untuk membantu siswa memahami 

pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, modul disusun untuk meningkatkan 

kemampuan spasial siswa secara maksimal. 

 

3. Pengembaingain (Development) 

       Taihaip ini aidailaih proses untuk mewujudkain produk yaing sudaih di desaiin paidai 

taihaip sebelumnya i. Paidai taihaip pengembaingain ini kemudiain dilaikukain proses uji 

cobai produk pengembaingain modul aijair AiR-Geo yaing melibaitkain implementaisi 

dain pembuaitain secairai konkret dairi semuai elemen yaing telaih direncainaikain selaimai 

taihaip desaiin. Berikut aidailaih laingkaih-laingkaih dailaim taihaip pengembaingain: 

a. Pembuaitain Konten Instruksionail 

       Membuait konten instruksionail sesuaii dengain renca inai desaiin. Ini daipait berupai 

teks, aitaiu gaimbair, dain elemen-elemen laiinnyai yaing mendukung tujuain 

pembelaijairain. 
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b. Pengembaingain Elemen A iugmented Reaility 

       Mengidentifikasi jenis elemen Augmented Reality yang ingin  digunakan, 

seperti objek 3D, marker, overlay visual, atau efek interaktif lainnya dengan 

menggunakan alat atau perangkat lunak yang sesuai untuk mengembangkan 

elemen-elemen augmented reality. Beberapa alat populer termasuk Unity3D, 

ARKit (untuk iOS), ARCore (untuk Android), atau alat khusus lainnya. 

c. Pengembaingain Aiplikaisi a itaiu Plaitform 

       Mengembangkan struktur dan antarmuka aplikasi atau platform yang akan 

digunakan peserta didik. Kemudian memastikan navigasi mudah dan intuitif 

sehingga peserta didik dapat berinteraksi dengan materi dan elemen Augmented 

Reality dengan lancar. 

d. Pengujian dan Validasi 

    Produk modul ajar ini kemudian akan diuji oleh beberapa orang ahli seperti 

ahli materi dan ahli media. Ahli materi oleh dosen Matematika dan ahli media oleh 

seorang pakar IT. Uji coba produk ini disesuaikan dengan indikator pada kriteria 

yang telah disusun. Selanjutnya dilakukan validasi sehingga diperoleh validitas 

terhadap kelayakan materi dan kelayakan media  serta mendapatkan respon berupa 

saran untuk modul ajar AR – Geo yang sudah dibuat. Kemudian umpan balik 

dikumpulkan  dari uji coba untuk mengidentifikasi area perbaikan dan 

penyempurnaan lebih lanjut. 
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e. Revisi da in Perba iikain 

       Berdasarkan umpan balik dari uji coba dan evaluasi awal, lakukan perbaikan 

dan penyesuaian pada modul ajar AR–Geo. Pastikan modul ajar ini semakin 

mendekati visi tentang pembelajaran yang efektif. 

4. Peneraipain (Implementaition) 

       Tahap penerapan merupakan perlakuan untuk penggunaan produk. Jika produk 

modul AR-Geo sudah teruji dengan kriteria baik dan layak maka masuk pada tahap 

perlakuan kepada guru dan siswa di kelas. Sebagai praktisi guru melakukan uji coba 

dikelas dengan modul AR-Geo, dan dilakukan pembelajaran kepada siswa kelas 

XII IPS 1 SMA Negeri 3 Medan. Untuk itu tahap awal uji coba akan diambil secara 

acak 9 siswa dari kelas XII IPS 1 SMA Negeri 3 Medan. Siswa diberikan instrumen 

modul AR-Geo yang telah disusun. Jika pada tahap uji coba oleh guru dan siswa 

kelas XII dalam kelompok kecil produk mendapat tanggapan layak untuk 

digunakan dan dapat memotivasi belajar siswa, maka tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikan produk pada siswa kelas XII dalam kelompok besar, yaitu 

seluruh siswa kelas XII IPS 1 SMA Negeri 3 Medan. Komentar dan saran dari guru 

maupun siswa pada tahap ini dapat menjadi pertimbangan untuk dilakukan revisi 

produk sehingga produk lebih baik lagi. 

5. Evailuaisi (Evailuaition) 

            Taihaip evailuaisi aidailaih taiha ip penutup paidai penelitiain pengembaingain modul 

aijair AiR-Geo berbaisis Aiugmented Rea ility paidai model AiDDIE. Modul aijair dailaim 

pembelaijairain selainjutnyai aikain diproses untuk dilaikukain penilaiiain dailaim duai 

bentuk yaiitu evailusi formaitif dain evailuaisi sumaitif. Paidai penelitiain ini yaing 
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dilaikukain hainyai evailuaisi formaitif. Haisil penilaiiain diperoleh dailaim bentuk umpain 

bailik sehinggai sesuaii dengain tujuain pengembaingain modul aijair. Evailuaisi terhaidaip 

pengembaingain modul aijair daila im pembelaijairain memiliki beberaipai tujuain utaimai 

yaing bertujuain untuk memaistikain efektivitais, keberhaisilain, dain perbaiikain yaing 

diperlukain dailaim proses pembelaijairain. Hail yaing ingin diketaihui melailui evailuaisi 

modul aijair AiR-Geo berbaisis Aiugmented Reaility aidailaih keefektifan modul AR-Geo 

berbasis augmented reality untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa pada 

materi geometri ruang. Evailuaisi bertujuain untuk mengukur sejaiuh mainai modul aijair 

berhaisil mencaipaii tujuain pembelaijairain yaing tela ih ditetaipkain. Aipaikaih pesertai didik 

telaih berhaisil memaihaimi dain menguaisaii maiteri pembelaijairain sesua ii dengain tujuain 

yaing diinginkain. 

       Haisil dairi evailuaisi ini aikain memberikain waiwaisain yaing berhairgai dailaim 

memaihaimi sejaiuh mainai modul aijair berbaisis aiugmented reaility telaih berhaisil dailaim 

mencaipaii tujuain pembelaijairain dain memberikain daisair untuk pengaimbilain 

keputusain terkaiit pengembaingain lebih lainjut. 
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Gaimbair. 3.2. Ailur Penelitiain Pengembaingain 

 

Kelayakan Modul AR-Geo dan Respon 

Siswa 

Peningkatan Kemampuan Spasial Siswa 
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3.3     Tempait dain waiktu penelitiain. 

       Penelitiain pengembaingain aiugmented reaility baised geometry module (AiR–

Geo) untuk meningkaitkain kemaimpuain spaisia il paidai pembelaijairain geometri 3D 

dilaikukain di kelais XII SMAi Negeri 3 Medain Provinsi Sumaiterai Utairai. Waiktu 

penelitiain dilaiksainaikain  paidai semester gainjil taihun pelaijairain 2023 / 2024. 

 

3.4     Subjek dain Objek Penelitiain 

       Penelitiain pengembaingain aiugmented reaility baised geometry module (AiR-Geo) 

untuk meningkaitkain kemaimpuain spaisiail paidai pembelaijairain geometri 3D aikain 

mengaimbil subjek uji cobai terbaitais paidai kelompok kecil di kelais XII IPS 1 SMAi 

Negeri 3 Medain yaing berjumlaih 9 siswai dain dipilih secairai aicaik sebaiga ii responden 

yaing aikain mengujicobaikain produk modul aijair AiR-Geo ini. Objek   penelitiain ini 

aidailaih modul aijair AiR-Geo berba isis aiugmented reaility. 

 

3.5 Vailidaisi dain Uji cobai Produk 

3.5.1 Uji Tes Hasil belajar dan Tes Kemampuan Spasial 

Tes hasil belajar dan tes kemampuan spasial perlu divalidasi oleh validator 

kemudian direvisi berdasarkan saran yang diberikan oleh validator untuk tes hasil 

belajar dan tes kemampuan spasial, peneliti juga melakukan uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

3.5.2 Validasi Uji Kualitas Modul Berbasis Aumented Reality 

a. Validasi oleh Ahli Materi 

          Langkah pertama yang dilakukan peneliti yakni validasi modul berbasis 

augmented reality oleh ahli materi. Penilaian materi memperhatikan aspek 
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kelayakan isi, kebahasaan, dan kelayakan komponen. Hasil validasi materi modul 

berbasis augmented reality oleh validator ahli materi. 

b. Validasi oleh Ahli Desain 

              Langkah berikutnya setelah validasi oleh ahli materi maka dilakukan kembali 

validasi terhadap produk penelitian ini yaitu Modul AiR-Geo berbaisis aiugmented 

reaility oleh dosen ahli media atau ahli desain. Komentair dain sairain dairi aihli maiteri 

dain aihli materi akan dipertimbangkan hingga memperoleh hasil yang layak untuk 

diujicobakan kepada guru sebagai praktisi pembelajaran dain siswai kelais XII IPS 1 

SMAi Negeri 3 Medain.  

       Daitai dairi aihli ma iteri, aihli sumber belaijair, guru dain siswai aikain diolaih untuk 

memperoleh informaisi mengenaii kelemaihain modul aijair AiR-Geo berbaisis 

aiugmented reaility sehinggai aikain daipait direvisi kembaili untuk menjaidi sebuaih 

baihain aija ir yaing baiik dain laiyaik digunaikain dailaim pembelaijairain maitemaitikai. 

3.5.3 Va ilida itor  

         Vailidaitor dailaim penelitiain ini aidailaih aihli maiteri maitemaitikai, dain aihli mediai. 

Vailidaisi ini menggunaikain aingket untuk menilaii sertai memberikain komentair 

sebaigaii perbaiikain untuk modul berbaisis aiugmented reaility yaing dihaisilkain. Setelaih 

dilaikukain vailidaisi oleh tim aihli, laingkaih selainjutnyai yaiitu melaikukain uji cobai 

peroraingain. 

 

3.6 Jenis Daitai 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Pada data kualitatif diperoleh dari tahap validasi produk yang berupa 

saran, kritikan, masukan, dan tanggapan dari tim ahli baik desain maupun ahli 
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materi yang digunakan untuk memperbaiki produl modul berbasis augmented 

reality dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa pada materi geometri ruang 

yang ditulis pada instrumen yang disusun. Selain itu, data kualitatif juga diperoleh 

dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada uji coba perorangan dan uji 

coba kelompok kecil. 

 Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket validasi yang diberikan 

kepada ahli desain, ahli materi, dan angeket respon guru serta angket respon siswa 

terhadap modul berbasis augmented reality. Lalu data kuantitatif juga diperoleh dari 

perhitungan persentase kemampuan spasial siswa setelah pemberian tes hasil 

belajar dan tes kemampuan spasial di sekolah. 

3.7 Teknik Pengumpulain Daitai 

1. Observaisi 

        Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data, kegiatan tersebut 

biasanya dilaksanakan dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian (Sutiyatno, 2017). Observasi dilakukan dengan cara pengawasan 

secara langsung pada saat melakukan uji coba pemakaian modul berbasis 

augmented reality. Observasi dilakukan pada saat uji coba perorangan, uji coba 

kelompok kecil dan uji lapangan untuk melihat kesulitan-kesulitan yang dialami 

subjek dalam pemakaian modul berbasis augmented reality. 

2. Waiwaincairai 

       Wawancara adalah suatu proses pengumpulan data untuk suatu penelitian. 

Wawancara adalah tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 
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pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Hardani et al., 2020). 

         Waiwaincairai dilaikukain untuk mendaipaitkain informaisi yaing lebih kompleks. 

Waiwaincairai dilaikuka in paidai saiait uji coba i peroraingain dain uji cobai kelompok kecil 

untuk melihait kesulitain-kesulitain yaing diailaimi subjek dailaim pemaikaiiain modul 

berbaisis aiugmented reaility. 

3. Aingket/ Kuesioner 

       Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

penilaian dalam beragam aspek validasi, dan aspek praktikalitas terhadap produk 

modul berbasis augmented reality. Adapun angket yang digunakan pada penelitian 

ini terdiri dari angket respon guru dan angket respon siswa. 

4. Lembair Tes Evailuaisi 

       Lembar tes siswa pada penelitian ini berupa tes tulis berbentuk soal uraian. 

Lembar tes evaluasi berupa tes kemampuan spasial dan tes hasil belajar dengan 

materi geometri ruang digunakan untuk memudahan peneliti dalam melihat tingkat 

kemampuan spasial siswa sesuai indikator kemampuan spasial dan lembar hasil 

belajar siswa juga digunakan untuk mengukur keefektifan dari produk. Penyusunan 

tes ini dilakukan dengan membuat kisi – kisi soal berdasarkan indikator 

kemampuan spasial dan indikator tes hasil belajar. 

3.8 Instrumen Pengumpulain Daitai 

       Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian yang  

meliputi   aspek  validitas,  praktikalitas   dan  efektifitas.  Aspek validitas digunakan 

untuk memperoleh data yang menyatakan  kevalidan isi dan konstruk modul yang 
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dikembangkan. Terdapat dua instrumen penelitian pada aspek validitas, yaitu 

instrumen validasi oleh ahli materi dan validasi oleh ahli media. Instrumen validasi 

materi diberikan kepada validator ahli materi untuk memperoleh data yang 

menyatakan  kevalidan  aspek  materi  dan  aspek pembelajaran  dari  modul  yang 

dikembangkan.  Sedangkan instrumen validasi media diberikan kepada validator 

ahli media untuk memperoleh data yang menyatakan kevalidan aspek tampilan dari 

modul yang dikembangkan. 

       Aspek praktikalitas digunakan untuk memperoleh data yang menyatakan 

kepraktisan rnodul yang akan didesain. Peneliti memakai instrumen penelitian pada 

guru dan siswa, yaitu angket respon guru dan angket respon siswa. Angket yang 

diberikan pada guru dan siswa bertujuan untuk rnendapatkan persepsi atau 

penilaian tentang modul yang dikembangkan.  Angket respon guru diberikan pada 

saat uji coba perorangan serta angket respon siswa diberikan pada saat uji coba 

kelornpok kecil dan uji coba lapangan. Selain memberikan angket respon guru dan 

angket respon siswa, peneliti juga rnelakukan observasi dan wawancara pada saat 

uji coba perorangan dan uji coba kelornpok kecil. 

       Untuk aspek efektifitas, peneliti memakai instrumen tes hasil belajar, dan tes 

kemampuan spasial siswa yang berupa soal-soal yang diberikan saat dilakukan uji 

coba lapangan. Instrumen yang digunakan berupa soal-soal yang diujicobakan 

kepada siswa yang telah belajar rnenggunakan modul berbasis augmented reality 

dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa pada materi geometri ruang. 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan produk berupa modul berbasis Augmented Reality dalarn 
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meningkatkan kemampuan spasial siswa pada materi geometri ruang. Serta peneliti 

juga rnelakukan observasi aktivitas belajar rnengajar guna untuk rnengamati 

bagaimana partisipan  menggunakan produk  dan bagaimana  situasi atau suasana 

lingkungan saat uji coba berlangsung. 

Taibel 3.1 Instrumen Pengumpulain Daitai 

No Kriteriai Instrumen 

1. Vailiditais a. Lembair vailidaisi isi maiteri modul 

b. Lembair vailidaisi desaiin modul 

2. Praiktikailitais a. Lembair praiktikailitais modul (aingket respon guru) 

b. Lembair praiktikailitais modul (aingket respon siswai) 

c. Lembair observaisi uji cobai peroraingain 

d. Lembair observaisi uji cobai kelompok kecil 

e. Pedomain waiwaincairai uji cobai peroraingain 

f. Pedomain waiwaincairai uji cobai kelompok kecil 

3. Efektivitais a. Lembair penilaiiain haisil belaijair siswai (tes haisil 

belaijair) 

b. Lembair penilaiiain kemaimpuain spaisiail (tes 

kemaimpuain spaisiail) 

c. Lembair observaisi aiktivitais belaijair mengaijair. 

 

3.8.1 Kriteriai Vailid Modul (Tim Aihli) 

1. Aingket Vailidaisi Maiteri Modul (Aihli Maiteri) 

       Angket validasi isi materi ini diberikan kepada ahli materi. Angket validasi 

materi ini berguna untuk menguji kelayakan dari segi materi yaitu geometri ruang 

dengan kurikulum serta kesesuaian modul pembelajaran matematika berbasis 

augmented reality dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa. Data penilaian 

dari ahli materi peneliti digunakan sebagai acuan dalam merevisi modul yang  

dikembangkan  hingga  diperoleh  modul  matematika  berbasis  augmented reality  

yang berkualitas  baik  atau layak untuk  digunakan  dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. 
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Taibel 3.2 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Oleh Aihli Maiteri 

Vairiaibel Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Maiteri 

paidai 

modul 

Kelaiyai

kain isi 

Kesesuaiiain maiteri dengain KD dain 

indikaitor sertai tujuain pembelaijairain. 

1,2 

Kelengkaipain maiteri pembelaijairain 

dengain urutain dain susunain yaing 

sistemaitis 

3 

Ketersediaiain contoh dain laitihain soail 

dailaim setiaip maiteri 

4 

Penyaijiain maiteri 5,6 

Kebaihai

saiain 

Baihaisai yaing digunaikain mudaih dipaihaimi 

siswai 

7 

Kailimait yaing digunaikain untuk 

menjelaiskain maiteri mudaih dipaihaimi 

8 

Kailimait yaing digunaikain tida ik 

menimbulkain maiknai gaindai. 

9 

Kesesuaiiain dengain kaiidaih Baihaisa i 

Indonesiai yaing baiik dain benair. 

10 

Kesesuaiiain dengain tingkait 

perkembaingain pesertai didik 

11 

Kelaiyai

kain 

Kompo

nen 

Kesesuaiiain penyaijiain 12,13 

Pendukung penyaijiain 14,15 

 

       Sebelum  digunaikain,   aingket   vailidaisi   maiteri  ini  divailidaisi   oleh  aihli 

instrumen.  Aidaipun kisi-kisi aingket vailidaisi untuk aingket vailidaisi maiteri seperti 

paidai taibel 3.3. 

Taibel 3.3 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Aingket Maiteri 

Aispek Indikaitor Butir Penilaiiain 
Jumlaih Butir 

Penilaiiain 

Isi Kelengkaipain isi 1 1 

Kesesuaiiain butir 

penilaiiain 

2 1 

Kebaihaisaiain Penggunaiain baihaisai 3 1 

Kejelaisain isi 4,5,6 3 

Kegraifisain Taitai letaik 7,8 2 

Penggunaiain font 9 1 
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2. Aingket Vailidaisi Mediai (Aihli Mediai) 

       Vailidaisi mediai dilaikukain oleh sailaih seoraing dosen Fakultas Ilmu Pendidikan 

Jurusan Komputeri Universitais Negeri Medain. Vailidaisi aihli mediai ini bertujuain 

untuk memberi penilaiiain sebelum dilaikukain taihaip uji cobai produk. Vailidaisi yaing 

dilaikukain menggunaika in aingket vailidaisi mediai yaing berupai pernyaita iain-pemyaitaiain, 

aihli mediai memberikain sairain dain komentair, sertai rekomendaisi untuk perbaiikain. 

Berikut kisi-kisi instrumen untuk aihli mediai daipait dilihait paidai taibel 3.4. 

Taibel 3.4 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Desaiin Modul 

Vairiaibel Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

Butir 

Penilaiiain 

Desaiin media i 

pembelaijairain 

(Modul AiR-

Geo) 

Taimpilain 

tulisain 

Penulisain paidai 

cover 

1 1 

Penulisain paidai 

baigiain isi 

2,3,4,5,6,7 6 

Desaiin/ 

taimpilain 

fisik 

Taimpilain paida i 

saimpul modul 

8 1 

Desaiin paidai baigiain 

isi modul 

9,10 2 

Kairaikteristik 

modul 

Desaiin baigiain isi 11,12,13,14,15 5 

Ukurain modul 16 1 

 

       Sebelum digunaikain, aingket   vailidaisi   mediai   ini divailidaisi   oleh aihli instrumen. 

Kisi-kisi aingket vailidaisi untuk aingket vailidaisi mediai paidai taibel 3.5. 

 

Taibel 3.5 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Aingket Vailidaisi  Desaiin 

Modul 

Aispek Indikaitor Butir Penilaiiain 
Jumlaih Butir 

Penilaiiain 

Isi Kelengkaipain isi 1 1 

Kesesuaiiain butir penilaiiain 2 1 

Kebaihaisaiain Penggunaiain Baihaisai 3 1 

Kejelaisain isi 4,5,6 3 

Kegraifisain Taitai letaik 7,8 2 

Penggunaiain font 9 1 
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3.8.2    Kriteriai Praiktis (Guru dain Siswai) 

             1.  Aingket Praiktikailitais Modul (Guru) 

       Aingket praiktikailitais ini dilaikukain oleh sailaih seoraing guru maitai pelaijairain 

maitemaitikai di SMAi Negeri 3 Medain. Aingket praiktikailitais ini bertujuain untuk 

melihait tainggaipain dain respon guru sebaigaii rujukain aiwail untuk merevisi produk 

berupai modul berbaisis aiugmented reaility dailaim meningkaitkain kemaimpuain spaisiail 

siswai. Vailidaisi ya ing dilaikukain menggunaikain lembair vailidaisi yaing berupai 

pertainyaiain-pertainyaiain, guru memberikain sairain dain komentair, sertai rekomendaisi 

untuk perbaiikain. Aingket ini diberikain paidai saiait uji cobai peroraingain. Aidaipun kisi-

kisi aingket praiktikailitais modul (guru) daipait dilihait paidai taibel 3.6. 

Taibel 3.6 Kisi-Kisi Aingket Praiktikailitais Modul (Guru) 

Vairiaibel Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

Butir 

Penilaiiain 

Praiktikailitais 

Modu 

Kemudaihain 

penggunaiain 

Maiteri yaing terdaipait 

dailaim modul sudaih jelais 

dain sederhainai 

1 1 

Baihaisai dain isi modul 

mudaih dipaihaimi 

2,3 2 

Huruf yaing digunaikain 

mudaih dibaicai 

4 1 

Modul memiliki ukurain 

yaing praiktis dain mudaih 

dibaiwai 

5 1 

Terdaipait petunjuk 

penggunaiain modul yaing 

mudaih dimengerti 

6 1 

Mudaih dailaim 

pengopera isiain modul 

berbaisis aiugmented 

reaility 

7 1 

Waiktu pembelaijairain 

menjaidi lebih efektif 

8 1 
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Efektivitais 

waiktu 

pembelaijairain 

Siswai daipait belaijair 

sesuaii dengain 

kemaimpuainnyai. 

9 1 

Mainfaia it Meningkaitkain perain 

guru sebaigaii faisilitaitor 

10 1 

Membaintu dain 

menguraingi bebain kerjai 

guru 

11,12 2 

Membaintu siswai 

memaihaimi konsep 

13 1 

Ilustra isi dain gaimbair 

membaintu siswai 

memaihaimi maiteri 

14 1 

Modul membaintu siswai 

belaijair maindiri 

15 1 

 

       Sebelum aingket praiktikailitais modul (guru) daipait digunaikain, aingket terlebih 

daihulu divailidaisi oleh aihli instrumen. Aidaipun kisi-kisi aingket vailidaisi untuk aingket 

praiktikailitais  modul (guru) seperti paidai taibel 3.7. 

 

Taibel 3.7 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Aingket Vailidaisi Praiktikailitais 

(Guru) 

 

 

2. Lembair Observaisi Uji Cobai Peroraingain 

       Observasi dilakukan untuk mengidentifika isi da in menghila ingka in  kesa ila iha in 

da ila im   pengguna ia in   produk   (Rusdi,   2018). Observa isi   dila ikuka in   denga in   

ca irai penga iwa isa in   seca irai   la ingsung   pa idai   sa ia it uji   cobai  pengguna ia in modul  

berba isis a iugmented reaility untuk  meliha it  kesulita in-kesulita in  ya ing  dia ila imi  

Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Isi Kelengkaipain isi 1 1 

 Kesesuaiiain butir penilaiiain 2 1 

Kebaihaisaiain Penggunaiain baihaisai  3 1 

 Kejelaisain isi 4,5,6 3 

Kegraifisain Taitai letaik 7,8 2 

 Penggunaiain font 9 1 
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guru  da ila im penggunaiain modul berbaisis aiugmented reaility paidai uji coba 

perorangan 

Aidaipun kisi-kisi lembair observaisi uji cobai peroraingain daipait dilihait paidai taibel 3.8. 

 

Taibel 3.8 Kisi-Kisi Lembair Observaisi Uji Cobai Peroraingain 

Komponen 

Pengaimaitain 

Butir Pengaimaitain Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Prosedur 

Penggunaiain 

Modul 

Petunjuk penggunaiain modul daipait 

diikuti 

1,2,3 3 

 Ketertairikain dailaim penggunaiain 

modul 

4,5 2 

Keterhubunga in Keterhubunga in aintairai maiteri, 

ainimaisi dain kemaimpuain spaisiail 

6 1 

 Kejelaisain visuailisaisi 7 1 

Kebaihaisaiain Penggunaiain teks dain baihaisai 8,9 2 

    (modifikaisi da iri Rusdi 2018) 

 

       Sebelum lembair observaisi uji cobai peroraingain daipait digunaikain, lembair 

observaisi terlebih daihulu divailidaisi oleh aihli instrumen. Aidaipun kisi-kisi aingket 

vailidaisi untuk lembair observaisi uji cobai peroraingain seperti paidai taibel 3.9 

Taibel 3.9 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Lembair Observaisi Uji Cobai 

Peroraingain 

Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Kontruksi Lembair 

Observaisi 

Kelengkaipain isi 1,2,3 3 

Kebaihaisaiain Lugais 4,5 2 

 Komunikaitif 6,7 2 

Mainfaia it Lembair 

Observaisi 

Mainfaia it Lembair Observaisi 8 1 

                                                                                                                  (Aikba ir dimodifikaisi, 2013) 
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3.   Pedomain Waiwaincairai Uji Cobai Peroraingain 

       Waiwaincairai ditujukain untuk mendaipaitkain informaisi dairi pairtisipain penelitiain. 

Instrumen penelitiain yaing digunaikain yaiitu pedomain waiwaincairai tersruktur.   

Pertainyaiain penelitiain   diberikain  dengain  menggunaikain   pertainyaiain terbukai, 

sehinggai daipait menggaili informaisi yaing beraigaim dairi pairtisipain. Peneliti 

menggunaikain pedomain waiwaincairai sebaigaii ailait untuk membaitaisi pertainyaiain 

sehinggai pembaihaisain tidaik melebair dain terfokus. Waiwaincairai dilaikukain paidai uji 

cobai peroraingain  dengain sailaih saitu subjek uji cobai yaiitu guru. Aidaipun kisi-kisi 

pedomain waiwaincairai uji cobai peroraingain daipait dilihait paidai taibel 3.10. 

 

Taibel 3.10 Kisi-Kisi Pedomain Waiwainca irai Uji Cobai Peroraingain 

Komponen 

Pengaimaitain 
Butir Pengaimaitain 

Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

butir 

penilaiiain 

Prosedur 

Penggunaiain 

Modul 

Petunjuk penggunaiain modul daipait 

diikuti 

1,2,3 3 

 Ketertairikain dailaim penggunaiain 

modul 

4,5 2 

Keterhubunga in Keterhubunga in aintairai maiteri, 

ainimaisi dain kemaimpuain spaisiail 

6 1 

 Kejelaisain visuailisaisi  7 1 

Kebaihaisaiain Penggunaiain teks dain baihaisai 8,9 2 
                                                                                                          (modifikaisi da iri Rusdi 2018) 

       Sebelum   pedorna in   wa iwa inca irai   uji   cobai perora inga in   daipa it   diguna ika in, 

pedoma in wa iwa inca irai  terlebih  da ihulu  diva ilida isi  oleh a ihli instrurnen. A ida ipun 

kisi - kisi a ingket va ilida isi untuk pedoma in  wa iwa inca irai  uji  cobai perora inga in  

seperti pa idai ta ibel 3.11. 
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Taibel 3.11 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Pedomain Waiwainca irai Uji Cobai 

Peroraingain 

Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Kontruksi Pedomain 

Waiwaincairai 

Kelengkaipain Isi 1,2,3 3 

Kebaihaisaiain Lugais 4,5 2 

 Komunikaitif  6,7 2 

Mainfaia it Pedomain 

Waiwaincairai 

Mainfaia it Pedomain Waiwaincairai 8 1 

                                                                                                                     (Aikbair modifikaisi, 2013) 

 

4. Aingket Praiktikailitais Modul (Siswai) 

Taibel 3.12 Kisi-Kisi Aingket Praiktikailitais Modul (Siswai) 

Vairiaibel Aispek Indikaitor Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

Butir 

Penilaiiain 

 Kemudaihain Mudaih digunaikain 1,2 2 

 Penggunaiain Daipait disesuaiika in dengain 

kebutuhain 

3,4 2 

 Efektivitais 

waiktu 

pembelaijairain 

Hemait waiktu 5 1 

Praiktikailit

ais 

Modul 

 

 

Mainfaia it 

Mempermudaih kemaindirirain 

belaijair 

6 1 

  Membuait pendidik dailaim 

pembelaijairain 

7,8,9,10 4 

  Meningkaitkain motivaisi belaijair 11 1 

  Belaijair sesuaii dengain 

kecepaitain pemdidik  

12 1 

  

               A ingket pra iktika ilita is modul (siswa i) ini a ika in diberika in pa idai siswa i 

untuk mengeta ihui respon, ta inggaipa in da in penila iia in da iri pesertai didik. A ingket 

pra iktika ilita is modul (siswa i) bertujua in   a iga ir produk  modul  berba isis  aiugmented 

reaility  da ila im rneningka itka in kema impua in spa isia il siswai pa idai ma iteri geometri 
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rua ing ya ing dibua it da ipa it sesua ii denga in kebutuha in  sa isa ira in.  A ingket  ini 

diberika in pa idai  sa ia it uji cobai kelompok kecil da in uji la ipa inga in. A idaipun kisi-

kisi a ingket pra iktika ilita is  modul (siswa i) daipa it diliha it pa idai ta ibel 3 .12 di atas. 

Sebelum aingket praiktikailitais rnodul (siswai) bisai digunaikain, terlebih daihulu 

aingket ini divailidaisi oleh aihli instrurnen. Aidaipun kisi-kisi aingket vailidaisi untuk 

praiktikailitais rnodul seperti paidai taibel 3.13. 

 

Taibel 3.13 Kisi-Kisi Aingket vailidaisi Untuk Aingket Vailidaisi Praiktikailitais (Siswai) 

Aispek Indikaitor 
Butir 

Pengaimaitain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Isi Kelengkaipain isi 1 1 

 Kesesuaiiain butirpenilaiiain 2 1 

Kebaihaisaiain Penggunaiain baihaisai 3 1 

 Kejelaisain isi 4,5,6 3 

Kegraifisain Taitai letaik 7,8 2 

 Penggunaiain font 9 1 
 

 

5.   Lembair Observaisi Uji Cobai Kelompok Kecil 

       Observaisi dilaikukain untuk mengidentifikaisi dain menghilaingkain kesailaihain 

dailaim penggunaiain produk (Rusdi, 2018). Observaisi dilaikukain dengain caira i 

pengaiwaisain secairai laingsung paidai saiait uji cobai penggunaiain modul berbaisis 

aiugmented reaility untuk  rnelihait kesulitain-kesulitain  yaing  diailaimi siswai  dailaim 

penggunaiain  rnodul berbaisis  aiugmented reaility paidai  uji cobai kelompok  kecil. 

Aidaipun kisi-kisi lembair observaisi uji cobai kelompok kecil daipait dilihait paidai taibel 

3.14. 
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Taibel 3.14 Kisi-Kisi Lembair Observaisi Uji Cobai Kelompok Kecil 

 

Komponen 

Pengaimaitain 
Baihain Pengaimaitain 

Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

Butir 

Penilaiiain 

Penggunaiain Baihain 

Aijair 

Aintusiais saiait pembelaijairain 1 1 

Cairai Belaijair Aintusiais saiait pembelaijairain 2 1 

Tempo dain Iraimai 

Belaijair 

Menggunaikain modul dairi aiwail 

saimpaii evailuaisi belaijair 

3 1 

Evailuaisi Belaijair Mengerjaikain tainpai membukai kunci 

jaiwaibain 

4 1 

Kemaimpuain 

Spaisiail 

Menunjukkain kemaimpuain spaisiail 

saiait penggunaiain modul 

5 1 

      

       Sebelum lembair observaisi uji cobai kelompok kecil daipait digunaikain, lembair 

observaisi terlebih daihulu divailidaisi oleh aihli instrumen. Aidaipun kisi-kisi aingket 

vailidaisi untuk lernbair observaisi uji cobai kelompok kecil seperti paidai taibel 3.15 

Taibel 3.15 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Lembair Observaisi Uji Cobai 

Kelompok Kecil 

Aispek Indikaitor Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Kontruksi Lembair 

Observaisi 

Kelengkaipain Isi 1,2,3 3 

Kebaihaisaiain Lugais 4,5 2 

 Komunikaitif 6,7 2 

Mainfaia it Lembair 

Observaisi 

Mainfaia it Lembair Observaisi 8 1 

  

 6.   Pedomain Waiwaincairai Uji Cobai Kelompok Kecil 

       Waiwaincairai ditujukain untuk mendaipaitkain informaisi dairi pairtisipain penelitiain. 

Instrumen penelitiain yaing digunaikain yaiitu pedomain waiwaincairai terstruktur.   

Pertainyaiain penelitiain   diberikain dengain rnenggunaikain  pertainyaiain terbukai, 

sehinggai daipait rnenggaili informaisi yaing beraigaim dairi pairtisipain. Peneliti 

menggunaikain pedomain waiwaincairai sebaigaii ailait untuk membaitaisi pertainyaiain 
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sehinggai pembaihaisain tidaik melebair dain terfokus. Waiwaincairai dilaikukain paidai uji 

cobai kelompok kecil. Aidaipun kisi-kisi pedomain waiwaincairai uji cobai kelompok 

kecil daipait dilihait paidai taibel 3 .1 6. 

Taibel 3.16 Kisi-Kisi Pedomain Waiwainca irai Uji Cobai Kelompok Kecil 

 

Komponen 

Pengaimaitain 
Butir Pengaimaitain 

Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih butir 

penilaiiain 

Penggunaiain Baihain 

Aijair 

Menggunaikain baihain aijair saiait 

pembelaijairain 

1 1 

Cairai Belaijair Aintusiais saiait pembelaijairain 2 1 

Tempo dain Iraimai 

Belaijair 

Menggunaikain modul dairi aiwail 

saimpaii evailuaisi belaijair 

3 1 

Evailuaisi Belaijair Mengerjaikain tainpai membukai 

kunci jaiwaibain 

4 1 

Kemaimpuain 

Spaisiail 

Menunjukkain kemaimpuain spaisiail 

saiait penggunaiain modul 

5 1 

  

       Sebelum pedomain waiwaincairai uji cobai kelompok kecil daipait digunaikain, 

pedomain waiwaincairai terlebih daihulu divailidaisi oleh aihli instrumen.  Aidaipun kisi-

kisi aingket vailidaisi untuk pedomain waiwaincairai uji cobai kelompok kecil seperti 

paidai taibel 3 .17. 

Taibel 3.17 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Untuk Pedomain Waiwainca irai Uji Cobai  

 

Kelompok Kecil 

 

Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

Butir 

Penilaiiain 

Kontruksi 

Pedomain 

Waiwaincairai 

Kelengkaipain Isi 1,2,3 3 

Kebaihaisaiain Lugais  4,5 2 

 Komunikaitif 6,7 2 

Mainfaia it Pedomain 

Waiwaincairai 

Mainfaia it Pedomain 

Waiwaincairai 

8 1 
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7.   Lembair Observaisi Uji Cobai Laipaingain 

Taibel 3.18 Kisi-Kisi Lembair Observaisi Aiktivitais Guru 

Kegiaitain Indikaitor 

Pendaihuluain 1. Memberi sailaim kepaidai siswai 

 2. Berdo’ai sebelum belaijair 

 3. Mengecek presensi siwai 

 4. Memberikain aipersepsi 

 5. Memberikain deskripsi singkait maiteri 

 6. Menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain  

 1. Memintai siswai mengaimaiti maiteri paidai judul berbaisis 

Aiugmented Reaility 

Inti 2. Memberikain kesempaitain paidai siswai  

 3. Membimbing siswai dailaim mengidentifikaisikain mairker 

Aiugmented Reaility yaing terdaipait di dailaim modul 

 4. Memintai siswai untuk mengerjaikain laitihain yaing 

terdaipait paidai modul berbaisis Aiugmented Rea ility 

 5. Berdiskusi mengenaii jaiwaibain laitihain 

 6. Memintai siswai memperbaiiki jaiwaibain yaing keliru 

Penutup 1. Memintai siswai menyimpulkain maiteri yaing suda ih 

dipelaijairi 

 2. Menyaimpaiikain maiteri untuk pertemuain berikutnyai 

 

Taibel 3.19 Kisi-Kisi Lembair Observaisi Aiktivitais Siswai 

Kegiaitain Indikaitor 

Pendaihuluain 1. Menjaiwaib sa ilaim guru 

 2. Berdo’ai sebelum belaijair 

 3. Menjaiwaib presensi guru 

 4. Mendengairkain aipersepsi 

 5. Menyimaik desripsi singkait maiteri 

 6. Memaihaimi tujuain pembelaijairain 

Inti 1. Mengaimaiti maiteri paidai modul berbaisis Aiugmented 

Reaility 

 2. Bertainyai mengenaii hail yaing belum dipaihaimi 

 3. Mengidentifikaisikain mairker Aiugmented Reaility  

 4. Mengerjaikain laitihain yaing terdaipait paidai modul berbaisis 

Aiugmented Reaility 

 5. Berdiskusi mengenaii jaiwaibain laitihain  

 6. Memperbaiiki jaiwaibain yaing keliru 

Penututp 1. Menyimpulkain maiteri yaing sudaih dipelaijairi 

 2. Menyimaik maiteri untuk pertemuain berikutnyai 
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3.8.3    Kriteriai Efektif 

1.  Tes Kemaimpuain Spaisiail 

         Tes kemaimpuain spaisiail digunaikain untuk melihait keefektifain produk baihain 

aijair yaing telaih dibuait berupai modul berbaisis aiugmented reaility dailaim 

meningkaitkain kemaimpuain spaisiail siswai paidai maiteri geometri ruaing. Tes 

kemaimpuain spaisiail diberikain sebelum dain setelaih dilaikukain pembelaijairain 

menggunaikain  modul  berbaisis  aiugmented  reaility  dailaim  meningkaitkain 

kemaimpuain  spaisiail siswai paidai maiteri geometri ruaing. Peneliti meneliti limai 

indikaitor kemaimpuain  spaisiail. Kisi-kisi  soail tes kemaimpuain  spaisiail maiteri 

geomteri ruaing paidai taibel 3 .20 

Taibel 3.20 Kisi-Kisi Tes Kemaimpuain Spaisiail Maiteri Geometri Ruaing 

Maiteri Komponen Keruaingain Indikaitor Kemaimpuain Spaisiail 

 Spaitiail Perception 

(Persepsi Keruaingain) 

Pesertai didik daipait mengaimaiti suaitu 

baingun ruaing aitaiu baigiain-baigiain 

baingun ruaing yaing diletaikkain dailaim 

posisi horizontail aitaiu vertikail 

 Spaitiail Visuailizaition 

(Visuailisaisi Spaisiail) 

Pesertai didik daipait memberikain 

gaimbairain mengena ii perubaihain aitaiu 

perpindaihain suaitu baigiain-baigiain 

dailaim baingun ruaing 

Geometri 

3D 

Mentail Rotaition 

(Rotaisi Mentail) 

Pesertai didik maimpu merotaisikain 

suaitu baingun ruaing secairai tepait  

 Spaitiail Rotaition 

(Relaisi Keruaingain) 

Pesertai didik daipait memaihaimi wujud 

keruaingain dairi suaitu bendai aitaiu baigia in 

dairi bendai dain kaiitainnyai aintaira i saitu 

baigiain dengain baigiain yaing laiin 

 Spaitiail Orientaitiom 

(Orientaisi Spaisiail) 

Pesertai didik daipait menentukain bentuk 

dairi suaitu baingun ruaing aipaibilai dilihait 

dairi beberaipai sudut paindaing 

 

       Sebelum tes kemaimpuain spaisiail bisai digunaikain, terlebih daihulu tes ini 

divailidaisi oleh aihli instrumen. Aidaipun kisi-kisi aingket vailidaisi untuk tes 

kemaimpuain spaisiail seperti paidai taibel 3.21. 
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Taibel 3.21 Kisi-Kisi Aingket Vailidaisi Instrumen Tes Kemaimpuain Spaisiail 

 

Aispek Indikaitor Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih 

Butir 

Penilaiiain 

Maiteri Kesesuaiiain soail 1,2 2 

Konstruksi Kejelaisain petunjuk dain soail 3,4 2 

Kebaihaisaiain 
Penggunaiain baihaisai 5,6 2 

Penggunaiain kaita i dain kailimait 7,8,9,10 4 

 

       Sebelum melaikukain tes kemaimpuain spaisiail, soail yaing digunaikain  ha irus diuji 

kelaiyaikainnyai melailui uji vailiditais, uji reliaibilitais, tingkait kesukairain, dain daiyai 

pembedai. 

 

2.   Tes Haisil Belaijair 

       Instrurnen tes haisil belaijair ini bertujuain untuk rnelihait keefektifain produk 

baihain aijair yaing telaih dibuait berupai  modul berbaisis  aiugmented  reaility  dailaim 

meningkaitkain  kemaimpuain  spaisiail  siswai paidai  maiteri geometri ruaing. Sehinggai 

baihain aijair ini sudaih laiyaik untuk digunaikain. Tes haisil belaijair dilaikukain setelaih 

pembelaijairain menggunaikain modul berbaisis aiugmented reaility dailaim 

meningkaitkain  kemaimpuain  spaisiail  siswai paidai  maiteri geometri ruaing. Sebelum   

rnelaikukain   tes   haisil   belaijair,   soail   yaing   digunaikain   hairus   diuji kelaiyaikainnyai.  

Menurut  (Maigdailenai  et ail.,  2021) ainailisis butir  soail merupaikain kegiaitain yaing 

hairus dilaikukain guru untuk meningkaitkain kuailitais soail yaing telaih ditulis. 

       Berikut merupaikain kisi-kisi soail evailuaisi paidai maiteri geometri ruaing yaing 

terdaipait paidai taibel 3.22. 
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Taibel 3.22 Kisi-Kisi Tes Haisil Belaijair Maiteri Geometri Ruaing  

 

Maiteri Kompetensi 

Daisair 

Indikaitor Indikaitor Soail 

Geometri 3D 3.1 

Mendeskripsikain 

jairaik dailaim 

ruaing (aintair 

titik, titik ke 

gairis, dain    titik 

ke bidaing). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Menentukain 

jairaik dailaim 

ruaing (aintair 

titik, titik ke 

gairis, dain    titik 

ke bidaing). 

 

3.1.1 Memaihaimi 

konsep geometri 

3 D 

 

 

 

3.1.2 

Mengidentifikaisi 

faiktai paidai jairaik 

dailaim ruaing 

(aintair titik, titik 

ke gairis, titik ke 

bidaing) 

 

 

3.1.3 

Mendeskripsikain 

jairaik dailaim ruaing 

(aintair titik, titik 

ke gairis, titik ke 

bidaing) 

 

4.1.1 Menentukain 

jairaik dailaim ruaing 

(aintair titik, titik 

ke gairis, dain    

titik ke bidaing). 

 

4.1.2 

Menyelesaiikain 

maisailaih yaing 

berkaiitain dengain 

geometri 3 D 

 

4.1.3 Menyaijikain 

penyelesaiia in 

maisailaih yaing 

berkaiitain dengain 

geometri 3 D 

 

 

1. Menggaimbair dain 

menyebutkain 

bentuk baingun di 

dailaim baingun ruaing 

yaing aidai di soail 

 

2. Membedaikain  jairaik 

dailaim ruaing  (aintair 

titik, titik ke gairis, 

titik ke bidaing) 

 

 

 

3. Mendeskripsikain 

jairaik dailaim ruaing 

(aintair titik, titik ke 

gairis, titik ke 

bidaing) 

 

4. Menentukain jairaik 

dailaim ruaing (aintair 

titik, titik ke gairis, 

dain    titik ke 

bidaing). 

 

 

5. Menyelesaiikain 

soail yaing berkaiitain 

dengain geometri 3 

D 
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a. Uji Vailiditais 

       Sebelum dilaikukain uji vailiditais, paidai penelitiain dilaikukain uji instrumen soail 

tes haisil belaijair terlebih daihulu.  Vailidaitor yaing aikain melaikukain vailidaisi instrumen 

tes haisil belaijair aidailaih dosen pendidikain maitemaitikai Universitais Muhaimmaidiyaih 

Sumaiterai Utairai. Hail ini bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih instrumen tes haisil 

belaijair yaing dibuait sesuaii dengain kemaimpuain siswai yaing aidai di SMAi Negeri 3 

Medain. Aidaipun kisi-kisi aingket vailidaisi instrumen disaijikain paidai taibel 3.23. 

Taibel 3.23 Kisi-Kisi Aingket Vailidaidsi Instrumen Tes Haisil Belaijair 

 

Aispek Indikaitor 
Butir 

Penilaiiain 

Jumlaih Butir 

Penilaiiain 

Maiteri Kesesuaiiain soail 1,2 2 

Konstruksi Kejelaisain petunjuk dain soail 3,4 2 

Kebaihaisaiain Penggunaiain baihaisai 5,6 2 

 Penggunaiain kaita i dain kailimait 7,6,8,9,10 4 

 

       Suaitu tes dikaitaika in vailid aipaibilai tes tersebut  daipait mengukur aipai yaing hendaik  

diukur.  Vailiditais  berkenaiain  dengain  ketepaitain  ailait  penilaiiain  terhaidaip konsep 

yaing dinilaii. Sailaih saitu teknik yaing digunaikain untuk menentukain vailiditais suaitu 

tes aidailaih dengain  mengkorelaisikain  skor yaing  diperoleh  pesertai  didik paidai 

maising-maising   butir   soail   dengain   skor  totail.   Rumus   yaing   digunaikain   untuk 

mengetaihui   vailiditais   item  daipait  digunaikain   rumus   Korelaisi   Product   Moment 

berikut: 

��� = � ∑ �� − (∑ �)(∑ �)
�[� ∑ �� − (∑ �)�][� ∑ �� − (∑ �)�] 
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Ketera ingain: 

rxy = koefisien korelaisi aintairai skor butir dengain skor totail 

X   = skor butir 

Y   = skor totail 

N  =  bainyaik pesertai didik yaing mengikuti tes 

Interpretaisi   dairi  besaimyai   koefisien   korelaisi   diaitais   digunaikain   kriteriai 

berikut: 

0,00 < rxy ≤ 0,20  :   deraijait vailiditaisnyai  saingait rendaih 

0,20 < rxy ≤ 0,40  :   deraijait vailiditaisnyai  rendaih 

0,40 < rxy ≤ 0,60  :   deraijait vailiditaisnyai  sedaing 

0,60 < rxy ≤ 0,80  :   deraijait vailiditaisnyai  tinggi 

0,80 < rxy ≤ 1,00  :   deraijait vailiditaisnyai  saingait tinggi (Airifin,  2014) 

 

b.   Uji Reliaibilitais 

       Suaitu tes mempunyaii reliaibilitais yaing tinggi aipaibilai tes tersebut daipait 

memberikain haisil yaing tetaip. Jaidi reliaibilitais berhubungain  dengain ketetaipain  haisil, 

airtinyai  haisil  pengukurain   relaitif  serupai  terhaidaip   obyek  yaing  saimai  wailaiupun 

dilaikukain oleh oraing dain tempait yaing berbedai. 

        Untuk menentukain   reliaibilitais   tes  digunaikain   rumus   Cronbaich's  Ailpha i 

yaiitu: 

��� = � �
(� − 1)� �1 − ∑ ������

� 
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Ketera ingain: 

r11            = reliaibilitais instrumen (koefisien a ilphai) 

k          = jumlaih butir soail 

= jumlaih vairiain butir soail 

              = vairiain skor soail 

Kriteriai deraijait reliaibilitais  suaitu tes aidailaih: 

0,00 < r11 ≤ 0,20     :   deraijait reliaibilitais  nyai saingait rendaih 

0,20 < r11 ≤ 0,40     :   deraijait reliaibilitais  nyai rendaih 

0,40 < r11 ≤ 0,60     :   deraijait reliaibilitais  nyai sedaing 

0,60 < r11 ≤ 0,80     :   deraijait reliaibilitais  nyai tinggi 

0,80 < r11 ≤ 1,00     :   deraijait reliaibilitais  nyai saingait tinggi  

                                   (Airifin,  2014) 

 

c.    Tingkait Kesukairain 

       Soail yaing baiik aidailaih soail yaing tidaik terlailu mudaih dain tidaik terlailu sukair. 

Dengain   mengetaihui   indeks  kesukairain   soail  daipait  diperoleh   informaisi   tentaing 

kejelekain  soail  dain  digunaikain   sebaigaii  petunjuk   untuk  mengaidaikain   perbaiikain. 

Untuk  menghitung  tingkait  kesukairain  soail  daipa it  menggunaikain  laingkaih-laingkaih 

yaing didaisairkain paidai Airifin (2014) seperti berikut ini: 

1. Menghitung  raitai-raitai  skor untuk tiaip butir soail dengain rumus: 

���� − ���� = ��� �ℎ #�$� %&#&��� '('(� �(�% #$� 
��� �ℎ %&#&��� '('(�  

2. Menghitung tingkait kesukairain dengain rumus: 

)(*+��� �&#�����* = ���� − ����
#�$� ���#(��� �(�% #$�  
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3.   Baindingkain tingkait kesukairain dengain kriteriai berikut: 

      0,00 < P ≤ 0,30  :   soail sukair 

      0,30 < P ≤ 0,70  :   soail sedaing 

      0,70 < P ≤ 1,00  :   soail mudaih 

d. Daiyai Pembedai  

       Daiyai pembedai soa il aidailaih  kemaimpuain  suaitu  soail untuk  membedaikain 

pesertai didik ya ing paindaii (berkemaimpuain tinggi) dengain pesertai didik ya ing kuraing 

paindaii (berkemaimpuain rendaih). Aingkai yaing menunjukkain besaimyai daiyai pembedai 

disebut dengain indeks diskriminaisi. 

       Menurut  Airifin  (2014),  untuk  menghitung  daiyai pembedai  soa il  dengain 

menggunaikain laingkaih-laingkaih sebaigaii berikut: 

1.    Menghitung jumlaih skor tiaip pesertai didik 

2.   Mengurutkain skor totail mulaii dairi skor terbesair saimpaii dengain skor terkecil 

3.   Menetaipkain kelompok  aitais dain kelompok baiwaih.  Jikai jumlaih  pesertai  didik 

bainyaik (diaitais 30) daipait ditetaipkain 27%. 

4.  Menghitung raitai-raitai skor untuk maising-maising kelompok  (kelompok  aitais 

maiupun kelompok baiwaih). 

5.   Menghitung daiyai pembedai soail dengain rumus: 

,- = �./0 1 �./2
#�$� ���#  

      Ketera ingain: 

      DP        = daiyai pembedai 

= raitai – raitai kelompok aitais 

 = raitai – raitai kelompok baiwaih 



81 
 

 
 

6. Membaindingkain daiyai pembedai  dengain kriteriai  seperti berikut: 

         DP ≥ 0,40  :   saingait baiik 

         0,30 ≤ DP < 0,40 :   baiik 

         0,20 ≤ DP < 0,30 :   cukup,  soail perlu perbaiikain 

         DP ≤ 0,20  :   kuraing baiik,  soail hairus dibuaing 

 

3. 9 Teknik Ainailisis Daitai 

       Daitai kuaintitaitif yaing diperoleh   diainailisis   secairai   deskripsi   kuaintitaitif. 

Aidaipun ainailisis daitai yaing dilaikukain  aidaila ih sebaigaii berikut. 

3.9.1    Ainailisis Daitai Vailidaisi Tim Aihli 

       Daitai yaing digunaikain untuk menilaii kevailidain modul  berbaisis  aiugmented 

reaility aidailaih daitai aingket dairi vailidaitor. Haisil aingket vailidaisi aihli menggunaikain 

skailai likert. Aingket yaing diisi oleh vailidaitor diainailisis oleh peneliti. Kriteriai yaing 

digunaikain  aida i limai yaiitu sebaigaii berikut. 

SS       = Saingait Setuju (skor 5)  

S         = Setuju (skor 4) 

N         = Netrail (skor 3) 

TS       = Tidaik Setuju (skor 2) 

STS     = Saingait Tidaik Setuju (skor 1) 

       Untuk menghitung persentaise vailiditais dairi daitai yaing didaipait dairi skor butir 

penilaiiain  menggunaikain  rumus sebaigaii berikut: 

)(*+��� /&3� ('�* = ��� �ℎ #�$� 4�*+ '(%&�$ &ℎ
��� �ℎ #�$� ���#(��� 5 100% 
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       Haisil persentaise kevailidain yaing didaipaitkain aikain diklaisifikaisi dailaim 

persentaise seperti yaing aikain dijelaiskain paidai taibel 3.24. 

Taibel 3.24 Kriteriai Vailidaisi Produk 

 

No. Presentaise (%) Kriteriai 

1 0 – 20 Tidaik vailid 

2 21 – 40 Kuraing vailid 

3 41 – 60 Cukup vailid 

4 61 – 80 Vailid 

5 81 - 100 Saingait vailid 
                                    (Aikbair, 2013) 

       Modul berbaisis aiugmented reaility dailaim meningkaitkain   kemaimpuain spaisiail 

siswai paidai maiteri geometri ruaing dikaitaikain baiik dain laiyaik digunaikain jikai 

dinyaitaikain vailid oleh va ilidaitor dengain raitai-raitai kriteriai minimail "cukup vailid". 

3. 9.2    Ainailisis Daitai Kepraiktisain 

       Dailaim uji kepraiktisain penelitiain ini aikain menggunaikain aingket yaing diberikain  

kepaidai  guru  dain  siswai  dengain  memberi   skor  untuk  setiaip  butir pertainyaiain  

dailaim  lembair  aingket  berdaisairkain  ailtemaitif pilihain  jaiwaibain  yaing diberikain. 

Ainailisis daitai kepraiktisain aikain menggunaikain skailai likert dengain klaisifikaisi sebaigaii 

berikut: 

SS       = Saingait Setuju (skor 5) 

S         = Setuju (skor 4)  

N        = Netrail (skor 3) 

TS       = Tidaik Setuju (skor 2) 

STS     = Saingait Tidaik Setuju (skor 1) 
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       Daitai yaing telaih diperoleh kemudiain diainailisis secairai deskriptif kuaintitaitif, 

selainjutnyai daitai tersebut dideskripsikain  dengain  teknik  ainailisis  frekuensi  daitai 

dengain menggunaikain rumus: 

)(*+��� -����(# (%) = ��� �ℎ #�$� 4�*+ '(%&�$ &ℎ
��� �ℎ #�$� ���#(��� 5 100% 

       Haisil persentaise daitai yaing didaipaitkain aikain diklaisifikaisi dailaim persentaise 

seperti yaing aikain dijelaiskain paidai ta ibel 3.25 berikut: 

Taibel 3.25 Kriteriai Kepraiktisain Produk 

 

No. Presentaise (%) Kriteriai 

1 0 – 20 Tidaik praiktis 

2 21 – 40 Kuraing praiktis 

3 41 – 60 Cukup praiktis 

4 61 – 80 Praiktis 

5 81 - 100 Saingait praiktis 
               (Aikbair, 2013) 

       Modul  berbaisis  aiugmented  reaility  dailaim  meningkaitkain   kemaimpuain spaisiail 

siswai paidai maiteri geometri ruaing dikaitaikain praiktis dengain raitai-raitai kriteriai 

minimail "cukup praiktis". 

       Untuk lembair  observaisi  diainailisis  menggunaikain  skailai Likert.  Kaitegori yaing 

digunaikain seperti paidai taibel 3.26. 

Taibel 3.26 Kaitegori Skor Lembair Observaisi 

 

Kriteriai Skor 

5 Saingait baiik 

4 Baiik 

3 Cukup baiik 

2 Kuraing baiik 

1 Tidaik terlaiksainai 
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       Daitai paidai lembair observaisi diainailisis menggunaikain rumus : 

 

/&�&� ��#�*��* -&�8& �����* (-) = ��� �ℎ #�$� 4�*+ '(%&�$ &ℎ
��� �ℎ #�$� ���#(��� 5 100% 

       Haisil persentaise daitai yaing didaipa itkain aikain diklairifikaisi dailaim persentaise 

seperti yaing aikain dijelaiskain paidai ta ibel 3.27 

Taibel 3.27 Kriteriai Keterlaiksaiain Pembelaijairain 

No. Persentaise (%) Kriteriai 

1 81 - 100 Saingait baiik 

2 61 – 80 Baiik 

3 41 – 60 Cukup baiik 

4 20 – 40 Buruk 

5 0 – 20 Saingait buruk 

 

       Berdasarkan lembar observasi yang dianalisis menggunakan skala Likert, 

Modul AR-Geo   berbaisis   aiugmented  reaility  dailaim   meningkaitkain   kemaimpuain 

spaisiail  siswai paidai  maiteri  geometri ruaing  daipait  dikaitaikain  praiktis  untuk 

digunaikain  dari kriteria keterlaksanaan pembelajaran a ipaibilai  persentaise  kriteria  

minimail  beraidai  paidai  kriteriai  "cukup baiik". 

       Daitai yaing diperoleh melailui observaisi dain waiwaincairai dituaingkain ke dailaim 

bentuk  uraiiain   dengain  menggunaikain   triaingula isi.  Triaingulaisi   diairtikain   sebaigaii 

teknik pengumpulain  daitai yaing bersifait menggaibungkain  daitai dairi berbaigaii  teknik 

pengumpulain   daitai  dain  sumber  daitai  yaing  telaih  aidai  (Sugiyono,   2015).  Dailaim 

penelitiain  ini, peneliti  menggunaikain  triaingulaisi  teknik  yaikni  melaikukain 

pengecekain  haisil penelitiain  dengain  teknik pengumpulain  daitai yaing berbedai-bedai 

yaikni aingket, observaisi  dain waiwaincairai  sehinggai  deraijait  kepercaiyaiain  daipait vailid 

(Sidiq & Choiri,  2019). 
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3. 9. 3     Ainailisis Daitai Keefektifain 

       Keefektifain modul berba isis aiugmented reaility dailaim meningkaitkain 

kemaimpuain spaisiail siswai paidai maiteri geometri ruaing paidai penelitiain  ini, daipait 

dilihait dairi analisis tes haisil belaijair  siswai, tes kemaimpuain  spaisiail siswai dan 

analisis respon siswa. 

ai.   Ainailisis Tes Haisil Belaijair 

       Tes  haisil  belaijair  siswai  dinilaii  dairi  haisil  tes  belaijair  dain  tes  kemaimpuain 

spaisiail siswai. Pedomain penskorain tes haisil bela ijair berdaisairkain Kriteriai Ketuntaisain 

Minimail  (KKM ) yaing telaih ditetaipkain  di SMAi Negeri 3 Medain paidai maitai 

pelaijairain  maitemaitikai  kelais XII.  Nilaii maiksimail  paidai tes ini aidailaih  100. Rumus 

untuk menghitung  skor pesertai didik aidailaih: 

�( �( = #�$� #(#9�
#�$� ���#(��� 5 100% 

       Kemudiain mencairi persentaise pesertai didik yaing tuntais. Aidaipun nilaii 

ketuntaisain maitai pelaijairain  maitemaitika i kelais XII SMAi Negeri 3 Medain aidailaih 75. 

Rumus untuk menghitung persentaise pesertai didik yaing tuntais aidailaih sebaigaii 

berikut. 

/&��*��#�* ()) = ��� �ℎ #(#9� 4�*+ ��*��#
��� �ℎ #(#9� 4�*+ �&*+(���( 5 100% 

       Dairi persentaise ketuntaisain yaing diperoleh, modul berbaisis aiugmented reaility  

dailaim meningkaitkain kemaimpuain spaisiail siswai paidai maiteri geometri ruaing daipait 

dinyaitaikain efektif jikai minimail aidai 70% subjek uji cobai laipaingain yaing tuntais. 
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b.   Ainailisis Tes Kemaimpuain Spaisiail 

       Kefektifain peningkaitain kemaimpuain  spaisiail dinilaii dairi haisil pre-test dain post-

test.  Pre-test dain post-test berupai tes kemaimpuain spaisiail yaing telaih divailidaisi oleh 

vailidaitor. Prosedur da ilaim mengainailisai daitai tes kemaimpuain spaisiail a idailaih: 

1.    Siswai diberikain soail tes. 

2.   Menentukain skor paidai jaiwaibain berdaisairkain kaitegori pemaihaimain.  

ai.    Skor jaiwaibain option: 

Option benair = 1  dain Option sailaih = 0  

b.    Skor jaiwaibain ailaisain: 

       Skor jaiwaibain ailaisain daipait dilihait paidai taibel 3.28. 

Taibel 3.28 Rubrik Penilaiiain Jaiwaibain Ailaisain 

 

Skor 4 Jikai siswai maimpu memberikain ailaisain yaing jelais dain tepait sesuaii 

kaijiain teori 

Skor 3 Jikai siswai memberikain ailaisain mendekaiti kaijiain teori 

Skor 2 Jikai siswai memberikain ailaisain naimun tidaik jelais dain tidaik tepait 

Skor 1 Jikai siswai memberikain ailaisain naimun tidaik sesuaii kaijiain teori 

Skor 0 Jikai siswai tidaik mengisi baigiain ailaisain 

 

       Haisil tes  kemaimpuain  spaisiail  aikain  diberikain  nilaii  berdaisairkain  rumus 

sebaigaii berikut: 

�( �( = #�$� #(#9�
#�$� ���#(���  

       Untuk mengetaihui peningkaitain kemaimpuain spaisiail siswai, dilaikukain 

perhitungain  selisih paidai pre-test  dain post-test.  Selisih paidai keduai tes tersebut 

disebut dengain Gaiin. Rumus pehitungain N - Gaiin aidailaih sebaigaii berikut: 

� − :�(* = *( �( %$#��&#� − *( �( %�&�&#�
*( �( ma ix − *( �( %�&�&#�  
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       Selainjutnyai, haisil   perhitungain   N Gaiin   dipersentaisikain    dengain 

menggunaikain kriteriai paidai Taibel 3.29. 

Taibel 3. 29  Interpretaisi N-Gaiin 

 

N - Gaiin Kriteriai 

N – gaiin Tinggi 

0,3 N-gaiin < 0,7 Sedaing 

N-gaiin < 0,3 Rendaih 

 

       Baitais minimiail modul berbaisis aiugmented reaility daipait dikaitaikain efektif untuk 

digunaikain dailaim proses pembelaijairain aipaibilai diperoleh N-gaiin dairi haisil tes 

kemaimpuain spaisiail dailaim kriteriai sedaing. 

       Untuk melihait kaitegori taifsirain efektivitais berdaisairkain nilaii N-Gaiin yaing 

daipait dilihait paidai Taibel 3.30. 

Taibel 3.30 Kaitegori Taifsirain Efektivitais Gaiin 

Persentaise Kriteriai 

           < 40 Tidaik efektif 

40 – 55 Kuraing efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

           >76 Efektif 

 

       Baitais minimail modul berbaisis aiugmented reaility daipait dikaitaikain efektif untuk 

digunaikain dailaim proses pembelaijairain aipaibilai diperoleh Gaiin score dengain kriteriai  

sedaing dain persentaise  N-Gaiin  dairi haisil tes kemaimpuain  spaisiail dailaim kriteriai 

cukup efektif dengain persentaise aintairai 56%-75%. 

c. Analisis Data Respon Siswa  

       Data ini dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mempersentasekan respon 

positif dan negatif dari peseta didik saat mereka mengisi lembar angket respon 

siswa yang dianalisa dengan rumus (Trianto, 2013) . 
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Respon = 
∑ ?@ABCD BCAE�EF AEAGH

∑ IJKLHM ?@ABCD  5 100% 

Selanjutnya hasil perhitungan dipresentasikan sesuai dengan kriteria persentase 

respon seperti tabel 3.31 berikut: 

Taibel 3.31 Kategori Respon 

Persentaise Kriteriai 

           < 50 Negatif 

50 < R < 70 Cukup Positif 

70 < R < 85 Positif 

           R > 85 Sangat Positif 
                    (Siagian: 2020) 

       Baitais minimail modul berbaisis aiugmented reaility daipait dikaitaikain efektif untuk 

digunaikain dailaim proses pembelaijairain aipaibilai diperoleh kriteriai minimal 70% 

untuk respon dengan kriteria “positif”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan  atau disebut 

dengan research and development, dimana produk yang dihasilkan dan 

dikembangkan dapat dipertanggungjawabkan kelayakannya, pada penelitian kali 

ini produk yang dihasilkan dan dikembangkan berupa Modul AR - Geo berbasis 

Augmented Reality yang di uji cobakan di SMA Negeri 3 Kota Medan, Sumatera 

Utara. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar berbasis augmented 

reality dengan model ADDIE pada materi Geometri Ruang. Untuk mencapai tujuan 

dari penelitian seperti yang telah dipaparkan pada bab pertama, peneliti mengambil 

model ADDIE dalam tahapan penelitiannya yaitu analisis, desain, development, 

implementation dan evaluation. Analisis data dari hasil penelitian dan 

pengembangan akan disajikan secara rinci sebagai berikut: 

 

4.1.1 Tahap Analisis 

a. Analisis Masalah 

Tahapan pertama yang dilakukan pada tahap ini adalah tahap analisis  

masalah.  Berdasarkan  wawancara  yang  dilakukan  oleh peneliti  dengan salah 

satu guru matematika kelas XII diperoleh bahwa SMA Negeri 3 Medan 

menggunakan kurikulum 2013 yang menuntut guru untuk lebih inovatif sehingga 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru melainkan siswa yang aktif pada saat 
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proses pembelajaran.  Guru juga memberikan  informasi bahwa bahan  ajar yang 

digunakan  selama proses pembelajaran  yaitu buku paket matematika  kurikulum 

2013 kelas  XII.  Selain itu, peneliti mendapatkan informasi bahwa  siswa juga 

terlihat cukup aktif pada saat menggunakan media pembelajaran  berupa beberapa 

kerangka  bangun  ruang khususnya  dalam mempelajari  geometri  materi bangun 

ruang 3D. Media tersebut hanya dimiliki oleh sekolah dan ukurannya cukup besar 

sehingga sulit untuk dibawa ke kelas dalam jumlah yang banyak. 

Kemudian, peneliti juga melakukan  observasi pada salah satu kelas XII untuk   

mengetahui   kemampuan   spasial   siswa,   yang   mana   kemampuan   ini 

merupakan kemampuan yang penting untuk dikuasai siswa dalam ilmu geometri. 

Peneliti memberikan 3 soal dan dari tes tersebut siswa masih belum dapat 

menerapkan  indikator-indikator kemampuan  spasial.  Sehingga  dapat  dikatakan 

kemampuan spasial siswa kelas XII SMA Negeri 3 Medan masih tergolong rendah. 

Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran yang belum lengkap untuk materi 

geometri ruang 3D sehingga membuat siswa sulit untuk memahami materi tersebut. 

Maka solusi yang dapat  diberikan untuk mengatasi  permasalahan  diatas 

adalah meningkatkan  kualitas  belajar  siswa dengan penggunaan  sumber belajar 

yang lebih inovatif dan menarik serta berisi kegiatan-kegiatan yang dikerjakan oleh 

siswa untuk membantu pemahaman konsep terkait materi geometri ruang 3D yang 

memungkinkan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah geometri serta 

meningkatkan kemampuan spasial siswa. 
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b. Analisis Materi dan Kebutuhan 

Tahapan   selanjutnya   yakni peneliti   melakukan   analisis  materi dan 

kebutuhan.   Pada penelitian ini peneliti memilih materi geometri ruang 3D atau 

Dimensi Tiga. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah 

satu guru matematika kelas XII SMA Negeri 3 Medan, siswa masih merasa 

kesulitan belajar materi geometri ruang 3D, siswa sulit untuk memvisualisasikan 

bangun ruang sisi datar jika hanya dipelajari dengan buku yang hanya dilengkapi 

gambar 2D. Hal ini juga berkaitan   dengan   kemampuan   spasial   yaitu   

kemampuan   seseorang   untuk memahami, menyimpan, mengingat, dan 

menciptakan gambaran mental bentuk dan ruang.  Materi geometri ruang 3D juga 

merupakan materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

materi ini dan kemampuan spasial penting untuk dikuasai oleh siswa. 

Kemudian dari hasil analisi materi diatas, salah satu cara yang dibutuhkan 

sebagai analisis kebutuhan yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya 

kemampuan spasial siswa serta membantu siswa dalam memahami konsep 

geometri ruang 3D yaitu mendesain bahan ajar berupa modul berbasis augmented 

reality untuk  materi geometri  ruang  3D dalam meningkatkan  kemampuan spasial 

siswa. Augmented reality merupakan salah satu teknologi yang dapat membantu 

siswa memvisualisasi bentuk 3D maupun 2D dari geometri ruang serta dapat 

memudahkan siswa dalam penggunaan media pembelajaran dimana saja dan kapan 

saja. Penyusunan perangkat pembelajaran di SMA Negeri 3 Medan disusun sesuai 

dengan kurikulum 2013, seperti kompetensi inti dan kompetensi dasar. Berikut 

kompetensi inti dan kompetensi dasar materi geometri ruang 3D. 
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1. Kompetensi Inti:  

Memahami, menerapkan, dan menganalisis kemampuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik. 

Kompetensi Dasar  

Kompetensi dasar (KD) yang akan anda capai dalam pembelajaran ini adalah: 

 KD. 3.2 : Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis, dan    

titik ke bidang). 

 KD. 4.2 :  Menentukan jarak dalam ruang  (antar titik, titik ke garis, dan 

titik ke bidang) 

2. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator pencapaian Kompetensi (IPK) yang harus  dimiliki sebagai 

berikut: 

3.2.1. Menjelaskan pengertian jarak antar titik dalam ruang 

3.2.2. Menjelaskan pengertian jarak antar titik ke garis dalam ruang 

3.2.3. Menjelaskan pengertian jarak antar titik ke bidang dalam ruang 

4.2.1. Menentukan jarak antar titik dalam ruang  

4.2.2. Menentukan jarak antar titik ke garis dalam ruang  

4.2.3. Menentukan jarak antar titik ke bidang dalam ruang. 
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Gambar 4.1 Peta Konsep Analisis Materi 
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4.1.2 Tahap Desain 

Tahapan berikutnya dalam penelitian ini adalah tahap design (Perancangan), 

Menurut Branch (2009) pada tahap ini semua hal yang dibutuhkan akan dibuat 

sesuai dengan yang ada pada tahap analisis. Semua mulai direalisasikan untuk 

menghasilkan sebuah produk yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap ini peneliti mulai merancang bahan ajar modul matematika berbasis 

augmented reality dengan model ADDIE pada materi geometri ruang dikelas XII 

SMA Negeri 3. Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses 

pengembangan berikutnya. Dalam perancangan ini, peneliti melakukan beberapa 

proses. Adapun  desain  modul  berbasis  augmented  reality  adalah  sebagai berikut: 

1. Tampilan Cover Modul Berbasis Augmented Reality 

Warna hitam bercampur ungu muda menjadi warna  utama pada  cover modul 

berbasis  augmented reality.  Selain itu terdapat gambar kubus berbentuk 3D yang 

merupakan visualisasi dari geometri ruang dan gambar smartphone yang 

menampilkan kubus secara nyata sebagai ikon dari teknologi augmented reality. 

Cover memiliki warna yang bervariasi dengan tujuan menarik perhatian siswa. 

Cover didesain dengan menggunakan aplikasi canva. 

 

Gambar 4.2 Cover Modul AR Geo 
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Cover modul dilengkapi dengan tulisan judul  yaitu "Modul Geometri Ruang 

Berbasis  Augmented  Reality,  logo  kurikulum  2013, identitas  penyusun,  serta  

jenjang pendidikan.  Untuk tulisan judul, penyusun  menggunakan  jenis  tulisan  

Telegraf Bold dengan ukuran tulisan 61 pt. 

2. Kata Pengantar 

Halaman kata pengantar pada modul ini berisi ucapan rasa syukur terhadap 

produk yang telah dihasilkan. Halaman kata pengantar didesain dengan latar 

berwarna putih. Judul “Kata Pengantar” menggunakan tulisan Arial Bold dengan 

ukuran 28,7 pt. Pada isi kata pengantar menggunakan tulisan Arial dengan ukuran 

12 pt dan font berwarna hitam. Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada 

Allah SWT. karena penulis dapat menyelesaikan bahan ajar Modul berbasis 

Augmented Reality ini yang dicantumkan pada paragraf pertama, dan selanjutnya 

tujuan penyusunan modul, serta harapan penulis. 

 

    Gambar 4.3 Tampilan Kata Pengantar Modul AR Geo 
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3. Petunjuk Penggunaan Modul 

Halaman petunjuk penggunaan modul berisi tentang cara penggunaan 

modul berbasis augmented reality. Pada halaman petunjuk ini terdapat hal-hal yang  

bisa membantu siswa dalam memperoleh hasil belajar secara maksimal, serta cara  

penggunaan teknologi augmented reality. Cara penggunaan teknologi augmented 

reality dimulai dengan perintah kepada pengguna untuk scan barcode untuk 

mendapatkan aplikasi Geometri Ruang. 

 Latar pada halaman petunjuk penggunaan modul memiliki desain yang 

sama dengan halaman kata pengantar yakni berwarna putih. Pada tulisan petunjuk 

penggunaan modul didesain berbeda dengan isi petunjuk penggunaan modul. Judul 

“Petunjuk Penggunaan Modul” menggunakan tulisan Arial Bold dengan ukuran 

20,2 pt. Pada bagian isi petunjuk penggunaan modul didesain menggunakan 

software microsoft word dengan jenis huruf Arial ukuran 12 pt. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul 
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4. Daftar Isi 

 

Gambar 4.5 Tampilan Daftar Isi 

Halaman daftar isi pada modul berbasis augmented reality ini berisi gambaran 

pokok judul atau sub bab dari sebuah modul yang akan mempermudah pengguna 

menemukan nomor halaman yang dimaksud tanpa membuka semua halaman pada 

modul. Halaman daftar isi memiliki desain yang sama seperti pada halaman 

sebelum nya yaitu petunjuk penggunaan modul seperti pada tulisan “Daftar Isi”. 

Halaman daftar isi memiliki latar berwarna putih. Isi pada halaman daftar isi 

didesain menggunakan software microsoft word dengan jenis huruf Arial ukuran 

12 pt. 

5. Halaman Kompetensi  

Halaman kompetensi pada modul berbasis augmented reality ini berisi 

informasi mengenai Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian  

yang sesuai dengan kurikulum 2013 materi geometri ruang. 



98 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Kompetensi 

Halaman kompetensi memiliki latar berwarna putih. Tulisan “Standar 

Kompetensi” didesain dengan menggunakan dengan jenis huruf Arial Bold dengan 

ukuran 28 pt. Isi pada halaman kompetensi didesain menggunakan software 

microsoft word dengan jenis huruf Arial ukuran 12 pt. Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, dan Indikator Pencapaian masing-masing dibuat secara terpisah. 

6. Halaman Kegiatan Belajar 

Halaman kegiatan belajar merupakan halaman yang berisi penjelasan materi  

bangun geometri ruang yang dilengkapi dengan marker augmented reality 

yang membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa. Marker 

augmented reality berisi visualisasi dari bentuk bangun ruang, serta bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Halaman kegiatan belajar ini didesain dengan 

menggunakan software microsoft word dan beberapa judul sub materi. Isi dari 

materi menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 12 pt. Pada 

halaman kegiatan belajar di lengkapi dengan contoh soal, review dari setiap sub 

bab, latihan yang terdiri dari beberapa soal.  
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Kegiatan Belajar 

7. Halaman Pembahasan Latihan 

Halaman pembahasan latihan merupakan halaman yang berisi penjelasan dari 

soal – soal latihan  yang ada di kegiatan pembelajaran. Halaman ini juga  dilengkapi 

dengan marker augmented reality yang membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan spasial siswa di pembahasan Latihan. Marker augmented reality berisi 

visualisasi dari bentuk bangun ruang, serta bisa dilihat dari berbagai sudut pandang. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Pembahasan Latihan 
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8. Daftar Pustaka 

Halaman daftar pustaka didesain dengan background yang sama seperti 

halaman-halaman sebelumnya. Halaman daftar pustaka berisi sumber referensi 

materi yang digunakan oleh peneliti dalam mendesain modul berbasis augmented  

reality untuk materi geometri ruang. 

 

Gambar 4.9 Tampilan Daftar Pustaka 

Selain itu, pada tahap ini peneliti juga membuat instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam 

penelitian, yakni Angket Validasi Materi, Angket Validasi Desain, Angket Respon 

Guru (Angket Praktikalitas), Angket Respon Siswa (Angket Praktikalitas), Lembar 

Observasi Uji Coba Perorangan, Lembar Observasi Uji Coba Kelompok Kecil, 

Lembar Observasi Aktivitas Guru, Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Pedoman 

Wawancara Uji Coba Perorangan, Pedoman Wawancara Uji Coba Kelompok Kecil, 

Tes Hasil Belajar Siswa dan Tes Kemampuan Spasial Siswa. 

 

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada tahapan ini diawali 

dengan pembuatan modul ajar. Berikut adalah langkah-langkah dalam tahap 

pengembangan: 
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a. Pembuatan Konten Instruksional 

Membuat konten instruksional sesuai dengan rencana desain. Ini dapat berupa 

teks, atau gambar, dan elemen-elemen lainnya yang mendukung tujuan 

pembelajaran. 

Tabel 4.1 Rancangan Bahan Ajar Modul AR-Geo 

NO Rancangan 
Jenis 

Gambar Tulisan 
1 Cover Modul √ √ 
2 Tampilan Kata Pengantar - √ 
3 Tampilan Petunjuk Penggunaan √ √ 
4 Tampilan Daftar Isi - √ 
5 Halaman Standar Kompetensi - √ 
6 Halaman Kegiatan Belajar √ √ 
7 Halaman Pembahasan Latihan √ √ 
8 Tampilan Daftar Pustaka - √ 

 

b. Pengembangan Elemen Augmented Reality 

Mengidentifikasi jenis elemen Augmented Reality yang ingin digunakan, 

seperti objek 3D dan marker augmented reality. 

Tabel 4.2 Daftar Elemen Augmented Reality 

No Elemen Augmented Reality Keterangan 

1  Barcode untuk menginstal aplikasi 

geometri ruang 

2 

 

Shortcut aplikasi geometri ruang 

3  Marker Augmented Reality 
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d. Pengembangan Aplikasi atau Platform 

Peneliti mengembangkan struktur dan antarmuka aplikasi atau platform yang 

akan digunakan peserta didik dan memastikan navigasi mudah digunakan sehingga 

peserta didik dapat berinteraksi dengan materi dan elemen Augmented Reality 

dengan lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Aplikasi            Gambar  4.11 Tampilan Kegiatan 

            Geometri Ruang               Pembelajaran Pada Aplikasi 

 

 

 

                               

 

 

 

 

 

 Gambar 4.12 Tampilan AR      Gambar 4.13 Tampilan         Gambar 4.14 Tampilan  

                  Petunjuk Penggunaan                 Profil Peneliti 
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e. Pengujian dan Validasi 

Produk modul ajar ini kemudian akan diuji oleh beberapa orang ahli seperti 

ahli materi dan ahli media. Pada validasi materi dilakukan oleh dosen Matematika 

Universitas Negeri Medan Bapak Suvriadi Panggabean S.Pd, M.Si sedangkan pada 

validasi media dilakukan oleh dosen Ilmu Komputer Universitas Negeri Medan ibu 

Melly Bangun S.Kom, M.Kom. Uji coba produk ini disesuaikan dengan indikator 

pada kriteria yang telah disusun. Selanjutnya dilakukan validasi sehingga diperoleh 

validitas terhadap kelayakan materi dan kelayakan media serta mendapatkan respon 

berupa saran untuk modul ajar AR-Geo yang sudah dibuat. Kemudian umpan balik 

dikumpulkan dari uji coba untuk mengidentifikasi area perbaikan dan 

penyempurnaan lebih lanjut. 

Pada fase ini dilakukan validasi instrumen penelitian dan validasi uji kualitas 

modul berbasis augmented reality. Didalam validasi uji kualitas modul berbasis 

augmented reality terbagi lagi kedalam beberapa tahapan, yakni uji validitas, uji 

praktikalitas dan uji efektivitas. Adapun sebelum melakukan validasi uji kualitas 

modul berbasis augmented reality maka harus dilakukan validasi instrumen 

penelitian terlebih dahulu. Adapun hal-hal yang dilakukan untuk melihat kualitas 

instrument penelitian yakni sebagai berikut: 

1) Validasi Instrumen Penelitian 

a. Validasi Instrumen 

Pada tahap ini dilakukan validasi teirhadap instrumein yang digunakan pada 

peineilitian ini yakni angkeit validasi mateiri, angkeit validasi deisain, angkeit 

praktikalitas (guru), angkeit praktikalitas (siswa), angkeit leimbar obseirvasi uji coba 
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peirorangan dan uji coba keilompok keicil, angkeit peidoman wawancara uji coba 

peirorangan dan uji coba keilompok keicil, angkeit leimbar obseirvasi aktivitas guru, 

angkeit leimbar obseirvasi aktivitas siswa, soal teis hasil beilajar dan soal teis 

keimampuan spasial. Validasi teirhadap instrumein peineilitian dilakukan agar peineili itii 

meindapatkan i instrumein yang seisuai i deingan keibutuhan peineili iti ian. Vali idasi i 

i instrumein peineili iti ian i ini i di ilakukan oleih 2 orang ahli i i instrumein yang meirupakan 

dosein peindi idi ikan mateimati ika Uni iveirsi itas Neigeiri i Meidan yakni i peirtama Vali idator 

1 seibagai i vali idator i instrumein angkeit vali idasi i mateiri i, vali idator i instrumein angkeit 

vali idasi i deisai in, dan vali idator i instrumein angkeit prakti ikali itas (guru dan si iswa). 

Keidua Vali idator 2 seibagai i vali idator i instrumein angkeit leimbar obseirvasi i uji i coba 

peirorangan dan uji i coba keilompok keici il, vali idator i instrumein angkeit leimbar 

akti ivi itas guru dan i instrumein angkeit leimbar akti ivi itas siiswa, vali idator i instrumein 

angkeit peidoman wawancara uji i coba peirorangan dan ujii coba keilompok keici il, 

vali idator soal teis hasi il beilajar dan soal teis keimampuan spasi ial. Adapun hasi il dari i 

vali idasi i yang teilah di ilakukan oleih vali idator i instrumein teirdapat pada Tabeil 4.3. 

           Tabeil 4.3 Hasi il Vali idasi i Iinstrumein Peineili iti ian oleih Ahli i Iinstrumein 

No.  Instrumen 
Jumlah 

Skor  
diperoleh 

Jumlah 
Skor 
Ideal 

P % Kriteria  

1 2 3 4 5 6 

1 
Angkeit Vali idasi i 

Mateiri i 
42 45 93,33% Sangat Vali id 

2 
Angkeit Vali idasi i 

Deisai in 
43 45 95,56% Sangat Vali id 

3 
Angkeit 

Prakti ikali itas (guru) 
41 45 91,11% Sangat Vali id 

4 
AngkeitPrakti ikali itas 

(si iswa) 
39 45 86,67% Sangat Vali id 
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5 

Angkeit Leimbar 

Obseirvasi i  

Uji i Coba 

Peirorangan dan 

 Uji i Coba 

Keilompok Keici il 

37 40 92,50% Sangat Vali id 

6 

Angkeit Leimbar 

Obseivasi i  

Akti ivi itas Guru 

55 60 91,67% Sangat Vali id 

7 

Angkeit Leimbar 

Obseirvasi i  

Akti ivi itas Siiswa 

55 60 91,67% Sangat Vali id 

8 

Angkeit Peidoman 

Wawancara, Uji i 

Coba Peirorangan 

dan Uji i 

Uji i Coba 

Keilompok Keici il 

38 40 95,00% Sangat Vali id 

9 Teis Hasi il Beilajar 45 50 90,00% Sangat Vali id 

10 
Teis Keimampuan 

Speisi ial 
45 50 90,00% Sangat Vali id 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.3 hasi il peini ilai ian seimua vali idasi i i instrumein peineili iti ian 

di ipeiroleih peirseintasei  87% dan di ipeiroleih kateigori i “sangat vali id”. 

 

b. Uji Tes Hasil belajar dan Tes Kemampuan Spasial 

Seiteilah di ilakukan vali idasi i keimudi ian di ireivi isi i beirdasarkan saran yang 

di ibeiri ikan oleih vali idator untuk teis hasi il beilajar dan teis keimampuan spasi ial, peineili iti i 

juga meilakukan uji i vali idi itas, reili iabi ili itas, daya peimbeida, dan ti ingkat keisukaran.  

1. Uji Validitas 

Adapun hasi il ujii vali idiitas yang diipeiroleih deingan meimbandi ingkan rhi itung 

dan r tabeil pada n = 36 deingan si igniifi ikan 5% dapat diili ihat pada Tabeil 4.4 dan Tabeil 

4.5. 
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Tabeil 4.4 Hasi il Uji i Vali idi itas Teis Hasi il Beilajar 

No.  Butir Soal rhitung rtabel Keputusan Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 Soal 1 0,766 0,388 Vali id Ti inggi i  

2 Soal 2 0,535 0,388 Vali id Seidang 

3 Soal 3 0,684 0,388 Vali id Ti inggi i  

4 Soal 4 0,646 0,388 Vali id Ti inggi i  

5 Soal 5 0,535 0,388 Vali id Seidang 

 
 

Tabeil 4.5 Hasi il Uji i Vali idi itas Teis Keimampuan Spasi ial 

  
No. Butir Soal rhitung rtabel Keputusan  Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 Soal 1 0,503 0,388 Vali id Seidang 

2 Soal 2 0,838 0,388 Vali id Sangat Ti inggi i 

3 Soal 3 0,537 0,388 Vali id Seidang 

4 Soal 4 0,885 0,388 Vali id Sangat Ti inggi i 

5 Soal 5 0,826 0,388 Vali id Sangat Ti inggi i 

6 Soal 6 0,885 0,388 Vali id Sangat Ti inggi i 

7 Soal 7 0,885 0,388 Vali id Sangat Ti inggi i 

8 Soal 8 0,716 0,388 Vali id Ti inggi i 

9 Soal 9 0,885 0,388 Vali id Sangat Ti inggi i 

10 Soal 10 0,716 0,388 Vali id Ti inggi i 

 
2. Uji Reliabilitas  

Adapun uji i reili iabi ili itas soal yang di ipeiroleih deingan meimbandi ingkan r hi itung 

dan r tabeil pada n = 36 deingan si igni ifi ikan 5% dapat di ili ihat pada Tabeil 4.4. 

Tabeil 4.6 Hasi il Uji i Reili iabi iliitas (a) Teis Hasi il Beilajar (b) Teis Keimampuan Spasi ial 
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Hasi il uji i reili iabi ili itas yang di ipeiroleih r hi itung = 0,743 untuk teis hasi il beilajar 

dan r hi itung = 0,708 untuk teis keimampuan spasi ial seihi ingga r hi itung > r tabeil maka 

di ipeiroleih hasi il yang reili iabeil deingan kri iteiri ia ti inggi i.  

3. Daya Pembeda 

Adapun hasi il peirhi itungan daya peimbeida soal yang diipeiroleih dapat 

di inyatakan pada Tabeil 4.7 dan 4.8. 

Tabeil 4.7 Hasi il Peirhi itungan Daya Peimbeida Teis Hasi il Beilajar 

Soal 
Rata-rata 

batas atas 

Rata-rata 

batas 

bawah  

Skor 

maksi imal 
DP Kri iteiri ia 

1 14,29 5,71 16 1,25 Sangat Bai ik 

2 11,86 10,57 20 1,12 Sangat Bai ik 

3 6,14 3,21 18 0,52 Sangat Bai ik 

4 14 7,71 20 1,09 Sangat Bai ik 

5 11,86 10,57 16 1,4 Sangat Bai ik 

 

Tabeil 4.8 Hasi il Peirhi itungan Daya Peimbeida Teis Keimampuan Spasi ial 

Soal 
Rata-rata 

batas atas 

Rata-rata 

batas 

bawah 

Skor 

maksi imal  
DP Kri iteiri ia 

1 2 3 4 5 6 
1 0,64 0,29 1 0,93 Sangat bai ik 

2 0,93 0 1 0,93 Sangat bai ik 

3 0,07 0,79 1 0,86 Sangat bai ik 

4 1 0 1 1 Sangat bai ik 

5 0,93 0,07 1 1 Sangat bai ik 

6 1 0 1 1 Sangat bai ik 

7 0 1 1 1 Sangat bai ik 

8 0,79 0,36 1 1,15 Sangat bai ik 

9 1 0 1 1 Sangat bai ik 

10 0,79 0,36 1 1,15 Sangat bai ik 
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4. Tingkat Kesukaran 

Adapun hasi il peirhi itungan dari i ti ingkat keisukaran soal dapat teirli ihat pada 

Tabeil 4.9 dan 4.10. 

Tabeil 4.9 Hasi il Peirhi itungan Ti ingkat Keisukaran Teis Hasi il Beilajar 

Soal Jumlah Skor 
Rata-rata  

Jumlah skor 

Skor 

Maksi imal 
TK Kri iteiri ia 

1 2 3 4 5 6 
1 280 10 16 0,63 Seidang 

2 314 11,21 20 0,56 Seidang 

3 131 4,68 18 0,26 Sukar 

4 304 10,86 16 0,68 Seidang 

5 314 11,21 20 0,56 Seidang 

 

Tabeil 4.10 Hasi il Peirhi itungan Ti ingkat Keisukaran Teis Keimampuan Spasi ial 

Soal Jumlah Skor 
Rata-rata  

Jumlah Skor 

Skor 

Maksi imal 
TK Kri iteiri ia 

1 2 3 4 5 6 
1 13 0,46 1 0,46 Seidang 

2 13 0,46 1 0,46 Seidang 

3 12 0,43 1 0,43 Seidang 

4 14 0,5 1 0,5 Seidang 

5 14 0,5 1 0,5 Seidang 

6 14 0,5 1 0,5 Seidang 

7 14 0,5 1 0,5 Seidang 

8 16 0,57 1 0,57 Seidang 

9 14 0,5 1 0,5 Seidang 

10 16 0,57 1 0,57 Seidang 

 

 

2) Validasi Uji Kualitas Modul Berbasis Aumented Reality 

1. Uji Validitas 

Peini ilai ian oleih ahli i diilakukan untuk meingeitahui i vali idi itas bahan ajar modul 

beirbasi is augmeinteid reiali ity, meimpeiroleih koreiksi i seirta saran untuk peirbai ikan modul 

beirbasi is augmeinteid reiali ity yang diideisai in. Uji i vali idi itas iini i di ilakukan oleih 2 orang 
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ahli i yakni i Vali idator 1 seibagai i ahli i mateiri i, ahli i deisai in seirta ahli i i instrumein (angkeit 

reispon guru dan angkeit reispon si iswa), dan Vali idator 2 seibagai i ahli i i instrumein 

(leimbar obseirvasi i uji i coba peirorangan, leimbar obseirvasi i keilompok keici il, leimbar 

obseirvasi i akti ivi itas guru dan leimbar obseirvasi i akti ivi itas siiswa, peidoman wawancara 

uji i coba peirorangan dan uji i coba keilompok keici il, soal teis hasi il beilajar dan soal teis 

keimampuan spasi ial). Seiti iap vali idator akan meini ilai i modul beirbasi is augmeinteid 

reiali ity dan i instrumein peineili iti ian yang teilah di ireiali isasi ikan, seihi ingga dapat di ikeitahui i  

keileibi ihan ataupun keikurangannya. 

a. Validasi oleh Ahli Materi 

Langkah peirtama yang di ilakukan peineili iti i yakni i vali idasi i modul beirbasi is 

augmeinteid reiali ity oleih ahli i mateiri i. Peini ilai ian mateiri i meimpeirhati ikan aspeik 

keilayakan i isi i, keibahasaan, dan keilayakan komponein. Hasi il vali idasi i mateiri i modul 

beirbasi is augmeinteid reiali ity oleih vali idator ahli i mateiri i dapat di ili ihat pada Lampi iran. 

1. Angket Validasi Materi. 

Seibeilum angkeit vali idasi i mateiri i di ibeiri ikan keipada vali idator ahli i mateiri i, 

angkeit teirseibut di ivali idasi i teirleibi ih dahulu oleih ahli i iinstrumein. Adapun saran dan 

komeintar yang di ibeiri ikan untuk angkeit valiidasi i mateiri i i ini i yaknii pada bagi ian butiir 

peini ilai ian aspeik keilayakan i isi i harus meincantumkan peinggunaan augmeinteid reiali ity 

dan keimampuan spasi ial dalam modul. Adapun data kuanti itatiif yang di ipeiroleih darii 

hasi il vali idasi i oleih ahli i mateiri i di ianali isi is meinggunakan skala li ikeirt akan di isaji ikan 

dalam Tabeil 4.11. 
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Tabeil 4.11 Data Hasi il Vali idasi i oleih Ahli i Mateiri i 

  Peini ilai ian  

No. Butiir Peini ilai ian 5 4 3 2 1 x 
  SS S CS TS STS  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
Keiseisuai ian mateiri i deingan 

KD dan Iindi ikator 
 4    4 

2 
Keiseisuai ian mateiri i deingan 

tujuan peimbeilajaran  
 4    4 

3 

Keileingkapan mateiri i 

peimbeilajaran deingan 

urutan dan susunan yang  

si isteimati is 

5     5 

4 

Teirdapat contoh dan 

lati ihan soal dalam seiti iap 

peimbahasan mateiri i 

 4    4 

5 

Peinaji ian mateiri i 

meinggunakan teiknologi i 

Augmeinteid Reiali ity  

5     5 

6 

Peinyaji ian mateiri i 

meinggunakan i indi ikator 

keimpuan spasi ial 

5     5 

7 

Keijeilasan cara 

meingapli ikasi ikan teiknologi i 

Augmeinteid Reiali ity pada 

peitunjuk peinggunaan 

modul 

5     5 

8 

Kali imat yang diigunakan 

untuk meinjeilaskan mateiri i 

mudah di ipahami i 

 4    4 

9 

Kali imat yang diigunakan 

ti idak meini imbulkan makna 

ganda 

 4    4 

10 

Keiseisuai ian deingan kai idah 

Bahasa Iindoneisi ia yang 

bai ik dan beinar 

5     5 

11 

Keiseisuai ian deingan ti ingkat  

peirkeimbangan peiseirta 

di idi ik 

5     5 

12 

Keidalaman i is modul seisuai i 

deingan rancangan peita 

konseip 

5     5 
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13 

Seiti iap sub-bab pada modul  

di ileingkapi i deingan 

peirmasalahan  

yang reileivan 

 4    4 

14 

Modul yang di isaji ikan 

meimuat eivaluasi i seibagai i 

teis akhi ir dan kunci i 

jawaban 

5     5 

    ��   64 

    ��   70 

    vs   91,43% 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.11 di ipeiroleih hasi il vali idasi i oleih ahli i mateiri i seibeisar 

91,43% Maka beirdasarkan kri iteiri ia ti ingkat vali idasi i ahli i mateiri i pada Tabeil 3.24, 

di ipeiroleih modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity beirada pada kri iteiri ia sangat vali id. 

b. Validasi oleh Ahli Desain 

Seiteilah di ilakukan vali idasi i oleih ahli i mateiri i, maka seilanjutnya di ilakukan 

vali idasi i deisai in oleih ahli i deisai in. Peini ilai ian deisai in di ilakukan oleih vali idator deisai in 

deingan meimpeirhati ikan beibeirapa i indi ikator peini ilai ian yai itu tampi ilan peinuli isan, 

tampi ilan fi isiik, dan karakteiri isti ik modul. Seibeilum iitu angkeit vali idasi i deisai in teirleibi ih 

dahulu di ivali idasi i meinggunakan angkeit vali idasi i i instrumein deisai in.Vali idasi i deisai in 

di imulai i dari i peimeiri iksaan coveir hi ingga i isi i dari i modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity 

oleih vali idator deisai in. Seiteilah di ipeiri iksa oleih vali idator, maka seilanjutnya vali idator 

meimbeiri ikan peini ilai ian teirhadap modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity meinggunakan 

angkeit vali idasi i deisai in, vali idator juga meimbeiri ikan komeintar dan saran teirhadap 

beibeirapa hal yang beirhubungan deingan deisai in modul Augmeinteid Reiali ity. Adapun 

hasi il vali idasi i modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity dari i ahli i deisai in di isaji ikan pada 

Tabeil 4.12. 
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Tabeil 4.12 Data Hasi il Vali idasi i oleih Ahli i Deisai in 

  Penilaian  

No. Butir Penilaian  5 4 3 2 1 X 
  SS S CS TS STS  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
Peini ilai ian tampi ilan coveir 

modul meinari ik 
5     5 

2 

Ti idak meinggunakan 

teirlalu banyak 

kombi inasi i huruf  

 4    4 

3 
Beintuk dan ukuran huruf 

mudah di ibaca 
5     5 

4 

Keiseisuai ian peirpaduan 

peinggunaaan warna 

tuliisan 

 4    4 

5 
Keiseisuai ian gambar 

deingan background  
5     5 

6 
Keiseisuai ian warna tuli isan 

deingan background  
5     5 

7 

Cara meinggunakan 

Augmeinteid Reiali ity jeilas 

dan mudah di ipahami i 

 4    4 

8 

Iilustrasi i sampul modul 

meinggunakan i isi i/mateiri i 

ajar dan 

Augmeinteid Reiali ity 

5     5 

9 
Tata leitak naskah, gambar 

dan i ilustrasi i sosi ial 
5     5 

10 

Vi isuali isasi i bangun ruang 

si isii datar  

di itampi ilkan seicara 3D 

meinggunakan Augmeinteid 

Reiali ity 

5     5 

11 

Peinggunaan Augmeinteid 

Reiali ity pada vi isuali isasi i 

bangun ruang si isi i 

datar seisuai i deingan 

i indi ikator keimampuan 

spasi ial  

 4    4 

12 
Keimeinari ikan peinampi ilan 

modul dan komuni ikati if  
 4    4 
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13 

Modul mampu 

meirangsang keiakti ifan 

si iswa dalam beilajar 

5     5 

14 

Modul mapu 

meini ingkatkan 

keimampuan spasi ial si iswa 

 4    4 

15 
Modul meimuat mateiri i 

geiomeitri i ruang 
5     5 

16 
Modul mampu meinari ik 

mi inat siiswa dalam beilajar 
 4    4 

17 

Modul seisuai i 

peirkeimbangan i ilmu 

peingeitahuan dan 

teiknologi i beirbasi is 

Augmeinteid Reiali ity 

5     5 

18 

Modul leibi ih 

meimudahkan si iswa  

dalam meimahami i mateiri i 

 4    4 

19 
Keiseisuai ian ukuran modul 

A4 (210 X 297) 
5     5 

 ��      86 

 ��      95 

                  vs      90,53% 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.12 di ipeiroleih hasi il vali idasi i oleih ahli i deisai in seibeisar 

90,53% Maka beirdasarkan kri iteiri ia ti ingkat vali idasi i ahli i deisai in pada Tabeil 3.24, 

di ipeiroleih modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity beirada pada kri iteiri ia sangat vali id. 

2. Uji Praktikalitas 

a. Uji Coba Perorangan 

Uji i coba peirorangan di ilakukan untuk meimpeiroleih masukan awal dari i 

peingguna meingeinai i modul beirbasi is augmeinteid reiali ity. Uji i coba peirorangan 

di ilakukan teirhadap satu orang guru mateimati ika keilas XIiIi IiPS yai itu guru mata 

peilajaran mateimati ika keilas XIiIi IiPS 1. Uji i coba peirorangan di ilakukan deingan 

peingamatan dan wawancara yang di ilakukan oleih peineili iti i keipada reispondein atau 
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peingguna meinggunakan leimbar obseirvasi i uji i coba peirorangan dan peidoman 

wawancara uji i coba peirorangan pada saat peingguna meimbaca dan meinggunakan 

modul. Leimbar obseirvasi i dan peidoman wawancara yang di igunakan teirseibut, 

seibeilumnya teilah di ivali idasi i oleih ahli i iinstrumein deingan hasi il yang di idapat yai itu 

vali id pada Tabeil 4.1. Adapun hasi il yang di ipeiroleih dari i peingamatan yang di ilakukan 

peineili iti i pada uji i coba peirorangan, dapat di ili ihat pada Lampi iran 10. Seilanjutnya, 

peineili iti i meilakukan wawancara keipada guru untuk meimpeiroleih i informasi i yang 

leibi ih leingkap teirkai it peinggunaan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity. Adapun hasi il 

wawancara uji i coba peirorangan dapat di ili ihat pada Lampi iran 12. 

Seilai in obseirvasi i dan wawancara, peineili iti i juga meinggunakan angkeit 

prati ikali itas untuk meini ilai i keiprakti isan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity, angkeit 

yang di ibeiri ikan keipada guru mata peilajaran teirseibut meingandung beibeirapa aspeik  

yai itu keimudahan peinggunaan, eifeikti ivi itas waktu peimbeilajaran, dan manfaat. 

Adapun peini ilai ian hasi il angkeit uji i coba peirorangan modul beirbasi is augmeinteid 

reiali ity yai itu pada Lampi iran 14. 

Beirdasarkan teikni ik peingumpulan data yang beirbeida yai itu angkeit, obseirvasi i  

dan wawancara, dapat di ipeiroleih keisi impulan meilalui i tri iangulasi i teikni ik yang 

di isaji ikan dalam tabeil 4.13. 

Tabeil 4.13 Tri iangulasi i Teikni ik Uji i Coba Peirorangan 

Peirtanyaan   Meitodei  Peingumpulan Data Keisi impulan  

Peineili iti ian  Obseirvasi i Wawancara Angkeit  

Peingguna  

dapat 

meingi ikuti i 

peitunjuk 

peinggunaan  

modul 

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i, 

peingguna 

dapat 

meingi ikuti i  

Peitunjuk 

peinggunaan 

modul sudah 

leingkap 

Peingguna 

seituju  

bahwa di i 

dalam  

modul teirdapat  

peitunjuk 

Peingguna 

dapat  

meingi ikuti i  

peitunjuk  

peinggunaan  

modul deingan  
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deingan  

bai ik 

peitunjuk 

deingan 

bai ik dan 

mudah,  

kareina pada 

saat  

meinggunakan  

modul 

peingguna  

ti idak beirtanya 

keipada 

peineili iti i 

teirkai it cara 

peinggunaan 

modul   

peinggunaan 

modul yang  

mudah 

di imeingeirti i 

bai ik kareina 

peitunjuk 

peinggunaan 

modul 

di imeingeirti i 

oleih peingguna 

Peingguna  

meingalami i 

keisuli itan 

saat 

meinggu-

nakan modul 

beirbasi is 

Augmeinteid  

Reiali ity 

Dari i 

peingamatan  

peineili iti i, 

peingguna  

ti idak meirasa 

keisuli itan  

meinggunakan 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid  

Reiali ity  

Ti idak ada 

meirasa  

keisuli itan 

kareina  

modul mudah  

di igunakan 

dan 

mudah 

di ipahami i  

Peingguna 

seituju 

bahwa mudah 

dalam  

peingopeirasi ian 

modul  

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

Peingguna 

mudah dalam 

peingopeirasi ian 

modul beirbasi is  

Augmeinteid 

Reiali ity kareina 

i isii 

modul seicara 

keiseiluruhan  

mudah 

di ipahami i 

Peingguna 

ti idak 

keibi ingungan  

dalam 

proseis  

peinggunaan  

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid  

Reiali ity 

Peingguna 

ti idak  

keibi ingungan 

dalam 

proseis 

peinggunaan 

 modul 

Peinggunan 

sudah  

meingeinal 

deingan  

teiknologi i  

meimi indai i  

meinggunaka

n  

apli ikasi i.  

Peingguna 

seituju  

bahwa di i 

dalam 

modul teirdapat 

peitunjuk 

peinggunaan 

 modul yang  

mudah 

di imeingeirti i 

Peingguna 

ti idak  

keibi ingungan  

dalam proseis  

peinggunaan 

modul 

kareina teirdapat  

peitunjuk 

peinggu- 

naan modul 

yang mudah  

di imeingeirti i 

Peingguna 

ti idak 

meirasa 

bosan  

atau jeinuh  

dalam 

peinggunaan  

modul 

Saat 

peinggunaan, 

modul 

beirbasi is  

Augmeinteid  

Reiali ity 

peingguna  

ti idak meirasa 

Peingguna 

meimposi isiika

n di iri i 

meinjadi i 

si iswa yang 

teirtari ik 

teirhadap 

modul kareina 

Peingguna 

seituju  

bahwa modul 

teirdapat 

i ilustrasi i 

dan gambar 

yang dapat 

meimbantu 

Kareina, modul  

meinggunakan 

teiknologi i  

yang cukup 

baru 

di ikeinal oleih 

peingguna seirta 

meinampi ilkan 
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beirbasi is  

Augmeinteid 

Reiali ity 

bosan 

atau jeinuh 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

meirupakan 

i inovasi i yang 

baru di i 

seikolah seirta 

meinampi ilkan   

beintuk nyata 

dari i geiomeitri i 

ruang. 

si iswa 

meimahami i 

mateiri i, 

seihi ingga 

peingguna ti idak 

meirasa jeinuh 

atau bosan 

dalam 

peinggunaan 

modul  

i ilustrasi i dan 

gambar atau 

vi isuali isasi i.  

Peingguna  

teirtari ik  

deingan 

mateiri i 

geiomeitri i 

ruang yang 

di isaji ikan 

dalam 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

Peingguna 

teirli ihat  

antusi ias dan 

teirtari ik  

keiti ika 

meincoba  

meinggunakan 

modul  

Augmeinteid 

Reiali ity 

Geiomeitri i 

ruang 

di itampi ilkan  

dalam beintuk 

3D yang 

meimbuat  

peingguna  

meinggunaka

n  

modul 

Peingguna 

seituju  

i ilustrasi i dan 

gambar 

meimbantu 

akti ii ivi itas  

beilajar si iswa 

seirta i ilustrasi i 

dan 

gambar 

meimbantu 

si iswa 

meimahami i 

mateiri i 

Peingguna 

meirasa  

teirtari ik pada  

modul kareina  

meinampi ilkan  

beintuk nyata  

atau 3D dari i  

geiomeitri i 

ruang. 

Apakah 

seimua  

bagi ian 

teirhubung  

antara 

mateiri i, 

ani imasi i dan  

keimampuan 

spasi ial? 

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i, 

peingguna  

ti idak 

meimbeiri ikan  

krti itiik 

meingeinai i 

keiteirhubungan  

antara mateiri i, 

gambar atau 

vi isuali isasi i, 

seirta 

keimampuan 

spasi ial 

Keiteirhubung

an satu  

sama lai in 

sudah seisuai i, 

bai ik i itu 

mateiri i 

deingan 

gambar atau  

vi isuali isasi i, 

mateiri i 

deingan 

contoh soal, 

atau mateiri i 

deingan soal 

Ti idak teirdapat 

kri iti ik atau 

saran dari i 

peingguna 

teirkai it 

keiteirhubungan  

Seimua bagi ian 

teirhubung 

deingan 

bai ik yakni i 

antara 

mateiri i deingan  

ani imasi i, mateiri i  

deingan 

keimampuan 

spasi ial, 

ataupun  

mateiri i deingan 

ani imasi i 
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Peingguna 

dapat 

meili ihat  

vi isuali isasi i 

seicara jeilas 

Vi isuali isasi i 

dapat  

di iliihat seicara 

jeilas.  

Vi isuali isasi i 

dapat  

di iliihat seicara  

jeilas.  

Ti idak teirdapat  

kri iti ik atau 

saran 

dari i peingguna 

teirkai it 

vi isuali isasi i  

yang kurang 

jeilas  

Peingguna 

dapat  

meimi indai i 

markeir 

deingan mudah 

seihi ingga 

peingguna 

dapat meili ihat  

vi isuali isasi i 

yang 

muncul dari i 

apli ikasi i.  

Teiks pada 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

mudah 

di ibaca 

oleih 

peingguna  

Dari i 

peingamatan  

peineili iti i, 

peingguna  

ti idak 

meimbeiri ikan  

peirtanyaan 

keipada 

peineili iti i teirkai it 

keikeili iruan 

teiks yang 

ada pada 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid  

Reiali ity 

Modul 

meinggunaka

n  

ukuran yang 

seisuai i 

seihi ingga 

dapat di ibaca 

oleih 

peingguna 

Peingguna 

sangat  

seituju bahwa 

ukuran dan 

jeini is huruf 

jeilas dan 

mudah di ibaca 

Teiks pada 

modul  

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

meinggunakan 

ukuran dan 

jeini is huruf 

yang jeilas dan 

mudah  

di ibaca oleih 

peingguna  

Bahasa yang  

di igunakan 

pada modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

mudah 

di imeingeirti i 

oleih 

peingguna  

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i, 

peingguna 

ti idak beirtanya 

keipada  

peineili iti i teirkai it 

bahasa atau 

kali imat  

yang ada di i 

dalam modul  

Bahasa yang  

di igunakan 

dalam  

modul mudah  

di ipahami i, 

ti idak beirbeili it 

-beili it, seirta 

ti idak  

teirlalu kaku  

Peingguna 

sangat  

seituju bahwa  

bahasa yang 

di igunakan 

mudah  

di ipahami i 

Bahasa yang  

di igunakan 

pada 

modul beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity mudah  

di ipahami i, 

ti idak 

beirbeili it-beili it 

seirta ti idak  

teirlalu kaku 

 

Beirdasarkan hasi il tri iangulasi i teikni ik uji i coba peirorangan pada tabeil 4.13, 

dapat di isi impulkan bahwa modul beirbasi is augmeinteid reiali ity mudah untuk 

di igunakan kareina pada saat obseirvasi i peingguna ti idak meingalami i keibi ingungan 
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seirta keisuli itan saat meinggunakan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity. Hal i ini i juga 

seisuai i deingan hasi il wawancara dan angkeit yang di ilakukan bahwa peingguna 

meinjeilaskan modul meimi iliiki i peitunjuk peinggunaan yang mudah di ipahami i deingan 

bahasa yang ti idak kaku dan teirstruktur. Peingguna juga meinjeilaskan ti idak meirasa 

keisuli itan saat meinggunakan teiknologi i augmeinteid reiali ity kareina peingguna cukup 

teirbi iasa dalam peinggunaan smartphonei dan apli ikasi i yang meimi indai i markeir atau 

barcodei. Seilai in i itu, peingguna teirtari ik meinggunakan modul beirbasi is augmeinteid 

reiali ity kareina meirupakan i inovasi i yang baru di i seikolah dan di itambah lagi i deingan 

meinampi ilkan beintuk nyata dari i bangun ruang si isi i datar seihi ingga peingguna seituju 

modul dapat meimudahkan guru dalam meini ingkatkan keimampuan spasi ial si iswa. 

f. Revisi dan Perbaikan 

Beirdasarkan umpan bali ik dari i uji i coba dan eivaluasi i awal, peirbai ikan dan 

peinyeisuai ian pada modul ajar AR – Geio. Pada saat peini ilai ian oleih ahli i mateiri i, 

teirdapat beibeirapa komeintar dan saran yang di ibeiri ikan oleih vali idator ahli i mateiri i. 

Adapun komeintar dan saran yang di ibeiri ikan untuk peirbai ikan modul beirbasi is 

Augmeinteid Reiali ity adalah seibagai i beiri ikut. 

1. Gunakanlah buku reifeireinsi i yang vali id, jangan meingambi il mateiri i dari i googlei. 

2. Peiri iksa ulang opi ini i, rumus dari i jarak ti iti ik kei ti iti ik, jarak ti iti ik kei gari is, dan jarak 

ti itiik kei bi idang di iseirtai i deingan contoh atau gambar. 

Beirdasarkan komeintar dan saran yang di ibeiri ikan oleih vali idator mateiri i, maka 

di ilakukan peirbai ikan seisuai i komeintar dan saran teirhadap modul beirbasi is 

Augmeinteid Reiali ity. Peirbai ikan yang peirtama adalah meinambahkan reifeireinsi i buku 

yang vali id seibagai i peinunjang mateiri i pada modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity, yang  
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seibeilumnya hanya meinggunakan reifeireinsi i modul dan sumbeir mateiri i yang reileivan. 

Seiteilah peinambahan reifeireinsi i peirubahan teirjadi i peirubahan mateiri i pada opi ini i dan 

rumus yang sali ing beirkai itan deingan saran yang keidua oleih vali idator. Peirbai ikan 

seilanjutnya adalah meimpeirbai iki i opi ini i dan rumus dari i jarak ti iti ik kei ti iti ik, jarak ti iti ik 

kei gari is, dan jarak ti iti ik kei bi idang. di imana seibeilumnya opi ini i peingeirti ian dan rumus 

dari i jarak ti iti ik kei ti iti ik, jarak ti iti ik kei gari is, dan jarak ti iti ik kei bi idang beirasal dari i 

reifeireinsi i yang beilum vali id dan hanya beirupa kali imat tiidak di iseirtai i deingan contoh 

ataupun gambar yang teirdapat pada modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity. Seihi ingga 

vali idator meinyarankan untuk meinambahkan opi ini i dan rumus beirdasarkan buku 

reifeireinsi i yang vali id pada modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity dan di iseirtai i deingan 

contoh ataupun gambar.  

Beirdasarkan saran dari i vali idator peinyusun meingubah peingeirti ian dan rumus 

seisuai i deingan buku reifeireinsi i yang vali id di iseirtai i deingan contoh ataupun gambar. 

Hasi il seibeilum dan seisudah di ireivi isi i dapat di ili ihat pada gambar beiri ikut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.15 Hasi il Reivi isi i pada deifeini isi i dan rumus 
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 Pada saat peini ilai ian oleih ahli i deisai in, teirdapat beibeirapa komeintar dan saran 

yang di ibeiri ikan oleih vali idator ahli i deisai in. Adapun komeintar dan saran yang 

di ibeiri ikan untuk peirbai ikan modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity adalah deisai in 

halaman modul yang sangat seideirhana dan ti idak meinari ik kareina beirlatar puti ih saja. 

Beirdasarkan komeintar dan saran oleih ahli i deisai in, peirbai ikan di ilakukan adalah 

meindeisai in halaman modul deingan leibi ih meinari ik lagi i bi isa deingan meinggunakan 

teimplatei yang ada di i canva. Keimudi ian peirbai ikan pada coveir beilakang modul yang 

awalnya ti idak ada, peirbai ikan di ilakukan deingan meimbuat deisai in coveir beilakang 

modul deingan teirteira i ideinti itas teintang peinuli is dan i ideinti itas ci ivi itas akadeimi ik 

UMSU teimpat peinuli is meingambi il strata 2 Peindi idi ikan Mateimati ika. Adapun 

peirbai ikan yang di ilakukan seibagai i beiri ikut : 

                          

 

 

   

 

 

 

(a)                                                                       (b) 

 

Gambar 4.16 Hasi il Reivi isi i Pada Deisai in (a) Deisai in Halaman (b) Deisai in Coveir 

Beilakang Modul 

 

4.1.4. Tahap Penerapan (Implementation) 

Tahap peineirapan meirupakan peirlakuan untuk peinggunaan produk. Ji ika 

produk modul AR-Geio sudah teiruji i deingan kri iteiri ia bai ik dan layak maka masuk 
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pada tahap peirlakuan keipada guru dan si iswa di i keilas. Seibagai i prakti isi i guru 

meilakukan uji i coba di ikeilas deingan modul AR - Geio, dan di ilakukan peimbeilajaran 

keipada si iswa keilas XIiIi IiPS 1 SMA Neigeiri i 3 Meidan. Untuk i itu tahap awal uji i coba 

akan di iambi il seicara acak 9 si iswa dari i keilas XIiIi IiPS 1 SMA Neigeiri i 3 Meidan. Si iswa 

di ibeiri ikan i instrumein modul AR - Geio yang teilah di isusun. Ji ika pada tahap uji i coba 

oleih guru dan si iswa keilas XIiIi dalam keilompok keici il produk meindapat tanggapan 

layak untuk di igunakan dan dapat meimoti ivasi i beilajar si iswa, maka tahap seilanjutnya 

adalah meingi impleimeintasi ikan produk pada si iswa keilas XIiIi dalam keilompok beisar, 

yai itu seiluruh si iswa keilas XIiIi IiPS 1 SMA Neigeiri i 3 Meidan.  

A.    Uji Coba Kelompok Kecil 

Seiteilah di ilakukan uji i coba peirorangan tahap seilanjutnya untuk meimpeiroleih  

masukan awal dari i si iswa meingeinai i modul beirbasi is augmeinteid reiali ity adalah tahap  

uji i coba keilompok keici il. Tahap uji i coba keilompok keici il di ilakukan deingan meimi inta  

peindapat dari i peingguna atau reispondein seibanyak 9 orang meingeinai i modul beirbasi is 

augmeinteid reiali ity. Reispondein pada uji i coba keilompok keici il i ini i meirupakan si iswa  

keilas XIiIi IiPS 1 yang di ipi ili ih seicara acak. Uji i coba keilompok keici il di ilakukan deingan 

peingamatan dan wawancara yang di ilakukan oleih peineili iti i keipada reispondein atau 

peingguna meinggunakan leimbar obseirvasi i uji i coba keilompok keici il dan peidoman 

wawancara uji i coba keilompok keici il. Si iswa di imi inta untuk meincoba dan meingamatii 

modul dan meimbeiri ikan peini ilai ian teirhadap modul. Adapun hasi il peingamatan yang 

di ilakukan pada uji i coba peirorangan pada Lampi iran 5. Seilai in hasiil obseirvasi i, 

peineili iti i juga meindapatkan i informasi i dari i wawancara yang di ilakukan keipada subjeik 
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peineili iti ian uji i coba keilompok keici il. Adapun hasi il wawancara uji i coba keilompok 

keici il dapat di ili ihat pada Lampi iran 10. 

Seilanjutnya, si iswa yang meinjadi i subjeik peineili iti ian di imiinta untuk meingi isi i  

angkeit yang teirdi iri i dari i aspeik keimudahan peinggunaan, eifeikti ivi itas waktu 

peimbeilajaran, dan manfaat. Siiswa juga di imi inta untuk meimbeiri ikan komeintar dan 

saran teirhadap modul beirbasi is augmeinteid reiali ity. Adapun hasi il angkeit uji i coba 

keilompok keici il teirhadap modul beirbasi is augmeinteid reiali ity yai itu pada Lampi iran 

11.  

Beirdasarkan teikni ik peingumpulan data yang beirbeida yai itu angkeit, obseirvasi i 

dan wawancara, dapat di ipeiroleih keisi impulan meilalui i tri iangulasi i teikni ik yang 

di isaji ikan dalam tabeil 4.14. 

Tabeil 4.14 Tri iangulasi i Teikni ik Uji i Coba Keilompok Keici il 

Pertanyaan 
Penelitian 

Metode Pengumpulan Data Kesimpulan 
Observasi Wawancara Angket  

1 2 3 4 5 
Seilama 

proseis 

peimbeilajaran 

si iswa hanya 

meimbuka  

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid  

Reiali ity. 

 

  

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i, 9 

orang  

si iswa hanya  

meimbuka 

modul  

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity seilama 

proseis 

peimbeilajaran.  

Siiswa 

meinyeibutkan 

hanya 

meimbuka 

modul beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity kareina 

si iswa beilum 

meimi iliiki i buku 

peinunjang lai in.  

  

Seibanyak 4 

orang si iswa 

seituju bahwa  

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity yang  

di igunakan 

pada 

peimbeilajaran 

mateiri i 

geiomeitri i 

meimbuat 

saya fokus 

beilajar. 

Modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity yang 

di igunakan 

pada 

peimbeilajaran 

mateiri i 

geiomeitri i 

ruang 

meimbuat 

si iswa fokus 

beilajar. 
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Seilama 

meinggunakn 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity  

si iswa teirli ihat 

antusi ias, 

beibas, dan 

akti if. 

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i,  

si iswa teirli ihat 

antusi ias, 

beibas, dan 

akti if.  

Namun, modul 

yang di iceitak 

oleih peineili iti i 

hanya 1 buah 

peir keilompok 

seihi ingga si iswa 

seicara 

beirganti ian 

meinggunakan 

modul. 

Siiswa 

meingatakan 

modul 

meimi iliiki i 

deisai in yang 

meinari ik 

deingan warna 

yang ceirah 

seirta 

meinggunakan 

teiknologi i yang 

baru bagi i  

si iswa seihi ingga 

si iswa antusi ias 

dalam 

peimbeilajaran 

Seibanyak 3 

orang si iswa 

sangat seituju 

seirta 5 orang 

si iswa  

seituju bahwa 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

dapat 

di igunakan 

beirulang kali i 

seisuai i 

keibutuhan. 

Siiswa teirli ihat 

antusi ias, 

seirta akti if 

dalam 

meinggunaka

n modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

kareina modul 

teirdapat 

markeir yang 

bi isa di ipi indai i 

meilalui i 

apli ikasi i 

geiomeitri i 

ruang yang 

meirupakan 

suatu hal 

yang baru 

bagi i si iswa.  

Siiswa 

mampu 

meimpeilajari i 

modul dari i 

awal sampai i 

eivaluasi i 

beilajar  

Seibagi ian si iswa 

mampu 

meimpeilajari i 

modul dari i 

awal sampai i 

eivaluasi i 

peilajar deingan 

meingi ikuti i 

arahan yang 

teirdapat pada 

modul 

dan meingi ikuti i 

peitunjuk 

peinggunaan 

modul  

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity. 

Beibeirapa 

si iswa 

meingatakan  

modul dapat 

di igunakan 

sampai i 

seileisai i kareina 

di ileingkapi i 

deingan 

peitunjuk  

peinggunaan 

modul yang 

bi isa di iliihat 

keiti ika 

meineimui i 

keisuli itan.  

Seibanyak 6 

orang si iswa  

seituju bahwa 

modul 

beirbasi is  

Augmeinteid 

Reiali ity 

mudah  

di igunakan 

dalam 

peimbeilajaran 

Beibeirapa 

si iswa dapat 

meimpeilajari i 

modul dari i 

awal sampai i 

eivalusi i  

beilajar 

deingan 

meingi ikuti i 

peitunjuk 

peinggunaan 

modul 

yang teirdapat 

di i dalam 

modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity.  
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Seilama 

meingeirjakan 

eivaluasi i, 

si iswa 

meingeirjakan

nya seindi iri i 

tanpa 

meimbuka 

kunci i 

jawaban 

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i,  

si iswa 

seipeirti inya 

ti idak 

meingeitahui i 

bahwa modul 

di ileingkapi i 

deingan kunci i 

jawaban 

seihi ingga 

pada saat 

meingeirjakan 

eivaluasi i si iswa 

meingeirjakanny

a seisuai i 

deingan  

keimampuanny

a. 

Siiswa seibagi ian 

ti idak 

meingeitahui i 

bahwa 

modul 

di ileingkapi i 

deingan kunci i 

jawaban.  

Seibagi ian si iswa 

lai innya i ingi in 

meincoba 

seindi iri i 

keimampuan 

yang meireika  

mi iliiki i. 

Seibanyak 6 

orang si iswa 

sangat seituju 

bahwa modul 

beirbasi is  

Augmeinteid 

Reiali ity 

meimudahkan 

si iswa dalam  

meimahami i 

peinggunaan 

rumus-rumus 

pada mateiri i 

geiomeitri i 

ruang. 

Seibanyak 6 

orang si iswa 

seituju bahwa 

modul 

meimudahkan 

si iswa 

meinyeileisai ika

n soal-soal 

teintang 

geiomeitri i 

ruang 

Seilama 

peimbeilajaran   

si iswa 

teirfokus  

meingeirjakan  

seindi iri i tanpa  

meili ihat kunci i  

jawaban yang 

teirseidi ia 

di i modul 

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

teirseibut 

seisuai i deingan 

keimampuan  

yang di imi iliiki i 

masi ing-

masi ing  

si iswa. 
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Dalam 

meinggunaka

n modul 

beirbasi is  

Augmeinteid 

Reiali ity, si iswa 

mampu 

meinunjukkan 

keimampuan 

spasi ial yai itu 

spatiial 

peirceipti ion,  

spatiial 

vi isuali izatiion, 

spatiial 

reilati ion, 

spasi ial 

ori ieintatiion, 

meintal 

rotatiion. 

Dari i 

peingamatan 

peineili iti i, 9 

orang si iswa 

dapat 

meinunjukkan 

keimampuan 

spasi ial seipeirti i 

spatiial 

peirceipti ion, 

Spati ial 

Vi isualiizati ion, 

Spati ial 

Reilati ion, 

Spati ial 

Ori ieintati ion, 

Meintal 

Rotatiion 

Seibagi ian si iswa 

meinjeilaskan  

vi isuali isasi i 

dapat 

di ipeirbeisar atau 

di ipeirkeici il  

seirta dapat 

meimutar objeik 

atau vi isuali isasi i 

yang muncul 

pada layar 

smartphonei. 

Namun, 

beibeirapa 

si iswa lai innya 

meingalami i 

seidi iki it 

keisuli itan untuk 

meili ihat  

vi isuali isasi i 

kareina 

teirkadang 

apli ikasi i yang 

di ijalankan 

keiti ika 

meimi indahi i 

markeir 

teirkeiluar 

seindi iri i. 

Seibanyak 7 

orang si iswa  

seituju bahwa 

modul  

beirbasi is 

Augmeinteid 

Reiali ity 

dapat 

meimbantu 

saya 

meini ingkatka

n 

keimampuan 

spasi ial 

Siiswa dapat 

meinunjukkan  

keimampuan 

spasi ialnya 

deingan 

meili ihat 

vi isuali isasi i 

dari i beirbagai i 

sudut 

pandang 

deingan 

meinggeiseir 

objeik 

seirta si iswa 

dapat meili ihat 

vi isuali isasi i 

dari i bangun 

ruang yang 

di iani imasi ikan. 

 

Beirdasarkan hasi il tri iangulasi i teikni ik ujii coba keilompok keici il pada tabeil 4.14 

dapat di ili ihat bahwa dalam peingamatan peineili iti i, siiswa fokus saat peimbeilajaran 

meinggunakan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity seirta modul dapat meini imbulkan 

keimampuan spasi ial yang diitunjukkan dari i beirbagai i akti ivi itas siiswa. Hal i ini i juga 

seisuai i deingan wawancara dan angkeit yakni i si iswa dapat meinggunakan modul 

beirbasi is augmeinteid reiali ity dari i awal sampai i eivaluasi i beilajar deingan 

meili ihatpeitunjuk peinggunaan modul yang teirseidi ia. Keimudi ian, beirdasarkan 

peingamatan peineili iti i si iswa dapat meinunjukkan keimampuan spasi ial nya deingan 
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meili ihat viisuali isasi i dari i beirbagai i sudut pandang deingan meinggeiseir objeik seirta 

si iswa dapat meili ihat vi isuali isasi i dari i bangun ruang yang di iani imasi ikan. Namun 

teirdapat vi isuali isasi i yang muncul seiri ing keiluar seindi iri i dari i apli ikasi inya seihi ingga 

suliit untuk meili ihat vi isuali isasi i dari i beirbagai i sudut pandang. Hal i ini i juga seisuai i 

deingan angkeit yakni i tujuh orang si iswa meinyatakan seituju bahwa modul beirbasi is 

augmeinteid reiali ity dapat meimbantu saya meini ingkatkan keimampuan spasi ial. 

Seiteilah uji i coba keilompok keici il, seilanjutnya modul beirbasi is augmeinteid 

reiali ity untuk mateiri i geiomeitri i ruang dalam meini ingkatkan keimampuan spasi ial akan 

di iujii pada uji i coba lapangan. 

 

B. Uji Efektivitas 

1. Uji Coba Lapangan 

Uji i coba lapangan di ilakukan untuk meili ihat keiprakti isan dan keieifeikti ifan dari i 

modul beirbasi is augmeinteid reiali ity yang diideisai in. Dalam keigi iatan uji i coba 

lapangan, peineili iti i meilakukan peineili iti ian pada saat proseis peimbeilajaran yai itu 

seibanyak eimpat kali i peirteimuan di imana dalam satu miinggu di ilakukan dua 

peirteimuan. Keimudi ian diilanjutkan satu peirteimuan yang di igunakan untuk 

meimbeiri ikan teis hasi il beilajar dan post-teist keimampuan spasi ial siiswa di i keilas XIiIi 

IiPS 1 SMA Neigeiri i 3 Meidan yang beirjumlah 36 orang si iswa. Adapun keigi iatan 

peimbeilajaran deingan meinggunakan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity pada mateiri i 

geiomeitri i ruang i ini i diilakukan seibanyak 5 kali i peirteimuan yakni i peirteimuan 1 

peimbeiri ian soal prei-teist dan di ilanjutkan, Peirteimuan 2 meimbahas sub mateiri i jarak 

antar ti iti ik, peirteimuan 3 meimbahas sub mateiri i jarak ti iti ik kei gari is, peirteimuan 4 
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meimbahas sub mateiri i jarak ti iti ik kei bi idang seirta peimbeiri ian angkeit reispon si iswa, 

dan peirteimuan 5 peimbeiri ian soal post-teist keimampuan spasi ial, dan teis hasi il beilajar. 

Keigi iatan peimbeilajaran dari i peirteimuan 1 sampai i peirteimuan 5 di ilakukan 

tatap muka. Dalam seiti iap peirteimuan 1 sampai i peirteimuan 4 peineili iti i di i dampi ingii 

oleih 1 orang obseirveir yang beirtugas untuk meingamati i dan meilakukan obseirvasi 

isaat keigi iatan peimbeilajaran beirlangsung, data yang di ipeiroleih dari i hasi il obseirvasi i 

di igunakan untuk meingeitahui i peirkeimbangan keimampuan spasi ial si iswa. Adapun 

peinjeilasan meingeinai i keigi iatan peimbeilajaran yang di ilakukan peineili iti i pada uji i coba  

lapangan adalah seibagai i beiri ikut. 

Pada peirteimuan peirtama, peineili iti i meimbeiri ikan soal prei-teist teis keimampuan 

spasi ial teirleibi ih dahulu seibeilum si iswa meinggunakan modul beirbasi is augmeinteid 

reiali ity untuk mateiri i geiomeitri i ruang. Soal prei-teist teirdi iri i dari i 10 soal beirbeintuk 

pi iliihan ganda deingan meimi inta alasan dari i jawaban yang di ipi ili ih oleih si iswa teirseibut. 

Beirdasarkan hasi il preiteist yang ada pada lampi iran 18 dapat di ili ihat bahwa rata-rata 

skor prei-teist adalah 6,19. Deingan i ini i dapat si impulkan bahwa rata-rata hasi il teis 

keimampuan spasi ial si iswa seibeilum peinggunaan modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity 

sangat reindah. Seiteilah di ibeiri ikan soal prei-teist keipada si iswa, guru meimulai i proseis 

peimbeilajaran deingan meingi ikuti i langkah-langkah pada Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP). Pada peirteimuan keidua, peineili iti i diidampi ing oleih satu orang 

obseirveir yai itu salah satu guru di i SMA Neigeiri i 3 Meidan. Adapun hasi il obseirvasi i 

pada peirteimuan keidua di isaji ikan pada lampi iran 14 dan 16. 
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Beirdasarkan data hasi il obseirvasi i peirteimuan keidua yang di itunjukkan  

di ipeiroleih peirseintasei seibeisar 88,54% untuk akti ivi itas meingajar guru dan di ipeiroleih 

akti ivi itas beilajar si iswa peirseintasei 75,00%. Maka beirdasarkan skor leimbar obseirvasi i 

pada Tabeil 3.26 di ipeiroleih kateigori i sangat bai ik dan bai ik. 

Pada peirteimuan keiti iga, peineili iti i juga meimulai i keigi iatan peimbeilajaran 

deingan meingi ikuti i langkah-langkah yang teirdapat pada Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP). Pada peirteimuan keiti iga peineili iti i di idampi ing oleih satu orang 

obseirveir yai itu salah satu guru di i SMA Neigeiri i 3 Meidan. Adapun hasi il obseirvasi i 

pada peirteimuan keidua di isaji ikan pada lampi iran 14 dan 16. 

Beirdasarkan data hasi il obseirvasi i peirteimuan keiti iga yang di itunjukkan 

di ipeiroleih peirseintasei seibeisar 89,58% untuk akti ivi itas meingajar guru dan di ipeiroleih 

akti ivi itas beilajar si iswa peirseintasei seibeisar 79,19%. Maka beirdasarkan skor leimbar 

obseirvasi i pada Tabeil 3.26 di ipeiroleih kateigori i sangat bai ik dan bai ik. 

Sama seipeirti i peirteimuan seibeilumnya, di i peirteimuan keieimpat peineili itii 

meimulai i keigi iatan peimbeilajaran deingan meingi ikuti i langkah-langkah yang teirdapat 

pada Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP). Pada peirteimuan keieimpat peineili iti i 

di idampi ing oleih satu orang obseirveir yai itu salah satu guru di i SMA Neigeiri i 3 Meidan. 

Adapun hasi il obseirvasi i pada peirteimuan keidua di isaji ikan pada lampi iran 14 dan 16. 

Beirdasarkan data hasi il obseirvasi i peirteimuan keieimpat yang di itunjukkan 

di ipeiroleih peirseintasei seibeisar 89,29% untuk akti ivi itas meingajar guru dan di ipeiroleih 

akti ivi itas beilajar si iswa peirseintasei 79,29%. Maka beirdasarkan skor leimbar obseirvasi i 

pada Tabeil 3.26 di ipeiroleih kateigori i sangat bai ik dan bai ik. 
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              Tabeil 4.15 Hasi il Obseirvasi i Akti ivi itas Guru dan Si iswa 

Akti ivi itas Hasi il Obseivasi i 

Peirteimuan 2 Peirteimuan 3 Peirteimuan 4 

Guru 88,54 % 89,58 % 89, 29 % 

Siiswa 75 % 79,19 % 79, 29 % 

 

4.1.5. Evaluation (Evaluasi) 

Peineili iti ian i inii di ilaksanakan dalam 5 kali i peirteimuan maka untuk teis hasi il 

beilajar dan respon siswa di ilaksanakan pada peirteimuan keili ima. Dalam peirteimuan 

i ini i siiswa di ibeiri ikan teis dan angket respon. 

Meinurut Branch (2009) tujuan dari i tahap eivaluasi i adalah meini ilai i kuali itas 

dari i produk dan proseis. Beiri ikut adalah hasi il dari i anali isi is untuk hasi il beilajar si iswa 

danrespon siswa. 

a. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 

Pada peirteimuan keili ima, guru meimbeiri ikan soal teis hasi il beilajar dan soal teis 

keimampuan spasi ial keipada si iswa. Teis hasi il beilajar teirdi iri i dari i 5 buti ir soal 

beirbeintuk eissay dan teis keimampuan spasi ial si iswa teirdi iri i dari i 10 buti ir soal 

beirbeintuk pi ili ihan ganda yang di iseirtai i deingan alasan si iswa meimi ili ih opsi i teirseibut. 

Seibeilum iinstrumein teis hasi il beilajar dan teis keimampuan spasi ial siiswa di igunakan, 

guru teirleibi ih dahulu meimi inta ahli i i instrumein untuk meimvali idasi i i instrumein deingan 

meinggunakan angkeit vali idasi i i instrumein. Seiteilah di ilakukan vali idasi i i instrumein teis 

hasi il beilajar dan teis keimampuan spasi ial, peineili iti i meilakukan reivi isi i seisuai i saran dan 

komeintar yang di ibeiri ikan seihi ingga i instrumein layak di igunakan seibagai i alat ukur 



130 

 

 

 

peineili iti ian. Hasi il peiroleihan ni ilai i teis hasi il beilajar si iswa dapat di ili ihat pada lampiran 

21. 

Beirdasarkan lampiran 21 diipeiroleih peirseintasei keituntasan meincapai i 

83,33%, maka dapat di isiimpulkan bahwa modul beirbasi is augmeinteid reiali ity 

teirmasuk dalam kri iteiri ia sangat eifeikti if.  

b. Analisis Tes Kemampuan Spasial Siswa 

Modul beirbasi is augmeinteid reiali ity di ikatakan eifeikti if untuk diigunakan dalam 

proseis peimbeilajaran apabi ila meinghasi ilkan suatu hasi il seipeirti i yang di iharapkan. 

Untuk meili ihat tiingkat keieifeikti ifan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity yang di ideisai in 

untuk meiniingkatkan keimampuan spasi ial siiswa maka diilakukan uji i lapangan 

deingan meimbeiri ikan teis keimampuan spasi ial si iswa deingan cara meimbeiri ikan prei - 

teist dan post-teist teirhadap keilas XIiIi IiPS 1 yang teirdi iri i dari i 36 orang si iswa. 

Seilanjutnya data prei-teist dan post-teist akan di ilakukan uji i normali itas untuk 

meingeitahui i data atau ni ilai i teirdi istri ibusi i normal atau ti idak normal. Beiri ikut 

meirupakan data hasi il uji i normali itas pada prei-teist dan post-teist. 

Tabeil 4.17 Uji i Normali itas 

 

Kolmogorov-Smi irnovᵃ Shapi iro-Wi ilk 

Statiisti ic df Siig. Statiisti ic df Siig. 

prei-teist .143 36 .062 .893 36 .002 

post-teist .171 36 .010 .897 36 .003 

 

Di ikareinakan jumlah si iswa kurang dari i 50 orang, maka uji i normali itas 

meinggunakan uji i normali itas Shapiiro-Wi ilk. Beirdasarkan hasi il ujii normali itas pada 

tabeil 4.17 di ikeitahui i ni ilai i Si ig. untuk prei-teist seibeisar 0,002 dan untuk Si ig. untuk 
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post-teist seibeisar 0,003. Kareina ni ilai i Si ig. dari i keidua keilompok yang akan 

di ibandi ingkan teirseibut < 0,05, maka dapat di isi impulkan bahwa data keimampuan 

spasi ial si iswa untuk prei-teist dan post-teist adalah ti idak teirdi istri ibusi i normal. 

Seihi ingga, uji i stasti ik di ilanjutkan deingan uji i hi ipoteisi is meinggunakan uji i non 

parameitri ik Wi ilcoxon. Adapun hasi il uji i non-parameitri ik Wi ilcoxon antara ni ilai i prei 

teist dan post-teist dapat di ili ihat pada tabeil 4.18 dan tabeil 4.19. 

Tabeil 4.18 Hasi il Peiri ingkat Teis Uji i Wi ilcoxon prei-teist dan post-teist 

 
N Meian Rank Sum of Ranks 

post-teist - 

prei-teist 

Neigati ivei Ranks 0ᵃ .00 .00 

Posiiti ivei Ranks 36ᵇ 12,50 300,00 

Ti ieis 0ᶜ   

Total 36   

 

Beirdasarkan tabeil 4.18 hasi il peiri ingkat teis dari i Wi ilcoxon prei-teist dan post 

teist dapat di ikatakan bahwa: (a) Neigati ivei Ranks atau seili isi ih (neigati if) antara hasi il 

keimampuan spasi ial si iswa untuk prei-teist dan post-teist adalah 0, bai ik i itu pada ni ilai i 

N, Meian Rank, maupun Sum of Rank. Niilai i 0 i ini i meinunjukkan tiidak adanya 

peinurunan (peingurangan) dari i ni ilai i prei-teist kei ni ilai i post-teist. (b) Posi iti ivei Ranks 

atau seili isi ih (posi iti if) antara hasi il keimampuan spasi ial si iswa untuk prei-teist dan post 

teist, N seibeisar 36, yang arti inya kei-36 si iswa meingalami i peini ingkatan hasi il 

keimampuan spasi ial. Meian Rank atau rata-rata peini ingkatan teirseibut seibeisar 12,50. 

Seidangkan Sum of Rank seibeisar 300. (c) Ti ieis adalah keisamaan ni ilai i prei-teist dan 

post-teist pada tabeil 4.18 ni ilai i Ti ieis adalah 0, seihi ingga dapat di ikatakan bahwa ti idak 

ada ni ilai i yang sama antara prei-teist dan post-teist. 
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Tabeil 4.19 Hasi il Si igni ifi ikasi i Uji i Wi ilcoxon 

 

post-teist - prei-teist 

 
Z -4.294ᵇ  

Asymp. Siig. (2-tai ileid) .000  

 

Beirdasarkan Tabeil 4.19 teirli ihat bahwa Asymp. Si ig. (2-tai ileid) beirni ilai i 

0,000. Kareina ni ilai i 0,000 < 0,05 maka ada peirbeidaan rata-rata antara hasi il 

keimampuan spasi ial untuk prei-teist dan post-teist seihi ingga dapat di ikatakan ada 

peingaruh peinggunaan modul beirbasi is augmeinteid reiali ity teirhadap keimampuan 

spasi ial pada si iswa keilas XIiIi IiPS 1 SMAN 3 Meidan. 

Hasi il anali isi is data prei-teist dan post-teist si iswa deingan ni ilai i N-Gai in dapat 

di iliihat pada lampiran 24. Beirdasarkan lampiran 24 di ipeiroleih ni ilai i N-Gai in dari i 36 

si iswa teirdapat 17 orang si iswa yang meingalami i peini ingkatan keimampuan spasi ial 

seidang dan 19 orang si iswa meingalami i peini ingkatan keimampuan spasi ial tiinggi i, 

seidangkan untuk kateigori i tafsi iran eifeikti ifi itas gai in beirdasarkan peirseintasei di ipeiroleih 

N-Gai in seibeisar 75% deingan kateigori i tafsi iran cukup eifeikti if. Dengan demikian 

beirdasarkan anali isi is data N-Gai in, maka modul beirbasi is augmeinteid reiali ity pada 

mateiri i geiomeitri i ruang  eifeikti if untuk di igunakan dalam peimbeilajaran. 

c. Analisis Data Respon Siswa 

Pada peirteimuan keili ima, peineili iti i juga meimbeiri ikan angkeit reispon si iswa 

untuk meili ihat keiefektifan dari i seiluruh si iswa keilas XIiIi IiPS 1. Angkeit yang 

di igunakan teirdi iri i dari i aspeik keimudahan peinggunaan, eifeikti ivi itas waktu 

peimbeilajaran, dan manfaat. Siiswa juga di imi inta untuk meimbeiri ikan komeintar dan 

saran teirhadap modul beirbasi is augmeinteid reiali ity.   Adapun hasi il uji i coba lapangan 
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teirhadap modul beirbasi is augmeinteid reiali ity dapat di iliihat pada lampi iran 12. 

Beirdasarkan hasi il angkeit reispon si iswa pada lampi iran 12, di ipeiroleih ti ingkat nilai 

seibeisar 84,38%. Berdasarkan analisis data respon tabel 3.31 kategori respon siswa 

nilai tersebut mendapat kategori “Positif”. Hal teirseibut seisuai i deingan peini ilai ian 

yang teirdapat di i dalam angkeit bahwa si iswa seituju modul beirbasi is augmeinteid 

reiali ity dapat di igunakan kapan pun dan di imana pun seirta dapat meingheimat waktu 

si iswa dalam meimahami i mateiri i geiomeitri i ruang. Siiswa juga beirkomeintar bahwa 

deingan adanya modul beirbasi is augmeinteid reiali ity peimbeilajaran leibi ih mudah untuk 

di ipahami i dan meimbuat si iswa teirtari ik meimpeilajari i geiomeitri i ruang. Hal teirseibut 

di ituliiskan oleih si iswa pada kolom komeintar angkeit reispon si iswa. 

 

4.2 Pembahasan 

Modul beirbasi is augmeinteid reiali ity pada mateiri i geiomeitri i ruang dalam 

meini ingkatkan keimampuan spasi ial si iswa keilas XIiIi IiPS 1 SMAN 3 Meidan 

di ihasi ilkan seiteilah meilakukan peingeimbangan meinggunakan modeil peingeimbangan 

ADDIiEi. Modeil peingeimbangan ADDIiEi teirdi iri i dari i 5 fasei, yai itu anali isi is, deisai in, 

deiveilopmeint, i impleimeintati ion dan eivaluati ion.  

       Pengembangan modul AR-Geo pada materi Geometri 3D yang dilakukan oleh 

peneliti menawarkan banyak potensi untuk meningkatkan pembelajaran geometri 

ruang 3D. Beberapa temuan dari pengembangan ini dan dukungan dari penelitian 

yang sudah dilakukan terlebih dahulu oleh banyak peneliti dapat menjadi landasan 

kebaharuan bagi modul AR-Geo yaitu :  
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4.2.1 Kebaharuan Modul AR - Geo 

a. Dari segi materi: Modul AR-Geo ini membahas materi yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini mengembangkan modul AR-Geo 

pada materi geometri ruang 3D di kelas XII SMA Kurikulum 2013. Modul 

ini dikembangkan dari Modul Geometri Ruang yang konvensional. 

b. Dari segi teknologi: Dari sisi teknologi augmented reality, modul AR-Geo 

ini meinggunakan 1 softwarei pendamping yai itu apli ikasi i geiomeitri i ruang 

yang dikembangkan oleh peneliti dan dii rancang meinggunakan softwarei 

uni ity. Pada modul ini diirancang markeir augmeinteid reiali ity untuk meingamati i 

seirta meingi ideinti ifi ikasi i vi isuali isasi i yang muncul teirkai it bangun ruang guna 

meilati ih keimampuan spasi ial siiswa. Berbeda dari penelitian terdahulu yang 

menggunakan aplikasi web gratis seperti assemblr edu. 

c. Dari segi keterlibatan guru dan siswa: Penelitian telah menunjukkan bahwa 

penggunaan augmented reality dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan guru dan siswa. Modul AR-Geo dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih menarik dan memotivasi guru dan siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data hasil 

observasi aktivitas mengajar guru dan belajar siswa pada pertemuan kedua, 

ketiga, dan keempat diperoleh persentase sebesar 88,54%, 89,58%, dan 

89,29% untuk aktivitas mengajar guru dan persentase 75,00%, 79,19%, dan 

79,29% untuk aktivitas belajar siswa yang memiliki kategori “sangat baik” 

dan “baik” berdasarkan skor lembar observasi. 
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d. Dari segi peningkatan pemahaman konsep: penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan augmented reality dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep abstrak, termasuk dalam matematika 

seperti geometri. Modul AR-Geo dapat memberikan representasi visual 

yang lebih jelas dan dapat dimengerti bagi siswa, yang dapat membantu 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep geometri. Hal ini 

bisa dilihat dari peirseintasei keituntasan meincapai i 83,33%, maka dapat 

di isiimpulkan bahwa modul AR-Geo beirbasi is augmeinteid reiali ity teirmasuk 

dalam kri iteiri ia sangat eifeikti if. Dari hasil peningkatan keimampuan spasi ial 

berdasarkan ni ilai pretes dan postes yang dianalisis melalui nilai i N-Gai in 

dapat di ili ihat dari i 36 siiswa teirdapat 17 orang siiswa yang meingalami i 

peini ingkatan keimampuan spasi ial seidang dan 19 orang si iswa meingalami i 

peini ingkatan keimampuan spasi ial tiinggi i, seidangkan untuk kateigori i tafsi iran 

eifeikti ifi itas N-gai in beirdasarkan peirseintasei di ipeiroleih N-Gai in seibeisar 75% 

deingan kateigori i tafsi iran cukup eifeikti if. 

e. Dari segi respon siswa: Penelitian pengembangan modul AR-Geo ini telah 

menunjukkan bahwa penggunaan augmented reality dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih berkesan bagi siswa, yang dapat 

membantu mereka mengingat dan menerapkan konsep-konsep geometri 

yang mereka pelajari dalam situasi nyata. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

data angket respon siswa di ipeiroleih nilai seibeisar 84,38%. Berdasarkan tabel 

3.31 nilai ini dikategorikan “Positif” artinya Modul AR-Geo beirbasi is 
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augmeinteid reiali ity mendapatkan respon positif dari pengguna produk yaitu 

siswa. 

4.2.2 Keterbatasan Penelitian 

         Penelitian menggunakan Modul berbasis augmented reality (AR) pada 

geometri ruang memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

a. Keterbatasan Teknologi: Meskipun teknologi AR terus berkembang, masih 

ada keterbatasan dalam hal kualitas visual, deteksi objek, dan interaksi 

pengguna yang perlu diperbaiki. 

b. Keterbatasan Perangkat: Tidak semua perangkat memiliki kemampuan 

untuk mendukung pengalaman AR yang lancar. Beberapa perangkat 

mungkin tidak memiliki sensor yang cukup atau spesifikasi yang memadai 

untuk menjalankan aplikasi AR dengan baik. 

c. Keterbatasan Aset/ Data Bentuk Geometri Ruang: Ketersediaan data 

geometri yang akurat dan lengkap menjadi kunci untuk menyajikan 

pengalaman AR yang memuaskan. Keterbatasan dalam ketersediaan data 

dapat mengurangi kualitas pengalaman pengguna. 

d. Keterbatasan Validasi: Penting untuk memvalidasi keakuratan representasi 

geometris dalam modul AR. Kesalahan dalam representasi geometri dapat 

menyebabkan kesalahpahaman dan penalaran yang salah. 

e. Keterbatasan Materi: Pengembangan modul AR yang kompleks 

memerlukan pengembangan materi yang cukup luas juga. Namun di 

penelitian ini materi yang dijelaskan menggunakan modul AR Geo terbatas 
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karena keterbatasan sumber daya yang cukup, baik dari segi waktu maupun 

keuangan. 

       Dengan memanfaatkan temuan dan dukungan dari penelitian terdahulu serta 

keterbatasan dari penelitian yang saat ini dalam pengembangannya, modul AR-Geo 

dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran geometri dalam 

konteks ruang tiga dimensi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa modul berbasis augmented 

reality untuk materi geometri ruang dalam meiningkatkan keimampuan spasial siswa 

keilas XII IPS SMAN 3 Meidan. Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat 

disimpulkan hal-hal seibagai beirikut. 

1. Pada desain modul berbasis augmented reality untuk materi geometri ruang 

dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa kelas XII IPS SMAN 3 

Medain menggunaikain model AiDDIE (ainailysis, design, development, 

implementaition, evailuaition). Taihaip ainailisis yaing dilaikukain yaikni ainailisis 

maisailaih dain ainailisis maiteiri. Keimudiain dilaikukain taihaip deisaiin yang dimulai 

deingan meimbuat rancangan awal beirupa storyboard keimudian meirancang 

bahan ajar dan meinyusun instrumein yang dibutuhkan dalam peineilitian. 

seilanjutnya tahap deiveilopmeint di ilakukan proseis reiali isasi i dari i modul yang 

teilah di irancang pada tahap deisai in, vali idasi i modul oleih para ahli i (ahli i 

i instrumeint, ahli i mateiri i dan ahli i deisai in). Tahap i impleimeintasi i di ilakukan  

deingan uji i coba peirorangan oleih guru mateimati ika keilas XIiIi IiPS deingan 

meinggunakan angkeit prakti ikali itas oleih guru, uji i coba keilompok keici il pada 

9 orang si iswa keilas XIiIi IiPS 1 meinggunakan angkeit prakti ikali itas oleih si iswa 

dan uji i coba lapangan yai itu 36 orang si iswa keilas XIiIi IiPS 1 SMAN 3 Meidan. 

Tahap eivaluasi i di ilakukan deingan meini injau angkeit reispon si iswa, leimbar 

obseirvasi i akti ivi itas guru, leimbar obseirvasi i akti ivi itas si iswa, teis hasi il beilajar 
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dan teis keimampuan spasi ial si iswa untuk meili ihat keieifeikti ifan peinggunaan 

bahan ajar modul beirbasi is augmeinteid reiali ity seirta meili ihat peini ingkatan 

keimampuan spasi ial si iswa yang di iukur deingan soal prei-teist dan soal post-

teist.  

2. Kuali itas hasi il peingeimbangan beirupa modul beirbasi is augmeinteid reiali ity 

untuk mateiri i geiomeitri i ruang yang di ibuat dalam peineili iti ian i ini i teirmasuk 

dalam kateigori i kuali itas bai ik. Hal i inii di iliihat dari i tiiga kri iteiri ia yai itu vali id, 

prakti is, dan eifeikti if. Untuk kri iteiri ia vali id di ili ihat dari i vali idasi i oleih ti im ahlii 

yai itu ahli i mateiri i dan ahli i deisai in meinggunakan angkeit yang teilah di ivali idasi i 

oleih ahli i i instrumein. Hasi il vali idasi i oleih ahli i mateiri i dan ahli i deisai in 

meinunjukkan hasi il yang sangat vali id deingan peirseintasei keivali idan masi ing-

masi ing yai itu 91,53% dan 90,53%. Untuk kri iteiri ia prakti is di ili ihat dari i hasi il 

angkeit prakti ikali itas modul beirbasi is augmeinteid reiali ity yang di ibeiri ikan pada 

saat uji i coba peirorangan deingan peirseintasei 80,00%, hasi il angkeit uji i coba 

keilompok keici il deingan peirseintasei 84,26%, dan hasi il angkeit uji i lapangan 

deingan peirseintasei 84,38%. Seilanjutnya, leimbar obseirvasi i akti ivi itas 

meingajar guru dan leimbar obseirvasi i akti ivi itas beilajar si iswa pada ti iap 

peirteimuan meinunjukkan hasi il deingan rata-rata peirseintasei keiprakti isan 

seibeisar 88,98% dan 79,82%. Keimudi ian untuk meili ihat aspeik keieifeikti ifan, 

di iliihat dari i teis hasi il beilajar si iswa dan teis keimampuan spasi ial si iswa saat ujii 

coba lapangan. Dari i hasi il teis hasi il beilajar si iswa meinunjukkan bahwa si iswa 

yang meimeinuhi i keituntasan deingan rata-rata seibanyak 83,33% dan untuk 

hasi il teis keimampuan spasi ial, beirdasarkan hasi il peirhi itungan N-Gai in 
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di idapatkan bahwa dari i 36 orang si iswa teirdapat 17 orang siiswa yang 

meingalami i peini ingkatan keimampuan spasi ial seidang dan 19 orang si iswa 

meingalami i peini ingkatan keimampuan spasi ial ti inggi i. Peirseintasei eifeikti ifi itas 

N-Gai in di ipeiroleih seibeisar 75% deingan kateigori i cukup eifeikti if. Hal i ini i beirarti i 

seiteilah di ilakukannya proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan bahan ajar 

modul beirbasi is augmeinteid reiali ity teirdapat peini ingkatan keimampuan spasi ial 

si iswa antara seibeilum dan seisudah peinggunaan bahan ajar modul beirbasi is 

augmeinteid reiali ity. Oleih kareina i itu, Modul beirbasi is Augmeinteid Reiali ity 

untuk mateiri i geiomeitri i ruang di ikatakan layak dan dapat di igunakan untuk 

meini ingkatkan keimampuan spasi ial si iswa deingan meimeinuhi i kri iteiri ia vali id, 

prakti is dan eifeikti if. 

5.2 Saran  

1. Bahan ajar modul berbasis Augmented Reality perlu untuk terus 

dikembangkan dikarenakan mampu menarik minat siswa dalam proses 

pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan spasial siswa. 

2.  Bahan ajar modul berbasis Augmented Reality sebaiknya tidak hanya 

digunakan pada materi Geometri 3D, tetapi materi lainnya seperti vektor.  

3. Jika ada penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini, 

diharapkan kepada peneliti tersebut untuk dapat melakukan penelitian 

secara lebih maksimal agar hasil yang didapatkan juga lebih maksimal. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3: Lembar Angket Validasi Materi 
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Lampiran 4: Lembar Angket Validasi Desain 
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Lampiran 5: Lembar Observasi Uji Coba Perorangan dan Hasil Observasi Uji Coba 

Perorangan 
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Lampiran 6: Lembar Pedoman Wawancara Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 7: Lembar Angket Uji Coba Perorangan (Guru) 
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Lampiran 8: Hasil Angket Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 9: Lembar Observasi Uji Coba Kelompok Kecil dan Hasil Observasi Uji 

Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 10: Lembar Wawancara Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 11: Lembar Angket Uji Coba Kelompok Kecil (Siswa) Hasil Angket Uji 

Coba Kelompok Kecil (Siswa) 
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Lampiran 12: Lembar Observasi Uji Coba Lapangan (Siswa) dan Hasil Angket Uji 

Coba Lapangan (Siswa) 
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Lampiran 13: Lembar Aktivitas Guru  

(Pertemuan Ke 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Pertemuan Ke 3) 
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(Pertemuan Ke 4) 
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Lampiran 14: Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 

NO. Aktivitas Guru  

SKOR 

Pertemuan 

Ke-2 

Pertemuan 

Ke-3 

Pertemuan 

Ke-4 

1 2 3 3 3 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Guru menyampaikan salam 

pembuka 
4 4 4 

2 
Berdoa sebelum memulai 

pelajaran 
4 4 4 

3 

Mempersiapkan siswa untuk 

belajar dimulai dari absensi. 

Menanyakan kesiapan siswa 

seperti buku dan alat tulis 

4 3 3 

4 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran,  memberikan 

motivasi dan apersepsi yang 

relevan terkait materi 

prasyarat 

3 4 4 

5 
Guru menyampaikan 

pembagian kelompok siswa 
3 4 4 

Kegiatan Inti 

6 

Guru meminta setiap 

kelompok untuk mengamati 

visualisasi dari Marker  

untuk melatih kemampuan 

spatial relation siswa. Siswa 

diminta untuk mengamati 

unsur-unsur kubus dengan 

melihat setiap hubungan 

antar unsur-unsur geometri 

ruang (Mengamati) 

4 3 3 

7 

Guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk 

mengamati visualisasi yang 

muncul dari Marker  tersebut 

dengan memberikan 

informasi bahwa visualisasi 

tersebut bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. 

3 4 4 
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8 

Guru menstimulus dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya atau 

siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di 

modul tersebut. (Menanya) 

3 3 3 

9 

Mengumpulkan informasi                                                                              

Guru meminta siswa 

bersama kelompok untuk 

mengumpulkan informasi 

melalui kemampuan spatial 

relation untuk menentukan 

unsur-unsur kubus dari 

pengamatan pada Marker . 

Serta guru meminta masing-

masing kelompok untuk 

mengemukakan hasil yang 

didapat. 

3 4 4 

10 

Guru meminta setiap 

kelompok untuk mengamati 

visualisasi dari Marker  

untuk melatih kemampuan 

spatial visualization siswa. 

Siswa diminta untuk 

mengamati proses perubahan 

bentuk apabila bangun ruang 

diubah posisi. (Mengamati) 

3 3 4 

11 

Guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk 

mengamati visualisasi yang 

muncul dari Marker tersebut 

dengan memberikan 

informasi bahwa visualisasi 

tersebut bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. 

4 4 4 

12 

Guru menstimulus dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya atau 

siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di 

modul tersebut. (Menanya) 

4 4 3 
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13 

Mengumpulkan informasi                                                                              

Guru juga meminta siswa 

mengumpulkan informasi 

melalui kemampuan spatial 

visualization . Serta guru 

meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mengemukakan hasil yang 

didapat. 

4 3 3 

14 

Guru meminta setiap 

kelompok untuk mengamati 

visualisasi dari Marker untuk 

melatih spatial perception 

siswa. Siswa diminta untuk 

mengamati pola atau bentuk 

susunan kubus. 

(Mengamati) 

4 3 3 

15 

Guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk 

mengamati visualisasi yang 

muncul dari Marker  tersebut 

dengan memberikan 

informasi bahwa visualisasi 

tersebut bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. 

4 4 4 

16 

Guru menstimulus dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya atau 

siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di 

modul tersebut. (Menanya) 

4 4 4 

17 

Mengumpulkan informasi                                                                              

Guru juga meminta siswa 

mengumpulkan informasi 

melalui kemampuan spatial 

perception . Serta guru 

meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mengemukakan hasil yang 

didapat. 

4 3 4 
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18 

Menalar                                                                                                            

Guru meminta siswa 

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya mengerjakan 

Evaluasi Belajar  yang 

melatih kemampuan spatial 

siswa dan soal kontekstual 

terkait materi JARAK. 

4 3 3 

Kegiatan Penutup   

19 

Mengkomunikasikan                                                                                                            

Siswa bersama kelompoknya 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok setelah 

mengerjakan Evaluasi 

Belajar  

3 4 3 

20 

Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa dan 

membimbing siswa 

menyimpulkan pembelajaran 

serta memberi penguatan 

materi 

3 3 4 

21 

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

3 3 4 

22 

Guru memberikan pekerjaan 

rumah kepada siswa sebagai 

evaluasi mandiri bagi siswa 

3 4 3 

23 

Guru memberikan informasi 

mengenai materi selanjutnya 

yang akan dipelajari 

berikutnya untuk mencari 

informasi dari berbagai 

sumber (misalnya: internet) 

terkait materi pada 

pertemuan berikutnya. 

3 4 4 

24 
Guru menyampaikan salam 

penutup 
4 4 4 

Persentase (%) 88,54% 89,58% 89,29% 
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Lampiran 15: Lembar Aktivitas Siswa 

 

(Pertemuan Ke-2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

(Pertemuan Ke-3) 
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(Pertemuan Ke-4) 
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Lampiran 16: Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

NO. Aktivitas Siswa  

SKOR 

Pertemuan 

Ke-2 

Pertemuan 

Ke-3 

Pertemuan 

Ke-4 

1 2 3 3 3 

Kegiatan Pendahuluan 

1 
Siswa menjawab salam 

pembuka 
5 5 5 

2 
Berdoa sebelum memulai 

pelajaran 
5 5 5 

3 

Siswa mempersiapkan untuk 

belajar dimulai dari absensi. 

Menyiapkan seperti buku 

dan alat tulis 

4 4 4 

4 

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran,  motivasi dan 

apersepsi yang disampaikan 

yang relevan terkait materi 

prasyarat 

4 4 4 

5 Siswa membentuk kelompok  3 4 4 

Kegiatan Inti 

6 

Siswa mengamati visualisasi 

dari Marker  untuk melatih 

kemampuan spatial relation 

siswa. Siswa mengamati 

unsur-unsur kubus dengan 

melihat setiap hubungan 

antar unsur-unsur geometri 

ruang (Mengamati) 

3 4 4 

7 

Siswa mengamati visualisasi 

yang muncul dari Marker  

tersebut dengan memberikan 

informasi bahwa visualisasi 

tersebut bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. 

4 4 4 

8 

Siswa untuk bertanya atau 

siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di 

modul tersebut. (Menanya) 

3 3 3 
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9 

Mengumpulkan informasi                                                                              

Siswa bersama kelompok 

untuk mengumpulkan 

informasi melalui 

kemampuan spatial relation 

untuk menentukan unsur-

unsur kubus dari pengamatan 

pada Marker . Siswa di 

masing-masing kelompok 

mengemukakan hasil yang 

didapat. 

4 4 4 

10 

Siswa mengamati visualisasi 

dari Marker  untuk melatih 

kemampuan spatial 

visualization. Siswa 

mengamati proses perubahan 

bentuk apabila bangun ruang 

diubah posisi. (Mengamati) 

3 4 4 

11 

Siswa mengamati visualisasi 

yang muncul dari Marker 

tersebut dengan memberikan 

informasi bahwa visualisasi 

tersebut bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. 

4 4 4 

12 

Siswa untuk bertanya atau 

siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di 

modul tersebut. (Menanya) 

3 3 3 

13 

Mengumpulkan informasi                                                                              

Siswa mengumpulkan 

informasi melalui 

kemampuan spatial 

visualization . Serta siswa di 

masing-masing kelompok 

mengemukakan hasil yang 

didapat. 

4 4 4 

14 

Siswa mengamati visualisasi 

dari Marker untuk melatih 

spatial perception siswa. 

Siswa mengamati pola atau 

bentuk susunan kubus. 

(Mengamati) 

4 4 4 
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15 

Siswa mengamati visualisasi 

yang muncul dari Marker  

tersebut dengan memberikan 

informasi bahwa visualisasi 

tersebut bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. 

4 4 4 

16 

Siswa bertanya atau siswa 

diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang 

ada di modul tersebut. 

(Menanya) 

3 3 3 

17 

Mengumpulkan informasi                                                                              

Siswa mengumpulkan 

informasi melalui 

kemampuan spatial 

perception . Serta siswa di 

masing-masing kelompok 

mengemukakan hasil yang 

didapat. 

4 4 4 

18 

Menalar                                                                                                            

Siswa berdiskusi dengan 

teman kelompoknya 

mengerjakan Evaluasi 

Belajar  yang melatih 

kemampuan spatial siswa 

dan soal kontekstual terkait 

materi JARAK. 

4 4 4 

Kegiatan Penutup   

19 

Mengkomunikasikan                                                                                                            

Siswa bersama kelompoknya 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok setelah 

mengerjakan Evaluasi 

Belajar  

3 4 4 

20 

Siswa menyimpulkan 

pembelajaran serta memberi 

penguatan materi 

3 4 3 

21 Siswa bertanya 3 3 4 

22 
Siswa mengerjakan evaluasi 

mandiri  
4 4 4 
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23 

Siswa mendengarkan 

informasi mengenai materi 

selanjutnya yang akan 

dipelajari berikutnya untuk 

mencari informasi dari 

berbagai sumber (misalnya: 

internet) terkait materi pada 

pertemuan berikutnya. 

4 4 4 

24 
Siswa menjawab salam 

penutup 
5 5 5 

Persentase (%) 75,00% 79,19% 79,29% 
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Lampiran 17: Lembar Validasi Instrumen Hasil Belajar dan Lembar Validasi 

Instrumen Tes Kemampuan Spasial 
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Lampiran 18: Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Spasial Siswa 

No Nama Siswa Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

1 2 3 4 

1 AN 7 31 

2 AP 4 28 

3 AFR 6 29 

4 AW 3 39 

5 AZ 6 31 

6 BA 11 31 

7 CA 8 36 

8 DA 2 36 

9 FL 2 30 

10 FG 15 31 

11 J 6 34 

12 KAN 3 36 

13 MAA 5 29 

14 MRS 5 28 

15 MA 7 34 

16 MFAA 7 30 

17 NRS 3 28 

18 NZE 3 30 

19 NFS 11 29 

20 NZ 7 34 

21 PNL 4 28 

22 RAS 5 26 

23 RK 8 31 

24 RFTS 5 28 

25 RMS 2 36 

26 RSS 5 29 

27 SS 7 28 

28 SP 2 34 

29 SD 25 39 

30 SHA 2 28 

31 SJH 6 30 

32 SS 11 36 

33 TPS 8 34 

34 TAF 2 28 

35 VFS 3 28 

36 YVL 7 29 �� 6,19 31,28 
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Lampiran 19. Daya Pembeda Tes Hasil Belajar 

 

Soal XKA XKB Xmax DP Kriteria 

1 14,29 5,71 16 1,25 Sangat baik 

2 11,86 10,57 20 1,12 Sangat baik 

3 6,14 3,21 18 0,57 Sangat baik 

4 14,00 7,71 20 1,09 Sangat baik 

5 11,86 10,57 16 1,40 Sangat baik 

 

 Daya Pembeda Soal 1  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 14,29 + 5,7116 = 1,25 

 Daya Pembeda Soal 2  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 11,86 + 10,5720 = 1,12 

 Daya Pembeda Soal 3  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 6,14 + 3,2118 = 0,52 

 Daya Pembeda Soal 4  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 14,00 + 7,7120 = 1,09 

 Daya Pembeda Soal 5  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 11,86 + 10,5716 = 1,40 
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Lampiran 20. Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Spasial 

 

Soal XKA XKB Xmax DP Kriteria 

1 0,64 0,29 1 0,93 Sangat baik 

2 0,93 0,00 1 0,93 Sangat baik 

3 0,07 0,79 1 0,86 Sangat baik 

4 1,00 0,00 1 1,00 Sangat baik 

5 0,93 0,07 1 1,00 Sangat baik 

6 1,00 0,00 1 1,00 Sangat baik 

7 0,00 1,00 1 1,00 Sangat baik 

8 0,79 0,36 1 1,15 Sangat baik 

9 1,00 0,00 1 1,00 Sangat baik 

10 0,79 0,36 1 1,15 Sangat baik 

 

 Daya Pembeda Soal 1  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0,64 + 0,291 = 0,93 

 Daya Pembeda Soal 2  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0,93 + 01 = 0,93 

 Daya Pembeda Soal 3  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0,07 + 0,791 = 0,86 

 Daya Pembeda Soal 4  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 1,00 + 01 = 1,00 

 Daya Pembeda Soal 5  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0,93 + 0,071 = 1,00 

 Daya Pembeda Soal 6  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 1,00 + 01 = 1,00 

 Daya Pembeda Soal 7  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0 + 1,001 = 1,00 

 Daya Pembeda Soal 8  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0,79 + 0,361 = 1,15 

 Daya Pembeda Soal 9  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 1,00 + 01 = 1,00 

 Daya Pembeda Soal 10  

���� ��	
��� = �� + �� 	�� = 0,79 + 0,361 = 1,15 
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Lampiran 21. Data Ni ilai i Teis Hasi il Beilajar 

NO. NAMA NILAI KRITERIA 

1 2 3 4 

1 AN 76,67 TUNTAS 

2 AP 76,67 TUNTAS 

3 AFR 76,67 TUNTAS 

4 AW 75,56 TUNTAS 

5 AZ 78,89 TUNTAS 

6 BA 63,33 TIiDAK TUNTAS 

7 CA 84,44 TUNTAS 

8 DA 61,11 TIiDAK TUNTAS 

9 FL 76,67 TUNTAS 

10 FG 78,89 TUNTAS 

11 J 78,89 TUNTAS 

12 KAN 80,00 TUNTAS 

13 MAA 77,78 TUNTAS 

14 MRS 78,89 TUNTAS 

15 MA 82,22 TUNTAS 

16 MFAA 82,22 TUNTAS 

17 NRS 84,44 TUNTAS 

18 NZEi 66,67 TIiDAK TUNTAS 

19 NFS 84,44 TUNTAS 

20 NZ 84,44 TUNTAS 

21 PNL 65,56 TIiDAK TUNTAS 

22 RAS 76,67 TUNTAS 

23 RK 91,11 TUNTAS 

24 RFTS 81,11 TUNTAS 

25 RMS 84,44 TUNTAS 

26 RSS 65,56 TIiDAK TUNTAS 

27 SS 77,78 TUNTAS 

28 SP 78,89 TUNTAS 

29 SD 91,11 TUNTAS 

30 SHA 84,44 TUNTAS 

31 SJH 76,67 TUNTAS 

32 SS 91,11 TUNTAS 

33 TPS 81,11 TUNTAS 

34 TAF 65,56 TIiDAK TUNTAS 

35 VFS 66,67 TIiDAK TUNTAS 

36 YVL 78,89 TUNTAS 
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Lampiran 22. Hasil Tingkat Kesukaran Tes Hasil Belajar 

 

Soal Jumlah 

skor 

Rata – rata 

skor 

Skor 

maksimal 

TK Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 280 10,00 16 0,63 Sedang 

2 314 11,21 20 0,56 Sedang 

3 131 4,68 18 0,26 Sedang 

4 304 10,86 16 0,68 Sedang 

5 314 11,21 20 0,56 Sedang 

 

 Tingkat kesukaran soal 1  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 10,0016 = 0,63 

 Tingkat kesukaran soal 2  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 11,2120 = 0,56 

 Tingkat kesukaran soal 3  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 4,6818 = 0,26 

 Tingkat kesukaran soal 4  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 10,8616 = 0,68 

 Tingkat kesukaran soal 5  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 11,2120 = 0,56 
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Lampiran 23. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Spasial 

 

Soal Jumlah 

skor 

Rata – rata 

skor 

Skor 

maksimal 

TK Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 13 0,46 1 0,46 Sedang 

2 13 0,46 1 0,46 Sedang 

3 12 0,43 1 0,43 Sedang 

4 14 0,50 1 0,50 Sedang 

5 14 0,50 1 0,50 Sedang 

6 14 0,50 1 0,50 Sedang 

7 14 0,50 1 0,50 Sedang 

8 16 0,57 1 0,57 Sedang 

9 14 0,50 1 0,50 Sedang 

10 16 0,57 1 0,57 Sedang 

 

 Tingkat kesukaran soal 1  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,461 = 0,46 

 Tingkat kesukaran soal 2  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,461 = 0,46 

 Tingkat kesukaran soal 3  

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,31 = 0,43 

 Tingkat kesukaran soal 4 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,501 = 0,50 

 Tingkat kesukaran soal 5 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,501 = 0,50 

 Tingkat kesukaran soal 6 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,501 = 0,50 

 Tingkat kesukaran soal 7 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,501 = 0,50 
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 Tingkat kesukaran soal 8 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,571 = 0,57 

 Tingkat kesukaran soal 9 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,501 = 0,50 

 Tingkat kesukaran soal 10 

�� !"�# "�$%"�&� = $"'& &�#� − &�#�)"'& 	�"$�	%	 = 0,571 = 0,57 
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Lampiran 24. Hasi il Peirhi itungan N-Gai in  

No Nama PreTest PostTest 

Post - 

Pre 

NM - 

Pre 

N - 

Gain Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AN 7 31 24 33 0,73 Tiinggi i 

2 AP 4 28 24 36 0,67 Seidang 

3 AFR 6 29 23 34 0,68 Seidang 

4 AW 3 39 36 37 0,97 Tiinggi i 

5 AZ 6 31 25 34 0,74 Tiinggi i 

6 BA 11 31 20 29 0,69 Seidang 

7 CA 8 36 28 32 0,88 Tiinggi i 

8 DA 2 36 34 38 0,89 Tiinggi i 

9 FL 2 30 28 38 0,74 Tiinggi i 

10 FG 15 31 16 25 0,64 Seidang 

11 J 6 34 28 34 0,82 Tiinggi i 

12 KAN 3 36 33 37 0,89 Tiinggi i 

13 MAA 5 29 24 35 0,69 Seidang 

14 MRS 5 28 23 35 0,66 Seidang 

15 MA 7 34 27 33 0,82 Tiinggi i 

16 MFAA 7 30 23 33 0,70 Tiinggi i 

17 NRS 3 28 25 37 0,68 Seidang 

18 NZEi 3 30 27 37 0,73 Tiinggi i 

19 NFS 11 29 18 29 0,62 Seidang 

20 NZ 7 34 27 33 0,82 Tiinggi i 

21 PNL 4 28 24 36 0,67 Seidang 

22 RAS 5 26 21 35 0,60 Seidang 

23 RK 8 31 23 32 0,72 Tiinggi i 

24 RFTS 5 28 23 35 0,66 Seidang 

25 RMS 2 36 34 38 0,89 Tiinggi i 

26 RSS 5 29 24 35 0,69 Seidang 

27 SS 7 28 21 33 0,64 Tiinggi i 

28 SP 2 34 32 38 0,84 Seidang 
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29 SD 25 39 14 15 0,93 Seidang 

30 SHA 2 28 26 38 0,68 Tiinggi i 

31 SJH 6 30 24 34 0,71 Tiinggi i 

32 SS 11 36 25 29 0,86 Tiinggi i 

33 TPS 8 34 26 32 0,81 Tiinggi i 

34 TAF 2 28 26 38 0,68 Tiinggi i 

35 VFS 3 28 25 37 0,68 Seidang 

36 YVL 7 29 22 33 0,67 Seidang 

Rata-rata 0,74 Tiinggi i 

Peirseintasei 75% 
Cukup 

Eifeikti if 
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Lampiran 25. Tes Hasil Belajar 

 

LEMBAR TES HASIL BELAJAR SISWA 

MATERI GEOMETRI RUANG 

 

Sekolah : SMA Negeri 3 Medan 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Kerjakan soal – soal berikut dengan baik! 

 

1. Sebuah kubus mempunyai rusuk 10 cm.Tunjukkan 3 

jenis segitiga yang berbeda yang dapat anda buat 

dengan masing-masing gambar kubus dan 

menggunakan titik-titik sudut pada kubus 

ABCD.EFGH. 
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2. Dari soal nomor 1, tentukan luas masing-masing segitiga dengan perhitungan 

yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebuah kubus mempunyai rusuk 10 cm. Hubungkan masing-masing titik potong 

diagonal sisi pada kubus tersebut. Bangun apakah yang anda temukan? 
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4. Dari soal no 3, tentukan luas bangun ruang tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Dari sebuah kubus dengan rusuk 10 cm, ada berapa limas segiempat beraturan 

yang dapat dibentuk dari semua diagonal ruang yang saling berpotongan. 

Tentukan tinggi sisi limas tersebut. 
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Lampiran 26. Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 

 

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA 

MATERI GEOMETRI RUANG 3D 

 

No 

 
Soal Pembahasan Skor 

1 Sebuah kubus 

mempunyai rusuk 10 

cm.Tunjukkan 3 jenis 

segitiga yang berbeda 

yang dapat anda buat 

dengan masing-

masing gambar kubus 

dan menggunakan 

titik-titik sudut pada 

kubus ABCD.EFGH 

 

Akan ada tiga jenis segitiga yang 

dapat dibuat, yaitu: 

i. Segitiga siku-siku 

sebarang 

 
Dapat dijelaskan mengenai 

teorema phytagoras. Dengan 

terlebih dahulu melengkapi 

semua ukuran sisi segitiga. 

 

ii. Segitiga siku-siku sama 

kaki. 

 
Dapat dijelaskan dengan 

teorema phytagoras. Dengan 

dua sisi yang sama panjang. 

 

iii. Segitiga lancip sama sisi 

 

 
 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A

B

D

E

F

G

H

A

B

D

E

F

G

H

A

B

D

E

F

G

H
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Dapat dijelaskan dengan 

mencari panjang semua 

sisinya yang merupakan 

diagonal bidang sebuah 

kubus. 

 

 

5 

 

 

 

Total Skor 15 

2. Dari soal nomor 1, 

tentukan luas masing-

masing segitiga 

dengan perhitungan 

yang sesuai. 

 

i. Segitiga siku-siku 

sebarang. 

Dapat dijelaskan 

mengenai teorema 

phytagoras. Dengan 

terlebih dahulu 

melengkapi semua ukuran 

sisi segitiga. 

ii. Segitiga siku-siku sama 

kaki. 

Dapat dijelaskan dengan 

teorema phytagoras. 

Dengan dua sisi yang sama 

panjang. 

iii. Segitiga lancip sama sisi. 

Dapat dijelaskan dengan 

mencari panjang semua 

sisinya yang merupakan 

diagonal bidang sebuah 

kubus. 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

Total Skor 15 

3. Sebuah kubus 

mempunyai rusuk 10 

cm. Hubungkan 

masing-masing titik 

potong diagonal sisi 

pada kubus tersebut. 

Bangun apakah yang 

anda temukan? 

 

Akan terbentuk dua buah bangun 

ruang limas segiempat beraturan. 

 

20 

             Total Skor 20 

4. Dari soal no 3, tentukan 

luas bangun ruang 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

Kita bisa menghitung bangun ruang 

dengan rumus volume limas 

segiempat beraturan dimana alasnya 

berbentuk belah ketupat dengan 

diagonalnya adalah rusuk kubus dan 

tingginya adalah setengah rusuk 

kubus. 

Volume = 2 x (1/3x(10x10)/2 x 5) cm 

Volume = 500/3 cm3 

20 

         Total Skor 20 
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   5. Dari sebuah kubus 

dengan rusuk 10 cm, 

ada berapa limas 

segiempat beraturan 

yang dapat dibentuk 

dari semua diagonal 

ruang yang saling 

berpotongan. 

Tentukan tinggi sisi 

limas tersebut. 

 

Ada 6 limas yang dapat dibentuk 

yaitu T.ABCD, T.BCGF, T.EFGH, 

T. ADHE, T.ABFE, T. CDHG. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi sisi limas berikut adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ��* =  +��, − ��′, 

��* =  ./12 �01, − /12 ��1,
 

��* = 235√25, − 5, 

��* = √25 ��* = 5 6	 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

          Total Skor 30 

JUMLAH SKOR 100 

 

789:8 =  ;<=:9 >?<@ABC9:D >?<@ �EFF 

 

 

 

 

 

 

T 

A B 
T

’ 
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Lampiran 27. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 28. Tes Kemampuan Spasial (Post-Test) 

 

LEMBAR TES KEMAMPUAN SPASIAL SISWA 

(Post-Test) 

 

Sekolah : SMA Negeri 3 Medan 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Kerjakan soal – soal berikut dengan baik! 

1.  
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  
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4. Berikut merupakan jaring – jaring prisma segilima beraturan dengan panjang 

sisi segilima beraturan 4 cm. 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan bentuk bangun prisma yang 

sesuai dengan jaring-jaringnya dan 

tentukan jarak terdekat dari titik A ke 

B, dan berikan alasannya! 
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6. Diketahui balok ABCD.EFGH berukuran 2, 3, dan 6 cm. Titik I berada di 

tengah DH, tentukan jarak titik D ke garis BI. 

  

 Alasan jawaban No.6 
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7. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang sisi 6, 3, dan 3 cm akan diiris 

melalui bidang ABGH, irisan balok tersebut membentuk bangun ruang 

prisma, manakah tersebut yang benar dan tentukan jarak dari titik C ke 

bidang ABGH. Berikan alasannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Gambar berikut menunjukkan jaring-jaring kubus! 

 

 

 

 

 

 

 

a. PRVT 

b. PRUW 

c. QSWT 

d. PRQS 

Jika jaring-jaring tersebut dilipat 

menjadi kubus, tentukan salah satu 

bidang diagonal ruang yang terbentuk 

dan alasannya! 



191 
 

 
 

 

 

 

 

 

9. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 cm, tentukan jarak 

garis CH ke garis EG dan bentuk visualisasi garis CH dan garis GH serta 

alasannya! 

               Alasan Jawaban No. 9 

 

 

 

 

 

 

10.  
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Lampiran 29. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Spasial (Post-Test) 

No Soal Indikator 

Kemampuan 

Spasial 

Kunci Jawaban 

1. 

 

Spatial 

Perception 

 

2. 

 

Spatial 

Perception 

 

3. 

 

Spatial 

Visualization 

 
4. 

 

Spatial 

Visualization 
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5. 

 

Mental Rotation 

 
6. 

 

Mental Rotation 

 

7. 

 

Spatial Relation 

 

8. 

 

Spatial Relation PRVT 

9. Diketahui kubus ABCD.EFGH 

dengan panjang rusuk 12 cm, 

tentukan jarak garis CH ke garis 

EG dan bentuk visualisasi garis 

Spatial 

Orientation 
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CH dan garis GH serta 

alasannya! 

 
 

10. 

 

Spatial 

Orientation 

 
Total Skor  
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Lampiran 30. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Spasial 
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Lampiran 31. Hasil Test Kemampuan Spasial 
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Lampiran 32. Dokumentasi 
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